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KATA PENGANTAR

Puji svukur ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya,
laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug tahun 2024 ini dapat diselesaikan dengan baik.
Laporan ini disusun sebagai bentuk komitmen Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug dalam meningkatkan mutu pelayanan publik di
lingkungan kampus dan sivitas akademika. Survei ini bertujuan untuk
mengukur tingkat kepuasan masyarakat, khususnya mahasiswa,
dosen/tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan terhadap berbagai
layanan yang disediakan. Data dan informasi yang dihasilkan dari survei
ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi yang obvektif bag
pengelola untuk terus memperbaiki kualitas layanan.

Kami memahami bahwa kepuasan masyarakat adalah indikator penting
dari keberhasilan penyelenggaraan pelayanan pendidikan di lingkungan
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. Oleh karena itu, hasil laporan
ini1 akan menjadi dasar pertimbangan dan keputusan untuk terus
melakukan usaha produktif dan inovasi dalam layanan, sehingga di
masa mendatang, Politeknik Penerbangan Indonesia Curug dapat
membernkan kinerja vang lebih optimal sesuai dengan harapan seluruh
pemangku kepentingan.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semua dalam rangka

mengevaluasi dan meningkatkan pelayanan di Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug, selanjutnya disingkat
dengan PPIC merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi di
Indonesia yang memilila fokus utama dalam menghasilkan tenaga
profesional di bidang penerbangan. Sebagai institusi pendidikan
tinggil, PPIC memiliki tanggung jawab untuk memastikan kualitas
pendidikan dan pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa serta
masyarakat umum.

Dalam beberapa tahun terakhir, PPIC telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan,
termasuk peningkatan fasilitas, peningkatan kurikulum, serta
peningkatan kerjasama dengan para pemangku kepentingan,
khususnya perusahaan penerbangan. Namun, untuk memastikan
bahwa upaya-upaya ini memberikan hasil vang diharapkan, PPIC
perlu  secara sistematis mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data mengenai tingkat kepuasan masyarakat
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.

Survei Kepuasan Masyarakat, SKM, merupakan salah satu
mstrumen penjaminan mutu yang penting dalam mengukur
efektivitas pelayanan publik yvang diberikan oleh PPIC kepada
pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, alumni, dosen, dan
tenaga kependidikan. Pelaksanaan SKM ini merupakan bagian dari
implementas: Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap layanan yang
disediakan memenuhi standar yang ditetapkan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan penerima layanan.

Survei ini dilaksanakan dalam rangka memperoleh data yang riil

dan obyektif mengenai tingkat kepuasan masyarakat terhadap



1.2.

berbagai aspek pelayanan yang tersedia. Hasil survei ini akan
digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar perencanaan serta
tindaklanjut perbaikan layanan di ingkungan PPIC.
Dengan demikian, SKM terhadap penyelenggaraan perguruan tinggi
adalah aspek penting dalam usaha memastikan bahwa PPIC terus
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat Indonesia dalam
ruang lingkup tridharma dan bidang penerbangan. Hasil survei ini
juga dapat membantu PPIC untuk mencapai visi dan misinya dalam
menciptakan SDM profesional yang berkualitas di bidang
penerbangan.
Maksud dan Tujuan
Pelaksanaan SKM di PPIC diselenggarakan dengan maksud untuk
mengukur tingkat kepuasan sivitas akademika dan mitra kerjasama
terhadap berbagai aspek pelayanan yang disediakan oleh lembaga,
berdasarkan standar nilai yang ditetapkan dalam program rencana
strategis institusi. Survei ini merupakan salah satu langkah
evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan mutu pelavanan publik di lingkungan PPIC, sesuai
dengan standar yang ditetapkan dalam SPMI.
Adapun tujuan dari pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat kepuasan masyaralat dan
mengidentifikasi sejauh mana pengguna dan penerima
layanan, termasuk mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan,

dan masyarakat umum, merasa puas terhadap performa yang
diberikan oleh PPIC.

2. Mengevaluasi kineja dan menilai kualitas layanan
berdasarkan tanggapan dari para responden terhadap berbagai
indikator pelayanan yang meliputi sarana prasarana,
biaya/tarif, perilaku pelaksana, kompetensi pelaksana, serta
aspek persyaratan lavanan,
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3. Mengurai kelemahan dan kekuatan layanan serta
menganalisis area-area yang masih memerlukan peningkatan,
serta mengidentifikasi kekuatan yang harus dipertahankan,
sehingga standar pelayanan dapat terpenuhi.

4. Memberikan rekomendasi perbaikan layanan berbasis data
bagi pengambil kebijakan di PPIC untuk melakukan tindakan
korektif dan meningkatkan layanan yang lebih efektif, efisien,
serta sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi masyarakat.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan PPIC dapat

terus meningkatkan mutu layanannya secara terencana dan

berkelanjutan, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam

SPMI, serta mampu memberikan kontribusi maksimal dalam

mendukung pembentukan karakter mahasiswa dan
penyelenggaraan tridharma di masa depan.
1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pelaksanaan SKM di PPIC terdiri dari 6 (enam)

kategori survei kepuasan, yaitu:

1. Surver kepuasaan mahasiswa terhadap penvelenggaraan
pendidikan/proses pembelajaran;

2. Survei kepuasan mahasiswa terhadap hasil pembelajaran;

3. Survei kepuasan dosen/tenaga pendidik terhadap lavanan yang
diberikan oleh perguruan tinggi:

4. Survel kepuasan tenaga kependidikan terhadap layanan vang
diberikan oleh perguruan tinggi;

5. Survei kepuasan mitra kerjasama dalam bidang tridharma
perguruan tinggi; dan

6. Survei kepuasan pengguna terhadap lulusan PPIC.

1.4. Target dan Sasaran
Target survei ini adalah responden dengan 5 kelompok partisipan,
yaitu mahasiswa, dosen/tenaga pendidik, tenaga kependidikan
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(tendik), mitra kerjasama, dan pengguna lulusan. Sedangkan
sasaran dilaksanakannya survei ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendorong partisipasi masyarakat sebagal pengguna dan
penerima layanan agar menilai kinerja layanan PPIC;
Memberikan pertimbangan kepada para penyelenggara
mengenai aspek vang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik;

Mendorong penyelenggara agar lebih inovatf dalam
menyelenggarakan pelayvanan publik: dan

Melakukan penilaian secara kuantitatif dengan cara mengukur
kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan publik vang tersedia di PPIC.

1.5. Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat ini adalah
sebagai berikut:

-

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336)

Peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Perguruan Tinggi oleh Kementerian lain (PTKL)
dan Lembaga Pemerintah NonKementerian (LPNK);

. Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan

Mutu Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 19 Tahun 2017

tentang Pedoman Standar Pelayanan Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Repubiik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 324):

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2017
Tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik;
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. Peraturan Mentenn Perhubungan Nomor PM 100 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 75 tahun 2020 tentang
Statuta Politeknik Penerbangan Indonesia Curug;

. Keputusan Mentern Perhubungan Nomor 69 Tahun 2023
tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian
Perhubungan; dan

. Keputusan Direktur Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
Nomor: KP-PPIC 823 Tahun 2023 tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.
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BAB II
METODOLOGI DAN PENGUMPULAN DATA

2.1. Waktu Pelaksanaan
Survei i dilaksanakan mulai dari periode minggu kedua bulan
September sampai dengan minggu kedua bulan Oktober tahun

2024 dengan melibatkan berbagai responden dan kalangan
mahasiswa, dosen/tenaga pendidik, tenaga kependidikan, mitra
kerjasama dan pengguna lulusan PPIC. Rincian uraian kegiatan dan
waktu pelaksanaan diproyeksikan dalam bentuk Kurva S dan dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

a1 L

[ToTaL axs I [T ITIILLITT mEEE 1118

2.2. Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data

Berdasarkan surat penugasan yang ditandatangani oleh Direktur
dengan Nomor: ST-PPIC 1124 Tahun 2024, pengumpulan data
dilaksanakan secara serentak oleh para dosen/tenaga pendidik
vang ditunjuk sebagai Surveyor mulai tanggal 2 Oktober 2024.
Pengumpulan data terlebih dahulu dengan menginisiasi melalui
surat pemberitahuan kepada para pemangku kepentingan yang
menjadi mitra kerjasama sekaligus institusi pengguna lulusan
PPIC. Terdapat 8 (delapan) lokasi pengumpulan data vang dihimpun
oleh Surveyor, sebagai berikut,

14




2.3.

Direktorat Navigasi Penerbangan;

Direktorat Kemanan Penerbangan;

Direktorat Bandar Udara;,

Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara;
Injourney Airports (Angkasa Pura Indonesia);

Perum LPPNPI (Aimav Indonesia);

PT. Garuda Maintenance Facility Aero Asia Thk. (GMF);

<P AR

Garuda Indonesia Training Center.

Selain delapan lokasi di atas, Surveyvor juga melakukan
pengumpulan data kepuasan layanan pada beberapa lokasi lainnya,
yaitu:

1. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (DJPU);

2. Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (Set.
DJPU);

Atr Charter,

PT. Travira Air;

SMK Penerbangan Semarang;

SMK Penerbangan Jakarta; dan

SMK Penerbangan Kartika Aqasa Bhakti.

Adapun waktu pengumpulan data berakhir pada tanggal 6 Oktober
2024, di mana setiap hari dalam periode waktu pengumpulan, hasil

N o oo

sementara pengisian kuesioner oleh responden ditampilkan oleh
Admin survei agar dapat dimonitor oleh para Survevor untuk
mengingatkan kembali kepada para mitra dan pengguna lulusan
untuk menilai sesuai dengan harapan dan kebutuhan responden.
Metode Survei

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penvelenggara
Pelayanan Publik, Pasal 2, Bab II tentang Metode Survei, jangka
waktu pelaksanaan survei kepuasan: mahasiswa, dosen/tenaga

pendidik, tenaga kependidikan, mitra dan pengguna lulusan
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berkaitan dengan layvanan tridharma vang diselenggarakan oleh
PPIC, dilakukan satu kali dalam satu tahun melalui pendekatan

metode penelitian secara kuantitatif, berupa penvebaran kuesioner
vang diukur menggunakan skala Likert. Langkah-langkah
pelaksanaan SKM dapat diurutkan sebagai berikut:

3

Direktur menetapkan anggota Surveyor yang terdin dari para
Dosen/Tenaga Pendidik berdasarkan bidang keahliannya
masing-masing, dengan menerbitkan Surat Keputusan dan
Surat Tugas sebagai Surveyor.

Dalam pelaksanaan survei internal, Direktur melalui Kepala
Satuan Penjaminan Mutu memberntahukan kepada seluruh
Surveyor untuk segera menyebarkan angket/kuesioner kepada
mahasiswa, dosen/tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sebagai responden yang berasal dan dalam struktur organisasi
PPIC.

Dalam pelaksanaan survei eksternal, Direktur menerbitkan
Surat Pemberitahuan kepada Mitra Kerjasama dan Mitra
Pengguna Lulusan yang menjadi lokasi sampel dalam
pengumpulan data responden.

Direktur  melalui Kepala Satuan Penjaminan Mutu
menginformasikan kepada seluruh Surveyor mengenai periode
waktu pengumpulan data, baik dalam pelaksanaan survei
internal maupun eksternal.

Angket/kuesioner survei dilaksanakan secara elektronik (e-

survei] melalui Google Form dan disebarkan melalui tautan web
dan media sosial.

Pengolahan dan analisis data hasil SKM memerlukan waktu
selama 26 hari kerja atau kurang lebih 1,5 bulan untuk survei

elektronik. Rincian pelaksanaan kegiatan survei secara
elektronik adalah sebagai berikut:

a) Persiapan, 1 (satu) hari kerja;
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b)

c)
d)

Pelaksanaan pengumpulan data, 5 (lima) hari kerja untuk
survei elektronik;

Pengolahan data indeks dan analisis, 10 {sepuluh) har kerja;
Penyusunan dan pelaporan hasil, 10 {sepuluh) hari kerja.

Petugas survelr menggunakan data sekunder berupa populasi

tahunan. Jumlah responden minimal mewakili populasi peak

season tahunan dan ditentukan dengan menggunakan tabel

sampel dari Morgan and Krejeie.

Pertanvaan-pertanyaan vang digunakan dalam formulir survei

elektronik memuat 9 (sembilan) unsur SKM meliputi:

a.b

Persyaratan

Persyaratan adalah syarat vang harus dipenuhi dalam
pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis
maupun administratif.

Sistem, Mekanisme, dan Prosedur

Prosedur adalah tata cara pelayanan vang dibakukan bagi
pemberi dan penerima lavanan, termasuk pengaduan.
Waktu Penyelesaian

Waktu penyelesaian adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap
jenis pelayanan.

Biaya/Tarif

Biaya/tanf adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima
layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan
dari penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan
kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat.

Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil pelayanan
yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari
setiap spesifikasi jenis pelayanan.

Kompetensi Pelaksana
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Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian,
keterampilan dan pengalaman.

g. Perilaku Pelaksana
Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan
pelavanan,

h. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan
Penanganan pengaduan, saran dan masukan adalah tata

cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak
lanjut.

i. Sarana dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yvang dapat dipakai sebagai
alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan,
proyek}. Sarana digunakan untuk benda yang tidak bergerak
(gedung).

9. Dalam melaksanakan survei kepuasan masyarakat, dilakukan

dengan memperhatikan prinsip:

a. Transparansi
Hasil survei kepuasan masyarakat harus dipublikasikan dan
mudah diakses oleh seluruh masvarakat.

b. Partisipatif
Dalam melaksanakan survei kepuasan masyarakat harus
melibatkan peran serta masvarakat dan pihak terkait
lainnya untuk mendapatkan hasil survei yang sebenarmya.,
¢. Akuntabel
Hal-hal yang diatur dalam survei kepuasan masyarakat
harus dapat dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan
secara benar dan konsisten kepada pihak vang

berkepentingan berdasarkan kaidah umum yang berlaku.
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d. Berkesinambungan
Survei Kepuasan Masvarakat harus dilakukan secara
berkala dan  berkelanjutan untuk  mengetahui
perkembangan peningkatan kualitas pelayanan.

e. Keadilan
Pelaksanaan  Survei Kepuasan  Masvarakat harus
menjangkau semua pengguna layanan tanpa membedakan
status ekonomi, budava.agama, golongan dan Ilokasi
geografis serta perbedaan kapabilitas fisik dan mental.

f. Netralitas
Dalam melakukan Survei Kepuasan Masyarakat, surveior
tidak boleh mempunyai kepentingan pribadi, golongan, dan
tidak berpihak.

g. Desain
Bentuk jawaban dalam setiap pertanyaan unsur pelayanan
dalam kuesioner, berupa jawaban pertanyaan pilihan ganda
vang bersifat kualitatif untuk mencerminkan tingkat
kualitas pelayanan. Pembagian jawaban dibagi dalam 4
(empat) kategori, vaitu:
1) Kurang, diberi nilai persepsi 1;
2) Cukup, diberi nilai persepsi 2;
3) Baik, diberi nilai persepsi 3; dan
4) Sangat Baik, diberi nilai persepsi 4.

10. Perhitungan Indeks dalam Survei Kepuasan Masyarakat

a. Tabulasi data dari e-survei diunduh dalam format Microsoft
Excel dan pada survei secara manual dapat dilakukan
rekapitulasi secara manual berdasarkan Tabel 2 Setelah
diunduh, kemudian dilakukan tabulasi data secara
berurutan untuk setiap unsur.

b. Menghitung bobot untuk masing-masing pertanyaan (unsur)
dengan melakukan pembagian antara 1/jumlah unsur yang
digunakan, pada survei kepuasan masyarakat di lingkungan

19



Politeknik Penerbangan Indonesia Curug digunakan
sembilan unsur, maka: 1/9 = 0,11.

c. Melakukan perhitungan Nilai Rata-Rata Tertimbang (NRR)
dengan cara mengalikan bobot (0,11) dengan nilai rata-rata
mutu masing masing pertanyaan.

d. Langkah selanjutnya:

1) menjumlahkan nilai rata-rata tertimbang untuk semua
pertanyaan;

2) menjumlahkan nilai rata-rata tertimbang untuk semua
pertanyaan; dan

3) mengalikan jumlah nilai rata-rata tertimbang dengan 25
maka diperoleh Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat,
Bilangan pengali nilai dasar 25 dimaksudkan untuk
memudahkan interpretasi terhadap penilaian SKM yaitu
antara 25 - 100.

4) Kategori mutu pelayanan dan kinerja pelayanan dapat
digolongkan kedalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Kategori Mutu Lavanan berdasarkan Pedoman SKM PPIC

I 1,00-1,75 | 25-43,75 D Tidak Baik
2 | 1,76—2,50 | 43,76 - 62.50 C Kurang Baik
3 | 251-325 | 62,51 - 81,25 B Baik

4 | 326-400] 81.26-100 A Sangat Baik
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BAB III
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen /Daftar
Pertanyaan /Indikator
Dalam pelaksanaan survel kepuasan masyarakat di Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug, diperlukan instrumen atau daftar
pertanvaan yang valid dan reliabel untuk mengukur tingkat
kepuasan masvarakat secara akurat dan konsisten. Uji validitas
dan reliabilitas instrumen merupakan tahapan penting untuk
memastikan bahwa setiap item pertanyaan atau indikator dalam
survei mampu menilai apa yang seharusnya dipersepsikan, serta
memberikan hasil vang konsisten apabila digunakan berulang kali.
Uji validitas dan reliabilitas merupakan langkah penting dalam
memastikan bahwa instrumen survei kepuasan masvarakat di
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug agar menghasilkan data
yang akurat dan dapat diandalkan. Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen SKM berturut-turut menggunakan rumus
korelasi Pearson dan Alfa Cronbach's (Cronbach's Alpha), yaitu:

Ty = nExyil - Exd(Eyy) (rumus korelast Pearson) ... .. ... e (1)
(n(E =)~ ()2 (L ¥])=(y0?)

Keterangan:

ey = koefisien korelasi Pearson

n = jumlah responden

x; = skor setiap item pada instrumen

¥; = skor setiap item pada kriteria
2

2
R ( = )(5, :;'S’) (rumus Alfa Cronbach’s) .. .. ... v s cie s (2)

i — 1 SI
Keterangan:

r; = koefisien reliabilitas Alfa Cronbach’s
n = jumlah item
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h

5t

¥ s{ = jumlah varians skor tiap item

5f = varians total

di mana,

rumus varians item dan varian total, berturut-turut adalah

K Ks
ff -jn—: (ritmus varians tap (e . .o s s s v s v s srivsas vas (D)
2 W a
%—%}— (s DATEENRS COBREY woviuiveoazanacsasiise ise vis saivan oo sia wwsvins 1)
Keterangan:

2

s5{ = varians tiap item

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlsh kuadrat subjek
n = jumlah responden

sf = varians total

X, = skor total.

Skor nilai pada uji validitas dan reliabilitas dalam pengolahan data
hasil survei ini mensyaratkan bahwa r hitung (r,,) harus lebih besar

dari r tabel (r,). batas kesalahan sebesar 5% dan Alfa Cronbach's
(r;) minimal sama dengan 0,7. Apabila syarat nilai telah terpenuhi,
maka instrumen dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak
menjadi alat ukur dalam menilai persepsi masyarakat.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen SKM tahun 2024 dilakukan
terhadap masing-masing minimal sejumlah 30 sampel responden,
vang dikategorikan dalam 6 (enam) kelompok sebagai berikut.

1.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kepuasan Mahasiswa
terhadap Proses Pembelajaran

Jumlah sampel responden yang berkategori mahasiswa dalam
pengujian jenis survei ini adalah sebanyak 275 orang. Jumlah
instrumen yang diuji adalah sebanyak 69 item. Berdasarkan r,
dengan batas kesalahan sebesar 5%, diketahui bahwa e sebesar
0,118. Hasil pengolahan secara rinci dapat dilihat pada tautan:
bitly/DaaUjiVR_SKM2024. Kesimpulan yang diperoleh dari
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hasil pengolahan data adalah seluruh item pernyataan
dinyatakan valid dan reliabel, berturut-turut dengan nilai rata-
rata validitas dan reliabilitas sebesar 0,849 dan 0,99.

. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kepuasan Mahasiswa
terhadap Hasil Pembelajaran

Jumlah sampel responden yang berkategori mahasiswa dalam
pengujian jenis survei ini adalah sebanyak 275 orang. Jumlah
instrumen yang diuji adalah sebanyak 18 item. Berdasarkan r,
dengan batas kesalahan sebesar 5%, diketahui bahwa r, sebesar
0,118, Hasil pengolahan secara rinci dapat dilihat pada tautan;
it ly / DataUjiVR_SKM2024. Kesimpulan yvang diperoleh dan
hasil pengolahan data adalah seluruh item pemyataan
dinyatakan valid dan reliabel, berturut-turut dengan nilai rata-
rata validitas dan reliabilitas sebesar 0,908 dan 1,00.

. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  Kepuasan
Dosen/Tenaga Pendidik

Jumlah sampel responden yang berkategori dosen/tenaga
pendidik dalam pengujian jenis survei ini adalah sebanyak 50
orang. Jumlah instrumen yang diuji adalah sebanyak 34 item.
Berdasarkan r, dengan batas kesalahan sebesar 5%, diketahui
bahwa r, sebesar 0,279. Hasil pengolahan secara rinci dapat
dilihat pada tautan: bhit.lv/DamUpVR_SKM2024, Kesimpulan
vang diperoleh dan hasil pengolahan data adalah seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, berturut-turut dengan
nilai rata-rata vahditas dan reliabilitas sebesar 0,839 dan 0,99.
. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kepuasan Tenaga
Kependidikan

Jumlah sampel responden yang berkategori tenaga
kependidikan dalam pengujian jenis survei ini adalah sebanvak
37 orang. Jumlah instrumen yang diuji adalah sebanyak 29
item. Berdasarkan r, dengan batas kesalahan sebesar 5%,
diketahui bahwa r; sebesar 0,325. Hasil pengolahan secara rinci
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dapat dilihat pada tautan: bitly/DataUjiVR_SKM2024.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah
seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel,
berturut-turut dengan nilai rata-rata validitas dan reliabilitas
sebesar 0,843 dan 0,98.

- Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Mitra Kerjasama
Jumlah sampel responden vang berkategori mitra kerjasama
dalam pengujian jenis survei ini adalah sebanyak 35 orang,
Jumlah instrumen yang diuji adalah sebanyak 11 item.
Berdasarkan r; dengan batas kesalahan sebesar 5%, diketahui
bahwa r; sebesar 0,334, Hasil pengolahan secara rinci dapat
dilihat pada tautan: bitly/ DataUjiVR_SKM2024, Kesimpulan
yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, berturut-turut dengan
nilai rata-rata validitas dan reliabilitas sebesar 0,805 dan 0,94,
- Uji Vahditas dan Reliabilitas Instrumen Pengguna Lulusan
Jumlah sampel responden yang berkategori pengguna lulusan
dalam pengujian jenis survei ini adalah sebanyak 30 orang.
Jumiah instrumen yang diuji adalah sebanyak 16 item.
Berdasarkan r, dengan batas kesalahan sebesar 5%, diketahui
bahwa 1; sebesar 0,361. Hasil pengolahan secara rinci dapat
dilihat pada tautan: bitlv/DataUjiVR_SKM2024. Kesimpulan
yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, berturut-turut dengan
nilai rata-rata validitas dan reliabilitas sebesar 0,845 dan 0,97.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji yang dilakukan dinvatakan
bahwa seluruh instrumen pada masing-masing kategori vang
digunakan dalam survei ini valid dan reliabel, sehingga dapat

digunakan sebagai dasar yang kuat untuk menilai dan menganalisis
data dalam rangka evaluasi dan tindakan perbaikan pada periode
layanan berikutnya.
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3.2. Karakteristik Responden
3.2,1.Umum

Jumlah populasi dan sampel responden vang berpartisipasi dalam
pelaksanaan SKM tahun 2024 telah merepresentasikan kebutuhan
dalam menilai persepsi kepuasan masyarakat berdasarkan masing-
masing kategori survei, yaitu total sebanyak 1380 responden yang
mengisi angket/kuesioner. Tabel 3 menampilkan data sebaran
sampel responden vang mengisi kuesioner. Kriteria responden pada
kategori mahasiswa yang diharapkan berpartisipasi dalam
pelaksanaan SKM tahun 2024 pada dasarmya adalah sejumlah
populasi, dengan keaktifan semester dan tahun akademik terakhir,
yaitu semester genap tahun akademik 2023/2024. Dari persentase
jumlah responden mahasiswa yang mengisi kuesioner kepuasan
terhadap proses dan hasil pembelajaran, berturut-turut adalah
sebesar 82,4% dan 89,3%. Atau keikutsertaan mahasiswa pada dua
survei tersebut di atas, masing-masing sebesar 483 responden dan
523 responden.

Pada kriteria dosen/tenaga pendidik, diketahui bahwa jumlah
dosen dan instruktur tetap yang menjadi rujukan populasi adalah
sebanyak 81 orang. Jumlah responden dosen/tenaga pendidik yang
mengisi kuesioner adalah 70 partisipan atau 86,4%. Selanjutnya,
tercatat populasi sebanyak 46 orang tenaga kependidikan, yang
terdiri dari administrator pendidikan, laboran, pustakawan, teknisi
dan tenaga medis, yang menyatakan jumlah populasi. Jumlah
responden tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam
pelaksanaan SKM adalah sebanyak 40 orang atau sebesar 86,96%.
Dari jumlah data intermal yang dikumpulkan, keterwakilan
responden mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan secara rata-
rata di atas 80%. Menunjukkan bahwa penilaian persepsi kepuasan
pada kategori mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan dapat
diolah dan dianalisis.



Berikutnya adalah responden mitra kerjasama dan pengguna
lulusan, Pada tahapan pengambilan data, Surveyor menyampaikan
ke masing-masing lokasi yang dituju bahwa kriteria partisipan vang
mengisi kuesioner adalah para pemangku kepentingan vang
diwakili oleh pimpinan atau koordinator yang mempimpin sejumlah
stal atau pegawai, vang pernah melakukan kerjasama bidang
pendidikan (diploma maupun non diploma), penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat serta bidang lain yang menunjang
dan saling membutuhkan, Tampak pada Tabel 3 jumlah responden
yang mengisi survei kepuasan mitra kerjasama dan pengguna
lulusan, berturut-turut adalah 57 dan 207 partisipan. Dapat
dicermati bahwa antusiasme responden pada kategori pengguna
lulusan sangat tinggi dalam menilai kebutuhan institusi mereka
terhadap postur lulusan PPIC yang dibutuhkan.

Tabel 3 Jumlah Papulasi dan Sampel
Kesponden berdasarkan Jenis Kuesioner SKM

Jummlal Jumlah Sampel
| Responden
No. | Jenis Kuesioner SKM Populasi Keterangan
. yang Mengisi
[oq'] ] ‘m']

1 | Survei Kepuasan SB6 j 483 Mahn=iswa akiif s.d
Mahasiswa terhadap Semester Genap TAL
Proses Pembelajaran 2023 /2024

2 | Survei Kepuasan 1.1 ' 323 Mahas=iswa aktif s.d
Mahasiswa terhadap Semester Genap TA.
Hasil Pembelajaran 2023 /2024

3 | Survei Kepuasan 81 7D Dosen/Tenaga
Dosen /Tenapa Pendidik ' q::ndidlkralﬂif 5':?.1

semesler Genap TA.
2023 /2024

4 | Survel Kepuasan Tenaga 40 40 Tenaga

Kependidikan Kependidikan s.d
Semester Genap TA.
2023/2024

5 | Survei Kepuasan Mitra 30 57 Telah bekerjasama
Kerfasama fminimal) sejak 2 5.4 3 tahun

terakhir

6 | Survel Kepuasan 30 207 Terlah menggunakan
Pengguna Lulusan {rrinimedl) lulusan PPIC scjak 2

s.d 3 tahun terakhir
Total Sampel Responden yang Mengisi 1380
Kuesioner
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3.2.2. Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan

Mahasiswa terhadap Penyelenggaraan Pendidikan/Proses
Pembelajaran

JUMLAH RESPONDEN MAHASISWA PPI CURUG TAHUN 2024
YANG MENGISI KUESIONER PROSES PEMBELAJARAN
BERDASARKAN KRITERIA JENIS KELAMIN

Gambar 1 Persentase Responden Mahasiswa yang Mengisi Kuesioner
Proses Pembelajaran Berdasarkan Jenis Kelamin pada Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 1, responden survei dari kategori
mahasiswa di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug vang
berjenis kelamin laki-laki ada sebanvak 376 orang atau 78%

sedangkan responden perempuan ada sebanyak 107 orang atau
22% dari total 483 responden.

JUMLAH RESPONDEN MAHASISWA PPl CURUG YANG
MENGISI KUESIONER PROSES PEMBELAJARAN
PADA MASING-MASING PROGRAM STUDI TAHUN 2024

Gambar 2 Persentase Responden Mahasiswa Berdasarkan Program Studi yang
Mengisi Kuesioner Hasil Pembelajaran Berdasarkan pada Trhun 2024
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3.2.3.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa dari 483 responden pada
kategori Mahasiswa paling banyak berasal dari Prodi Operasi
Bandar Udara Program Diploma Tiga 21%, kemudian Prodi
Pertolongan Kecelakaan Pesawat Program Diploma Tiga 16%,
Prodi Teknik Pesawat Udara Program Sarjana Terapan dan Prodi
Teknik Bangunan dan Landasan Program Diploma Tiga, masing-
masing sebesar 14% dan vang paling sedikit, vaitu prodi Lalu
Lintas Udara Program Sarjana Terapan 3%.

Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Mahasiswa terhadap Hasil Pembelajaran

JUMLAH RESPONDEN MAHASISWA PPI CURUG TAHUN
2024 YANG MENGISI KUESIONER HASIL
PEMBELAJARAN BERDASARKAN KRITERIA JENIS

Gambar 3 Persentase Responden Mahasiswa yang Mengisi Kuesioner
Hasil Pembelnjuran Berdasarkan Jenis Kelamin pada Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 3, responden survei dari kategori
mahasiswa terhadap hasil pembelajaran di Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug yang berjenis kelamin laki-laki ada
sebanyak 403 orang atau 77% sedangkan responden perempuan
ada sebanyak 120 orang atau 23% dari total 523 responden.
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JUMLAH RESPONDEN MAHASISWA PPI CURUG
YANG MENGISI KUESIONER HASIL PEMBELAJRAN PADA
MASING-MASING PROGRAM STUDI TAHUN 2024

[ pirLoma & TERNDL
PELAWAT UBARA; &7,
13%

e

DIFLOMA 3 OPEEAS]
RANDAR UDARA; 117

[ DIPLOMA & TEHNIK
NAVIGASE UDARA; 41
s

Gambar 4 Persentase Responden Mahasiswa yang Mengisi Kuesioner
Hasil Pembelajaran Berdasarkan Program Studi pada Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa dari 523 responden pada
kategori Mahasiswa terhadap hasil pembelajaran paling banyak
berasal dari Prodi Operasi Bandar Udara Program Diploma Tiga
22%, kemudian Prodi Pertolongan Kecelakaan Pesawat Program
Diploma Tiga 17%, Prodi Teknik Pesawat Udara Program Sarjana
Terapan dan Prodi Teknik Bangunan dan Landasan Program
Diploma Tiga, masing-masing sama 13% dan vang paling sedikit
vaitu prodi Lalu Lintas Udara Program Sarjana Terapan 3%.
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3.2.4. Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Dosen dan Tenaga Pendidik

JUMLAH RESPONDEN DOSEN DAN TENAGA
PENDIDIK PPI CURUG TAHUN 2024 YANG
MENGISI EUESIONER KEPUASAN
BERDASARKAN KRITERIA JENIS KELAMIN

Gambar 5 Persentase Responden Dosen dan Tenaga Pendidilk
yang Mengisi Kuesioner Kepuasan Herdasarkan Jenis Kelamin pads Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 5, responden survei dari kategori kepuasan
Dosen dan Tenaga Pendidik di Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug yang berjenis kelamin laki-laki ada sebanyvak 48 orang
atau 69% sedangkan responden perempuan ada sebanyvak 22
orang atau 31% dani total 70 responden.

JUMLAH RESPONDEN DOSEN DAN TENAGA PENDIDIK PPI
CURUG TAHUN 2024 YANG MENGISI KUESIONER KEPUASAN
BERDASAREAN JABATAN AKADEMIK

Tidak
Tetap/Tamu; 7
L 1L0%%

DOSEN Tidak
Tetap/Tamu; 9; 13%

Gambar 6 Persentase Responden Dosen dan Tenaga Pendidik yvang Mengisi Kuesioner
Kepuasan Berdasarkan Jabatan Akademik pada Tahun 2024
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Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa dari 70 responden pada
kategori kepuasan Dosen dan Tenaga Pendidik paling banyak
berasal dari Dosen Tetap 60%, kemudian Instruktur/Pelatihan
14%, dan yang paling sedikit adalah responden dari Pengajar
Tetap 3%.

3.2.5. Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Tenaga Kependidikan

JUMLAH RESPONDEN TENAGA KEPENDIDIKAN PPI
CURUG TAHUN 2024 YANG MENGISI KUESIONER
KEPUASAN BERDASARKAN KRITERIA JENIS
HELAMIN

Gambar 7 Persentase Responden Tenaga Kependidikan yang Mengisi Kuesioner
Kepuasan Berdasarkan Jenis Kelamin pada Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 7, responden survei dari kategori Tenaga
Kependidikan di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug vang
berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 27 orang atau 67%
sedangkan responden perempuan ada sebanyak 13 orang atau

33% dari total 40 responden.
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3.2.6. Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Mitra Kerjasama

JUMLAH RESPONDEN MITRA HERJASAMA TAHUN
2024 YANG MENGISI KUESIONER KEPAUASN
BERDASAREAN KRITERIA JENIS KELAMIN

[PEREHPUAH -

12; 21%

Gambar 8 Persentase Responden Mitra Kerjasama yang Mengisi Kuesioner Kepuasan
Berdasarkan Jenis Kelamin pada Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 8, responden survei dari kategori Kepuasan
Mitra Kerjasama di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug yang
berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 45 orang atau 79%
sedangkan responden perempuan ada sebanyak 12 orang atau

21% dari total 57 responden.
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JUMLAH RESPONDEN MITRA KERJASAMA YANG MENGISI
KUESIONER KEPUASAN PADA TAHUN 2024

DIREKTORAT KELAIKUDARAAN
DAN PENGOPERASIAN PESAWAT
UDARA; 6; 11%

Gambar 9 Persentase Responden Mitra Kerjasama yang Mengisi Kuesioner Kepuasan
pada Tahun 2024 Berdasarkan Asal Instansi

Berdasarkan Gambar 9, total responden mitra kerjasama {Airnav
Indonesia, Angkasa Pura Indonesia, Direktorat Bandar Udara,
Direktorat Keamanan Penerbangan, Direktorat Kelaikudaraan
Dan Pengoperasian Pesawat Udara, Direktorat Nawvigasi
Penerbangan, GMF Aeroasia, Sekretariat Direktorat Jendral
Perhubungan Udara, SMK Penerbangan Semarang, SMK
Penerbangan Kartika Agasa Bhakti Dan SMK Negeri 29 J akarta)
dalam mengisi kuesioner kepuasan terhadap kinerja layanan di
PPIC adalah sebanvak 57 orang.
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3.2.7. Karakteristik Responden dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Pengguna Lulusan

JUMLAH RESPONDEN PENGGUNA LULUSAN TAHUN
2024 YANG MENGISI KUESIONER KEPUASAN
BERDASARKAN KRITERIA JENIS KELAMIN

Gambar 10 Persentase responden Pengguna Lulusan vang Mengisi Kuesioner
Kepuasan pada Tahun 2024 Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 10. responden survei dari kategori
Kepuasan Pengguna Lulusan Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug yang berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 175 orang

atau 83% sedangkan responden perempuan ada sebanyak 35
orang atau 17% dari total 207 responden.
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JUMLAH RESPONDEN PENGGUNA LULUSAN YANG MENGISI
pirERToRAT | KUESIONER KEPUASAN PADA TAHUN 2024

Gambar 11 Persentase Responden Pengguna Lulusan yang Mengisi Kuesioner
Kepuasan pada Tahun 2024 Berdasarkan Asal Instansi

Berdasarkan Gambar 11, total responden pengguna lulusan {Air
Charter, Airnav Indonesia, Angkasa Pura Indonesia, Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara, Direktorat Kelaikudaraan Dan
Pengoperasian Pesawat Udara, Direktorat Navigasi Penerbangan,
GMF Aeroasia, PT. Travira Air, Sekretariat Direktorat Jendral
Perhubungan Udara Dan Direktorat Bandar Udara) dalam
mengisi kuesioner kepuasan terhadap kinerja layanan di PPIC
adalah sebanyak 207 orang.

3.3. Persentase Responden dalam Mengisi Kuesioner
Sub bagian ini menampilkan matriks persentase responden pada 6
(enam]) kategori pengisian kuesioner. Indikator pada masing-masing
kuesioner tidak sama, sehingga disusun dengan menggunakan
kode berupa huruf yang dikombinasikan dengan angka. Misal, Al
merupakan kode indikator vang digunakan pada kuesioner survei
mahasiswa terhadap proses pembelajaran. Berikut ini adalah daftar
matriks yang ditampilkan dalam rangka memberikan gambaran
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kepada pemangku kepentingan mengenai jumlah pertanyaan dan
nilai per poin berdasarkan jumlah responden vang mengisi
kuesioner pada masing-kategori.

3.3.1.Persentase Responden Mahasiswa dalam Mengisi Kuesioner
Kepuasan Penyelenggaraan Pendidikan

Tabel 4 Persentase Responden Mahasiswa dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan

Proses Pembelajaran pada Tahun 2024

Layanan Manajemen

Al 248 | 51% | 208 | 43% 2?’ 6%| 0| 0%]| 100% | 483
A2 229 | 47%| 216 | 45%/| 35 E 7% | 3 1% | 100% 483
A3 236 | 49% | 209 | 43% | 36| T7%/| 2| 0%]| 100% 483
A4 247 | 51%| 199 | 41% | 35 T% | 2 0% | 100% 483
A5 253 | 52%| 188 | 39% | 38 8% | 4 1% | 100% 483
Layanan Proses Pendidikan
Heandalan (reliability)
A6 237 | 49%| 202 | 42% | 37 r 8%| 7 1% | 100% 483
A7 238 | 49%| 216 | 45%| 29| 6%| O| 0%]| 100% 483
A8 247 | 51% | 209 | 43%| 27 6%| 0 0% | 100% 483
Ketanggapan (responsiveness)
AG 247 | 51% | 207 | 43% | 29 l 6% O 0% | 100% 483
AlO 238 | 49% | 207 | 43% | 38| 8%/ O 0% | 100% 483
All 239 | 49% | 207 | 43% | 36 T% 1 0% | 100% 483
Al2 241 | 50%| 233 | 48%| O 0%| 9 2% | 100% 483
Kepastian (assurance)
Al13 244 | 51%| 218 | 45% | 21| 4% | 0| 0% 100% 483
Al4 254 | 53%| 212 | 44% | 16 3% | 1 0% | 100% 483
AlS 247 | 51% | 219 | 45% | 16 3% 1 0% | 100% 483
Al6 247 | 51%| 217 | 45%/| 19 4% | 0 0% | 100% 483
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Al7 247 | 51%| 208 43%][ 28] 6% 0| 0% 100% | 483
Empati (empathy)
AlS8 241[ 50%[ 198 41%[ 38| 8%| 6| 1%] 100% | 483
Berwujud | €)
A19 261 | 54%| 191 | 40%| 28| 6% 3] 1%] 100% | 483
A20 216 | 45%| 206 | 43%| 46| 10%| 15| 3% 100% | 483
AZ1 233 | 48%| 219 45%| 29| 6%| 2| 0% 100% | 483
Layanan Penalaran, Minat dan Bakat
A22 234 | 48% | 220 | 46% | 27| 6%| 2] 0% 100% | 483
AZ3 232 48% | 224 | 46% | 25| 5% | 2| 0% 100% | 483
A4 231 | 48% | 223 | 46% | 27| 6% 2| 0% 100% | 483
A25 216 | 45%| 219 | 45% 40| 8%| 8| 2% 100% | 483
A26 239| 49%| 219] 45%| 24| 5% 1| 0%| 100% | 483
Layanan Bimbingan dan Konseling
A27 241 | 50%| 214 | 44%] 27| 6% 1| 0% 100% | 3283
A28 241| 50%| 220 | 46%| 22| 5% 0| 0%| 100% | 483
A29 233 | 48%| 224 46%| 26| 5% O] 0% 100% | 483
A30 235| 49%| 219 | 45%| 29| 6% 0| 0% 100% | 483
A31 245 51%| 213 | 44%| 25| 5% 0| 0% 100% | 483
A32 245 51%| 215| 45%| 23| 5% | 0| 0% 100% | 483
A33 241| 50%| 214 | 44% 28| 6%| 0| 0% 100% | 483
A34 220 | 46%| 214 | 44% 48| 10% 0% | 100% | 483
'Lnyman Kesehatan ! |
A35 222 | 46%| 219 | 45%| 41 8% | 1 0% | 100% 483
A36 233 | 48%| 211| 44% | 37| 8% 2| 0% 100% | 483
A37 231| 48%| 216 | 45% | 35| 7% 1| 0%| 100% | 483
A38 217| 45%| 222 46% | 40| 8% 4| 1% 100% | 483
A39 253| 52%| 208| 43%| 22| 5% 0| 0%) 100% | 483
Layanan Perpustakaan
A40 249 52% 207 | 43%] 27| 6%| O] 0%] 100% | 483
A4l 249 | 52% 210| 43%| 24| 5% 0% | 100% | 483
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| A42 243] 51% | 212 | 44%| 23| 5%| O] 0%] 100% 483
i A43 245| 51%  210| 43%| 28| 6% | 0| 0% 100% | 483
| A44 231|‘ 48%| 236 | 49%| O 0%| O 0%] 97% 483
Layanan Laboratorium
A45 227 | 47%)| 221| 46%[ 34| 7% 1| 0%)] 100% | 483
A46 224 | 46%| 228 | 47%| 30| 6% 1| 0% 100% | 483
A47 230 | 48% | 225| 47%| 26| 5% 2| 0%) 100% | 483
A48 222 | 46%| 223 | 46%| 34| 7%| 4| 1% 100% | 483
A49 199 | 41%| 200 | 41%] 65| 13%] 19 4%{ 100% | 483
Layanan Asrama
AS0 201 | 42%| 215] 45% szi 11% | 15| 3%/ 100% | 483
A51 211 | 44%| 192 | 40%| 67 | 14% | 13| 3% 100% | 483
A52 208 | 43%| 217 | 45% 50| 10%| 8| 2% 100% | 483
A53 192 | 40% | 195| 40% 66| 14%| 30| 6% 100% | 483
A54 196 | 41%| 201 [ 42% as: 13%| 21| 4%/ 100% | 483
Layanan Keuangan
A55 226 | 47%| 215 45%{35 7%| 7| 1%] 100% | 483
A56 202 | 42%| 220 | 46%| 51| 11%| 10| 2% 100% 483
AS7 207 | 43%)| 220 | 46% 48| 10% | 8| 29| 100% | 483
A58 198 | 41% | 218 | 45% 54| 11%| 13| 3%/ 100% 483
A59 248 | 51%| 199 | 41%/| 33| 7%| 3| 1%/ 100% | 483
Layanan Sarana dan Prasarana Lainnya
A60 239 | 49%| 210| 43%] 32| 7% 2| 0% 100% | 483
A6l 213 | 44% | 200 | 41% | 49| 10%| 21 4% | 100% 483
A62 194 | 40%| 171 | 35% | 71| 15%| 47| 10%/| 100% | 483
A63 216 | 45% | 209 | 43%| 40| 8%/ 18| 4% 100% | 483
AB4 243 | 50%| 202 | 42%| 36| 7%| 2| 0%| 100% | 483
AB5 202 | 42%| 193 | 40%| 63| 13%| 25| 5% 100% | 483
A66 209 | 43%| 203 | 42%| 53| 11%| 18] 4%/ 100% | 483
ABT 214 | 44% | 199 | 41%| 56| 12%| 14 3% | 100% 483
A68 T01] 40%| 190 39% 68| 14%/| 34| 7% 100% | 483
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A69 192 40% | 190 | 39%| 68| 14%] 35 7% | 100% 483

3.3.2. Persentase Responden Mahasiswa dalam Mengisi Kuesioner
Kepuasan Hasil Pembelajaran

Tabel 5 Persentase Responden Mahasiswa dalam Mengisi Kuesioner Kepuasan
Hasil Pembele pada Tahun 2024

Bl 303 | 58% | 190 | 36% | 28 | 5% 2| 0% | 100% 523
B2 286 | 55% | 207 | 40% | 30| 6% 0| 0% | 100% 523
B3 287 | 55% | 210 | 40% | 26| 5% 0] 0% | 100% 523
B4 288 | 55% | 208 | 40% | 27| 5% 0| 0% | 100% 523
B5 281 | 54% | 213 | 41% | 28 | 5% 1] 0% | 100% 523
B6 299 | 57% | 204 | 39% | 20| 4% 0| 0% | 100% 523
B7 202 | 56% | 205 | 39% | 26 | 5% 0| 0% | 100% 523
B8 288 | 55% | 208 | 40% | 24 | 5% 3| 1% | 100% 523
B9 295 | 56% | 208 | 40% | 20| 4% 0 0% | 100% 523
B10 282 | 54% | 213 | 41% | 26| 5% 2| 0% | 100% 523
EKompetensi Profesional
Bll 306 | 59% | 193 | 37% | 24| 5% | O] 0% | 100% 523
B12 292 | 56% | 204 | 39% | 27| 5% 0 0% | 100% 523
B13 285 | 54% | 211 | 40% | 26 | 5% 1| 0% | 100% 523
Bl4 296 | 57% | 200 | 38% | 27| 5% 0| 0% | 100% 523
Hompetensi Kepribadian
B15 278 | 53% | 207 | 40% | 37| 7% 1] 0% | 100% 523
Bl6 275 | 53% | 206 | 39% | 39| 7% 3| 1% | 100% 523
B17 285 | 54% | 204 | 39% | 30| 6% 4| 1% | 100% 523
B18 298| 57% | 200 | 38% | 24| 5% 1| 0% 100% 523

39



3.3.3. Persentase Responden Dosen dan Tenaga Pendidik dalam Mengisi
Kuesioner Kepuasan terhadap Kinerja Layanan PPIC

Tabel 6 Persentase Responden Dosen dan Tenaga Pendidik
dalam Mengisi Kuesioner Ki puasan terhadap Kinerj:

La H dan Tata Kelola

Cl 10| 14% | 38|54%| 16| 23% 6| 9% 100% 70
C2 B|11%| 38|54%(15(21% 9|13% 100% 70
C3 11| 16% | 37(53%]| 16 |23% 6| 9% 100% 70
C4 8|11%| 37|53%|18|26% 7110% 100% 70
G5 12 | 17%| 38|54%]| 16 |23% 4| 6% 100% 70
Cé6 1116%| 36|51%|16|23% 7/10%| 100% 70
374 8(11%| 39|56% |17 |24% 6| 9% 100% 70
Ccs 14 | 20% | 35|50%|15|21% 6| 9% 100% 70
co 11| 16%| 38|54%|18|26% 3| 4% 100% 70
C10 12| 17%| 33 |47%| 17| 24% 8| 11% 100% 70
Cl1 13119%| 35|50%| 17 |24% 5| 7% 100% 70
C12 12 | 17% | 34 | 49%| 17| 24% 7| 10% 100% 70
C13 12(17%| 30 |43%|22|31% 6| 9% 100% 70
Cl4 8|11%| 35|50%|22(31% S| 7% 100% 70
€18 11| 16%| 36 |51%| 19|27% 4| 6% 100% 70
Cl6 9113%| 34|49%| 18 [26% 9 13% 100% 70
C17 18 | 26% | 33|47%| 16 | 23% 3| 4% 100% 70
C18 S| 7% | 35|50% |18 (26%| 12|17% 100% 70
Layanan SDM
Ci19 9113% | 35|50%  20|29% 6| 9% 100% 70
Cc20 8|11%| 38|54%|19|27% 5| ™ 100% 70
C21 11 16%| 29|41% 24 | 34% 6| 9% 100% 70
Cc22 8| 11%| 37|53%|16|23% 9113% 100% 70
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C23 9113%| 37(53%|14|20%| 107 14% 100% 70
C24 121 17% | 40| 57%| 17 | 24% 1| 1% 100% 70
C25 15|21% | 39|56%|12|17% 4| 6% 100% 70
Kompetensi Kepribadian
C26 8(11%| 29(41% |24 |34% 9113% 100% ] 70
Cc27 10| 14% | 29 [41%| 13 [19%| 18]26% 100% 70
C28 7[10%| 32|46%|20/29%| 11]16% 100% 70
Cc29 11 | 16% | 31 |44%| 21| 30% 71 10% 100% 70
C30 10| 14% | 30 (43%|19(27%! 11| 16% 100% 70
C31 9|13%| 26 |37%|25(36%| 10| 14% 100%, 70
C32 10 | 14% | 26 |37%[23(33%| 11]16% 100% 70
C33 8|11%| 22|31%(26|37%| 14|20% 100% 70
C34 6| 9% | 28|40%|20[29%]| 16]23% 100% 70

3.3.4.Persentase Responden Tenaga Kependidikan dalam Mengisi
Kuesioner Kepuasan terhadap Kinerja Layanan PPIC

Tabel 7 Persentase Responden Tenaga chunmdﬂmn
dalam Mengisi Kuminnnr I{nuam terhads el

Layanan Manajemen dan Tata Kelola

D1 141 35%| 20| 50% | 3| 8% 3| 8% 100% 40
D2 11 |28% | 23| 58% | 5(13%| 1| 3% 100% 40
D3 15|38%| 20| 50% | 4[{10%| 1| 3% 100% 40
D4 11 | 28% | 24| 60% | 4 10%| 1| 3% 100% 40
D3 14| 35% | 22| 55% | 3| 8% 1| 3% 100% 40
D6 14 |35% | 21| 53% | 3| 8% 2| 5% 100% 40
D7 10{25%| 25| 63% | 3| 8% 2| 5% 100% 40
D8 14 | 35% | 23| 58% | 2| 5% 1| 3% 100% 40
D9 13(33%| 23| 58% | 3| 8% 1| 3% 100% 40
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D10 14 |35%| 22| 55% | 3|8% | 1] 3% 100% 40
D11 14 135%| 22|55% | 3|8% | 1| 3% 100% 40
D12 14 |135% | 23|58% | 1| 3% | 2| 5% 100% 40
D13 11128%| 24| 60% | 4|10%| 1| 3% 100% 40
D14 12130%| 21| 53% | 6|15%| 1| 3% 100% 40
D15 1128%| 25|/63% | 3| 8% | 1| 3% 100% 40
D16 11128%| 24[(60% | 4/10%| 1| 3% 100% 40
D17 10| 25% | 26| 65% | 3| 8% 1| 3% 100% 40
Layanan SDM
D18 14 |35% | 16| 40% | 4|10%| 6] 15% 100% 40
D19 13133%| 18| 45% | 5|13%| 4| 10% 100% 40
D20 9|23%| 21| 53% | 7|18%| 3| 8% 100% 40
D21 13(33%| 17| 43% | 6|15%, 4| 10% 100% 40
D22 12(30%| 21| 53% | 4|10%| 3| 8% 100% 40
D23 12130%| 22(55% | 3| 8% | 3| 8% 100% 40
D24 11|28%| 20| 50% | 6|15%| 3| 8% 100% 40
Layanan Keuangan, Sarana dan Prasarana
D25 7|18%| 22| 55% | 8|/20%| 3| 8% 100% 40
D26 7|18%| 19| 48% | 9]|23%| 5| 13% 100% 40
D27 13|33%| 16| 40% | 8|20%| 3| 8% 100% 40
D28 9123%| 14| 35% [12(30%| 5| 13% 100% 40
D29 11(28%| 17| 43% | 9/23%| 3| 8% 100% 40

3.3.5. Persentase Responden Mitra Kerjasama dalam Mengisi Kuesioner
Kepuasan terhadap Kinerja Lavanan PPIC

Tabel 8 Persentase Responden Mitra Kerjasama
gisi Kuesioner Kepus san terhadap Kinerja anan PPIC

u.'lam

El | 26|46%| 30]53% | 1]2% | O] 0% | 100% 57
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E2 30 (53%| 25|44% | 2| 4% 0] 0% 100% a7
E3 25 |44% | 30| 53% | 2| 4% 0| 0% 100% a7
E4 20|35%| 34| 60% | 3| 5% 0| 0% 100% 57
ES 28 |49%| 26| 46% | 3| 5% 0| 0% 100% 57
E6 32|56% | 24|42% | 1[2% | O 0% 100% 57
E7 22139% | 32| 56% | 3| 5% 0| 0% 100% 57
E8 31 |54% | 24| 42% | 2| 4% 0| 0% 100% 57
E9 30|53%| 26|46% | 1/2%| O] 0% 100% 57
E10 23 |40% | 32| 56% | 2| 4% 0| 0% 100% 57
Ell 26 |46%| 29|51% | 2| 4% 0| 0% 100% S7

3.3.6.Persentase Responden Pengguna Lulusan dalam Mengisi

Kuesioner Kepuasan terhadap Kinerja Lavanan PPIC

Tabel 9 Persentase Responden Pengguna Lulusan
Mengisi Kuesioner Kep uasan terhadap Kin anan PPIC

6% | 0] 0% 100% 207
F2 69 [33%| 123 59% | 15| 7% | 0| 0% 100% 207
F3 43 |21% | 126 | 61% | 35| 17% | 3| 1% 100% 207
F4 64 (31% | 121 | 58% | 21 | 10%| 1] 0% 100% 207
FS 61|29%| 132 | 64% | 12| 6% 2| 1% 100% 207
F6 80[39% | 113 55% | 14| 7% | 0] 0% 100% 207
F7 64 |[31% | 125| 60% | 16| 8% | 2| 1% 100% 207
F& 54| 26% | 138 | 67% | 15| 7% 0| 0% 100% 207
F9 62 [30%| 129 62% | 15| 7% | 1| 0% 100% 207
F10 S5|27%| 128 62% | 22| 11%| 2| 1% 100% 207
Fl1l 49 | 24% | 128 | 62% | 26 | 13% | 4| 2% 100% 207
Fi12 75|36%| 121 58% | 10| 5% | 1| 0% | 100% 207
F13 92 [ 44%] 105] 51% | 10| 5% | 0| 0% 100% 207
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F14 55|27%| 125| 60% | 27| 13%| 0] 0% 100% 207
F15 67 |32%| 124 | 60% | 15| 7% 0% 100% 207
F16 53 |26% | 135|65% | 16| 8% | 3| 1% 100% 207

4. Hasil Survei Kepuasan Masyarakat

Sub bagian ini menampilkan nilai rata-rata per indikator dan indeks
kepuasan pada masing-masing kategori responden. Hasil survei
dalam bentuk matriks, untuk memberikan Gambaran kepada
pemangku kepentingan mengenai hasil pengukuran indikator yang
dikelompokkan pada 9 (Sembilan) variabel berdasarkan ketentuan
yang berlaku. Namun, untuk hasil survei dengan kriteria yvang
spesifik, tetap mencantumkan pernyataan tanpa pengkodean.
Daftar matriks yang dimaksud ada pada kategori kepuasan
mahasiswa terhadap hasil pembelajaran dan kategori kepuasan
mahasiswa. Berikut ini adalah hasil-hasil survei
Masyarakat terhadap 6 (enam) kategori vang dinilai.

kepuasan

3.4.1.Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Penvelenggaraan

Pendidikan/Proses Pembelajaran

Tabel 10 Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa
- tmda P‘m clenggaraan Pendi

1 A 3,46 A 0,38 0.127
2 MEE{ANISME Al3 3,46 A 0. 127
AN
3 PROSEDUR Al4 346 A 0,127
El WAKTU A3 341 A 3,42 A 0,38 0,094
3 PENYELESAI AS 3,43 A 0,094
G AN All 3,41 A 0,094
7 | PELAYANAN | Al12 3,42 A 0.094
8 AlD 3.40 A 3,32 A 0,36 0.019
9 A20 3,47 A 0.019
10 A21 329 A 0.018
11 | SARANA DAN [ A22 3,41 A 0,019
12 | PRASARANA A3 342 A 0.019
13 A2f 3.33 A 0,018
14 A39 3.35 A 0,018
15 Ad4 3,45 A 0,019
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A49 3.37 A 0,019

17 A54 3,14 B 0,017
18 ABD 3,43 A 0,019
19 A6 3,42 A L0019
20 AG2 3.25 A 0018 |
2] AG3 3.06 B 0,017
22 A4 3.29 A 0,018
23 A6S 3,42 A 0,019
24 A6 3,18 B 0,018
25 AGT 3,25 B 0,018
26 ABS 3,27 A 0018
27 ARY 3,11 B 0017
28 | PRODUK A2 3.39 A 3,41 0,38 0,093
29 | SPESIFIKASI Ab 3,39 A 0.003
30| JENIS A2T 3,44 A 0,045
31 | PELAYANAN A28 3,44 A 0,095
32 A3l 3,43 A 3,36 0,37 0,047
33 A35 3,35 A 0,046
34 A36 3.37 A 0,046
35 | PERSYARAT A40 3,48 A 0,048
36 | AN A4S 3.41 A 0,047
37 Adh 3,40 A 0,047
38 AS0 3.2 B 0,044
39 A51 3,25 B 0,045
40 A4 3,43 A 3,42 0,38 0,020
41 A9 3,46 A 0,020
42 AlQ 3.45 A 0,020
43 Al6 347 A 0,020
44 AlT 3.47 A 0,020
45 Al8 345 | A 0,020
46 A25 341 | A 0,020
47 A29 345 | A 0,020
o T o
E PELAKSANA : :
50 A33 3,46 A 0,020
51 A34 3.44 A 0,020
52 A38 3,40 A 0,020
53 A42 | 2347 A 0,020
54 A43 347 A 0,020
55 A48 3,41 A 0,020
56 A53 3,29 A 0,019
57 A58 3,30 A 0,019
58 A59 3.24 B 0,019
59 | PENANGANAN | Al5 3.49 A 3,49 0,38 0,384

PENGADUAN,

SARAN DAN

MASUKAN
0 A7 3,46 A 3,38 0,37 0.048
61 AR 343 A 0,047
62 A24 3,42 A 0,047
63 | KOMPETENS [ A37 3,40 A 0,047
64 | | PELAKSANA | A41 3,46 A 0,048
65 | A4T 3,40 A 0,047
66 A52 3.24 B 0,045
67 | AS7 3,27 A 0,045
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68

69

| BIAYA/TARIF 025 3.18 B_[ 3328 A 0,36 | 0175

A5G 3,37 A 0,185

NILAI TOTAL IKM 3,36
KONVERSI NILAI [KM 83,97
MUTU PELAYANAN A
KINERJA UNIT SANGAT
PELAYANAN BAIK

3.4.2. Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Pembelajaran
__Tabel 11 Hasil Survei Repuasan Mahasiswa terhadap Hasil

Pembelajaran

—

e - e

Dosen menyiapkan dan menyampaikan 0,195454
secara jelas dan rinci Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) dan Kontrak Pembelajaran
ke mahasiswa

Dosen menyiapkan media dan teknologi 3,49 0,193860
pembelajaran, sumber belajar dan bahan
belajar dan rujukan referensi

Dosen memulai dan mengakhiri kelas sesuai 3,50 0,194391
dengan waktu yang dialokasikan baik
kelas tatap muka atau daring

Dosen mengajar materi dan waktu sesuai 3,50 0,194391
dengan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dan Kontrak Pembelajaran

Dosen menciptakan suasana kelas yang 3,48 0,193329
kondusif, menyenangkan dan
menggairahkan mahasiswa untuk belajar

Dosen menerapkan metode student centre 3,53 0,196303
learning (SCL] dan memberi kesempatan
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran baik bertanya,
berdiskusi dan memperbaharui setiap bahan
kajian sesuai perkembangan mutakhir

Dosen menggunakan dan/atau terampil 3,51 0,194922
menggunakan media dan  teknologi
multimedia dalam pembelajaran Tatap Muka
dan  terampil menggunakan  Aplikasi
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran Daring

Dosen memberikan penilaian terhadap hasil 3,49 0,194073
ujian dan tugas secara objektif




Materi, tugas, UTS, UAS sesuai dengan
Rancangan Pembelajaran Semester (RPS)
dan Kontrak Pembelajaran

3,53

0,195878

10

Dosen mengembalikan tugas disertai umpan
balik yang kontrukstif terhadap tugas dan
ujian yang diberikan baik dengan tatap
muka atau virtual (daring)

3,48

0,193435

11

Dosen menguasai bidang ilmu dengan isu-
isu
mutakhir dalam bidang vang diajarkan

3,54

0,196622

12

Dosen menggunakan hasil-hasil penelitian
dan pengabdian untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

3,51

0,194816

13

Dosen mengembangkan bahan ajar dengan
referensi dan isu-isu mutakhir dalam bidang
vang diajarkan

14

3,49

0,193966

Dosen mengikuti perkembangan teknologi
mmformasi dan komunikasi terbaru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Daring

3,01

0.195241

15

Dosen mengenal dengan baik mahasiswa
yang mengikuti perkuliahannya

3,46

0,192054

16

Dosen mudah ditemui Mahasiswa dalam
urusan akademik

3.44

0,191098

17

Dosen mudah dihubungi via online

3,47

0,192904

18

Dosen mampu berkomunikasi lisan dan

tulisan secara runtut dan jelas

3,52

0,195560

NILAI TOTAL IKM 3,50
KONVERSI NILAI IKM 87,46
MUTU PELAYANAN A

KINERJA UNIT SANGAT
PELAYANAN BAIK

3.4.3. Hasil Survei Kepuasan Dosen dan Tenaga Pendidik terhadap
Kinerja Layanan di PPIC

Tabel 12 Hasil Surver Kepuasan Dosen dan Tenaga Pendidik
Settide

B 2,70 B 2,67 0,29

2 | MEKANISME Cc23 2,64 B 0,145
DAN
PROSEDUR

3 Cl 2.74 B 2,79 B 0,31 0,060




3 Ca | 2.6 ] 0.061
3 WAKTU : :
5 | PENYELESAIAN G5 2.83 H 0,062
T [ o C7 | 270 B
7 c24 | 290 B 0.064
B Ca5 | 203 m 2854 | B | 028 | 0040
9 c28 | 250 C 0,034
10 C29 | 2.66 B 0,037
11 | SARANA DAN | C30 | 2.56 B 0,035
12 | PRASARANA c3a1 | 249 C 0,034
13 C3z | 250 C 0.034
i4 C3a | 234 C 0.032
5 C34 | 204 C 0,032
13- PRODUK T s T ] | | R
SPESIFIKASI ’ ;
18 Cla | 2.66 B 0,050
19 ;Enfﬁ _— Ci5 | 277 B
20 Cl7 | 204 B 0,065
51 C2 | 2064 B 256 | B | 028 | 0145
23 | FEBRTARATAN | Fet ey C 0.136
23 Cs | 266 B 2,76 | B | 0,30 | 0059
7 | cs | 273 B 0,060
TR e c8 | 281 B 0,062
26 c9 | 281 B 0,062
27 Cil | 2.80 B 0,062
28 | PENANGANAN | C16 | 261 B 261 | B | 029 | 0287
PENGADUAN.
SARAN DAN
MASUKAN
29 C19 | 2,67 B 266 | B | 029 | 0073
30 | KOMPETENS! | €20 | 2.70 7] 0,074
31 | PELAKSANA C21 | 264 B 0,073
32 c22 | 263 B 0.072
23 C26 | 2.5 B 248 | C | 027 | 0138
34 | PAYAMTARIE. P T 244 c 0,134

NILAI TOTAL IKM 2,50

KONVERSI NILAI IKM 62,49
MUTU PELAYANAN C

KINERJA UNIT CUKUP
PELAYANAN

3.4.4. Hasil Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Kinerja
Layanan di PPIC

Tabel 13 Hasil Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan
Lterhadap Kinerja &
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2 | WAKTU D20 2,90 B

PENYELESAIAN
3 i D23 3,08 B 0,113
4 | SISTEM, D1 3,13 [E! 3,16 B 0,35 0,069
5 | MEKANISME, D3 3,23 B 0,071
6 | DAN D4 3,13 B 0,069
7 | PROSEDUR D5 3.23 B
8 D7 1,08 B 0.068
9 | SARANA DAN D26 2,70 B 2,81 B 0.31 0,074
10 | PRASARANA D27 2,08 H 0.082
11 D28 2,68 B 0,074
12 D29 2,90 B 0.080
13 | PRODUK D12 3,23 B 3,13 B 0,34 0.071
14 | SPESIFIKASI D13 3,13 14 0,069
15 | JENIS D14 3,10 B 0,068
16 | PELAYANAN D15 3,15 B
17 D22 3.05 B 0.067
18 | PERSYARATAN D2 3,10 B 3,11 B 0.34 0.171
19 DY 3.13 H 0172
20 | PERILAKU D6 3,18 B 3,21 B 0,35 0,087
21 | PELAKSANA D& 3.25 B 0,089
232 D8 3.20 B 0.088
23 D11 3.23 B 0.089
24 | PENANGANAN D16 3,13 B 3,13 B 0,34 0,344

PENGADUAN,

SARAN DAN

MASUKAN
25 | KOMPETENSI DIR 2.05 B 2,98 B 0,33 0,108
26 | PELAKSANA D19 3.00 B 0.110
27 D21 208 B 0.109
| 28 | BIAYA/TARIF D24 2,08 B 3,03 B 0,33 0,164
29 D25 3.08 B 0.169

NILAI TOTAL IKM 2,79

KONVERSI NILAI IKM 69,78
MUTU PELAYANAN B
KINERJA UNIT BAIK
PELAYANAN

3.4.5. Hasil Survei Kepuasan Mitra Kerjasama terhadap Kinerja
Layanan di PPIC
o Jabel 14 Hasil Survel Ke

3,33 "A | 037 | 0367
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3 | SISTEM, | E3 3,40 A 3,42 A 0,38 0,187
3 | MEKANISME, ES 3.44 A 0,189
DAN
PROSEDUR
4 | SARANA DAN E10 3,37 A 3,39 A 0.37 0,185
5 | PRASARANA Ell 3.42 A 0,188
6 | PRODUK E6 3.54 A 3,54 A 0,39 0,390
SPESIFIKAS]
JENIS
PELAYANAN
7 | PERSYARATAN El 3,44 A 3,44 A 0,38 0,378
8 | PERILAKU E9 3,51 A 3,51 A 0,39 0,386
PELAKSANA
9 | PENANGANAN E2 3,49 A 3,49 A 0,38 0,384
PENGADUAN,
SARAN DAN
MASUKAN
10 | KOMPETENSI E8 3,51 A 3,51 A 0.39 0,386
PELAKSANA
11 | BIAYA/TARIF E4 3,30 A 3,30 A 0,36 0,363

NILAI TOTALTKM 3,40
KONVERSI NILAI IKM 85,08
MUTU PELAYANAN A

KINERJA UNIT SANGAT
PELAYANAN BAIK

3.4.6. Hasil Survei Kepuasan Pengguna Lulusan terhadap Kinerja
Layanan di PPIC

Tabel 15 Hasil Eunm K:I;maaan Pengguna Lulusan

2 | Keahlian pada bidang ilmu
(kompetensi 3,26 0,20
utama)
3 | Kemampuan berbahasa asing 3,01 0,19
4 | Penggunaan teknologi informasi 3,20 0,20
5 | Kemampuan berkomunikasi 3.22 0,20
6 | Kerjasama Tim 3,32 0,21
7 | Pengembangan diri 3,21 0,20
8 | Manajemen waktu 3,19 0,20
9 Bekerja secara mandiri 3.22 0,20
10 ]l_{ncamampum dalam memecahkan 3,14 0,20
11 | Kemampuan analisis 3,07 0,19
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terhadap Kinerja Layanan PPIC
Tabel 16 Hazil Survel Kepuasan Hlasyarakat

Penyelenggaraan Pendidikan/Proses

'Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap

3,36

Pembelajaran
2 | Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap 3,50
Hasil Pembelajaran
3 | Survey Kepuasan Dosen dan Tenaga 2,50
Pendidik
4 | Survey Kepuasan Tenaga Kependidikan 2,79
5 | Survey Kepuasan Mitra Kerjasama 3,40
6 | Survey Kepuasan Pengguna Lulusan 3,21
Rerata Hasil Survey Kepuasan Masyarakat 3,13
NILAI TOTAL IKM 3,13
KONVERSI NILAI IKM 78,25

MUTU PELAYANAN B
KINERJA UNIT BAIK

PELAYANAN

Terhadap keenam matriks hasil survei kepuasan yang ditampilkan
dan ditambah dengan matriks rerata hasil survei kepuasan,
pemangku kepentingan dapat memberikan penilaian tersendiri
mengenai variabel dan indikator yang menjadi prioritas untuk
mendapatkan perhatian dalam rangka perbaikan layanan. Secara

keseluruhan, indeks Kkepuasan masyarakat

yang

diperoleh

51

| 12 | Integritas 3,30 0,21
13 | Lovalitas 3.40 0,21
14 | Kepemimpinan 3,14 0,20
15 | Kemampuan dt:aiam memegang 324 0,20

tanggungjawa
16 | Inisiatif 3,15 0,20
NILAI TOTAL IKM 3,21
KONVERSI NILAI IKM 80,26
MUTU PELAYANAN B
KINERJA UNIT BAIK
PELAYANAN
3.4.7. Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Rerata pada Tahun 2024




3.5.

berdasarkan persepsi mahasiswa, dosen /tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, mitra dan pengguna lulusan pada tahun 2024 adalah
sebesar 3,13 atau tingkat mutu pelayanan berpredikat BAIK.
Trennya naik dibanding pada tahun 2023, dengan indeks sebesar
3,12. Namun, nilai tersebut belum dapat memenuhi target yang
dicanangkan pada dokumen rencana strategis PPIC tahun 2020-
2024, yaitu nilai kepuasan Masyarakat dengan indeks sebesar 3,25.

Sehingga, terdapat kenyataan yang harus ditingkatkan dalam skala
prioritas agar sesuai harapan.

Penilaian Kualitatif Responden Tahun 2024 (Harapan vs
Kenyataan)

Sub bagian ini merupakan poin-poin yang dapat menjadi
pertimbangan pemangku kepentingan dalam mengevaluasi kinerja
yang telah dinilai oleh para pengguna dan penerima layanan. Tim
mengungkapkan sekaligus mengurai pokok-pokok perhatian dalam
bentuk analisis penyebab terhadap angka kecukupan yang
dihasilkan, sehingga perlu ditindaklanjuti. Uraian yang
diungkapkan berdasar pada hasil publikasi penelitian oleh para
periset dalam beberapa kurun waktu dan masih dianggap valid
serta reliabel. Di bawah ini adalah penilaian kualitatil yang

disajikan pada masing-masing kategori responden.
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351 Penilajan Kualitatif Responden Mahasiswa terhadap Kinerja
Layanan Penyelenggaraan Pendidikan di PPIC Tahun 2024

PENILAIAN KUALITATIF RESPONDEN MAHASISWA TERHADAP
KINERJA LAYANAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DI PPI
CURUG TAHUN 2024

3,6
3,5
3,4

S.HIJ L i ii

3,2

31 i

2,9 I I
2,8

135 7 9111315171921232527293133353739414345474951535557596163656769

eHARAPAN #sKENYATAAN
Gambar 12 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Mahasiswa terhadap Kinerja
Layanan Penyelenggaran Pendidikan di PPIC

Tabel 17 Nilai Indikator yang Diperoleh PPIC Tehun 2024 dalam Hasil Survei
uasan Mahasiswa terhadap Proses Pembelajaran - Indeks Layanan Paling Rendah

1 AB3 | SARANA DAN | Fasilitas internet tersedia dan berfungsi 3.06
PRASARANA bagi mahasiswa

2 ABY SARANA DAN Permakanan mahasiswa dalam kondisi baik, 3.1
PRASARANA | bersih dan mencukupi standar gizi mahasiswa

3 AS4 SARANA DAN | Sarana dan Prasarana layanan asrama tersedia, 3,14
PRASARANA | nyaman dan berfungsi

4 ARG SARANA DAN | Fasilitas toilet tersedia dan berfungsi 3,18
PRASARANA

5 ASS5 BIAYA/TARIF | Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 3,18

melaksanakan pengelolaan keuangan vang
transparan, adil, akuntabel, bertanggung jawab

dan terbuka
G5 ABD PERSYARATAN | Palitelnik Penerbangan Indonesia Curug 3,20
menyediakan layanan asrama sesuai standar yang
ditetapkan
7 AR9 PERILAKU Petugas keuangan memenuhi kebutuhan mahas 3,24

PELAKSANA iswa dengun penuh perhatian
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AS2

KOMPETENS! | Petugas asrama menunjukkan kesediaan untuk
PELAKSANA membanmi dan memberikan pelayanan dengan

cepat

3,24

a. Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC

terhadap fasilitas Internet ( ketersediaan dan fungsi):

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas koneksi internet yang buruk. Meskipun PPIC sudah
berlangganan internet berbayar, kualitas koneksi yang tidak
stabil atau lambat dapat menjadi sumber ketidakpuasan.
Menurut Speedtest (2022), kualitas layanan internet yang
buruk dapat mengganggu aktivitas belajar dan mengakses
informasi secara efektif.

Keterbatasan bandwidth. Ketersediaan bandwidth yang tidak
memadai, terutama saal banyak pengguna mengakses
internet secara bersamaan, dapat menyebabkan kecepatan
internet menurun. Menurut Wu et al. (2017}, pengelolaan
bandwidth yang baik sangat penting untuk menjaga
kepuasan pengguna, terutama di lingkungan pendidikan.
Fasilitas pendukung yang tidak memadai. Kurangnya
infrastruktur pendukung, seperti router yang memadai atau
area akses internet yang nyaman, dapat mempengaruhi
pengalaman pengguna. Menurut Mardiana et al. (2020),
fasilitas fisik yang mendukung akses internet yang baik
adalah faktor penting dalam meningkatkan kepuasan
pengguna.

Kurangnya layanan teknisi. Ketersediaan layanan teknisi
yvang cepat dan responsif untuk mengatasi masalah koneksi
juga dapat memengaruhi kepuasan. Menurut Alshahrani et
al. (2019), dukungan teknis yang baik berkontribusi pada
kepuasan pengguna terhadap layanan internet.

Penggunaan vang terbatas. Pembatasan pada jenis konten
yang dapat diakses (misalnya, pembatasan terhadap situs-

situs tertentu) juga dapat mengurangi kepuasan mahasiswa.
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Menurut Chen dan Wellman (2005), kebebasan dalam
mengakses informasi dan sumber belajar sangat penting bagi
mahasiswa.

6) Kekurangan informasi tentang layanan. Mahasiswa mungkin
tidak mendapatkan informasi yang cukup tentang
penggunaan internet dan cara mengatasi masalah teknis.
Menurut Hwang et al. (2019), komunikasi yang efektif
mengenai layanan internet dapat meningkatkan kepuasan
pengguna.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap fasilitas internet, kemungkinan disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kualitas koneksi yang buruk, keterbatasan
bandwidth, dan kurangnya dukungan teknis. Untuk meningkatkan
kepuasan, penting bagi pihak manajemen PPIC untuk memperbaiki
aspek-aspek tersebut.

b. Analisis penycbab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC
terhadap fasilitas permakanan (kondisi baik, bersih, dan
mencukupi standar gizi) bagi mahasiswa:

1) Kualitas makanan yang buruk. Salah satu faktor utama
yang mempengaruhi kepuasan adalah kualitas makanan
itu sendiri. Makanan y:ang tidak enak atau tidak memenuhi
ekspektasi rasa dapat mengurangl kepuasan. Menurut
Liem et al. (2013), kualitas rasa makanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen dalam konteks
katering perguruan tinggi.

2) Kebersihan dan sanitasi yang kurang memadai. Kebersihan
fasilitas permakanan sangat penting untuk menjaga
kesehatan dan kepuasan mahasiswa. Lingkungan yang
kotor atau kurang sanitasi dapat menimbulkan
ketidakpuasan. Menurut Kivela & Crotts (2006), kebersihan
dan keamanan pangan adalah elemen penting dalam

mempengaruhi kepuasan konsumen.
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3) Variasi menu yang terbatas. Ketersediaan pilihan makanan
yang bervariasi dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa.
Menu yang monoton atau terbatas membuat mahasiswa
merasa jenuh. Menurut Gersch (2019}, variasi dalam pilihan
makanan berkontribusi pada peningkatan kepuasan
mahasiswa dalam layanan makanan,

4) Standar gizi vang tidak memadai. Makanan yang disediakan
harus memenuhi standar gizi yang baik untuk mendukung
kesehatan mahasiswa. Jika menu tidak memenuhi
kebutuhan gizi yang seimbang, hal ini dapat menurunkan
kepuasan. Menurut Lichtenstein et al. (2006), penting untuk
memastikan bahwa makanan yang disediakan di institusi
pendidikan memenuhi standar gizi yang tepat.

5) Ketersediaan fasilitas pendukung. Fasilitas seperti tempat
duduk yang nyaman dan lingkungan makan yang
menyenangkan berpengaruh pada pengalaman makan.
Kurangnya fasilitas yang memadai dapat membuat
mahasiswa merasa tidak nyaman. Menurut Choe et al
(20109, fasilitas fisik yang baik berkontribusi pada kepuasan
pengguna di area makan.

6) Harga yang tidak sesuai dengan kualitas. Mahasiswa
seringkali membandingkan harga dengan kualitas makanan
yang disajikan. Jika harga terlalu tinggi dibandingkan
dengan kualitas yang didapat, kepuasan akan menurun.
Menurut Zepeda & Deal (2009), perbandingan antara harga
dan kualitas menjadi faktor penting dalam kepuasan
konsumen.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC

terhadap fasilitas permakanan, kemungkinan disebabkan oleh
faktor-faktor seperti kualitas makanan yang buruk, kebersihan

yang tidak memadai, dan variasi menu yang terbatas. Upaya untuk
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meningkatkan kepuasan perlu difokuskan pada perbaikan aspek-

aspek tersebut.

c. Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC

terhadap fasilitas asrama (sarana prasarana asrama tersedia,

nyaman dan berfungsi baik):

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas sarana dan prasarana yang buruk. Kualitas fisik
bangunan dan fasilitas asrama yang kurang baik, seperti
kebocoran, cat vang mengelupas, atau peralatan yang
usang, dapat menurunkan kepuasan mahasiswa. Menurut
O'Neill dan Mattila (2010), kualitas fasilitas fisik sangat
berpengaruh terhadap kepuasan penghuni.

Kebersihan dan sanitasi yang tidak memadai. Kebersihan
adalah faktor utama yang memengaruhi kenyamanan.
Fasilitas sanitasi yang buruk, seperti toilet yang kotor atau
kurangnya perawatan, dapat menyebabkan
ketidakpuasan. Menurut Kwortnik dan Thompson (2009),
kebersihan merupakan salah satu elemen penting dalam
menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi penghuni.
Ruang yang terbatas dan desain yang tidak nyaman. Ruang
tidur yang sempit atau desain yang tidak ergonomis dapat
mengurangl kenyamanan mahasiswa. Menurut McCoy dan
Evans (2002), desain ruang yang baik dapat meningkatkan
kepuasan penghuni asrama.

Ketersediaan fasilitas pendukung vang terbatas. Fasilitas
seperti ruang belajar, ruang santai, atau area olahraga yang
tidak memadai dapat mengurangi pengalaman tinggal di
asrama. Menurut Mankin (2009), keberadaan fasilitas
pendukung yang memadai sangat penting untuk
meningkatkan kepuasan mahasiswa.

Kurangnya manajemen yang efektif. Manajemen yang
kurang responsif terhadap keluhan penghuni dapat
menyebabkan ketidakpuasan. Menurut Gursoy dan Chen
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6)

(2014), manajemen yang baik dan komunikasi yang efektif
antara penghuni dan pengelola asrama sangat penting
dalam meningkatkan kepuasan.

Beban biaya yang tinggi. Jika biaya yang dikenakan untuk
fasilitas asrama tidak sebanding dengan kualitas yang
diberikan, hal ini dapat menurunkan kepuasan. Menurut
Zeithaml (1988), nilai yang dirasakan antara biaya dan
kualitas lavanan mempengaruhi tingkat Kepuasan
konsumen.,

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PFIC
terhadap fasilitas asrama, kemungkinan disebabkan oleh faktor-
faktor seperti kualitas sarana dan prasarana yang buruk,
kebersihan yang tidak memadai, dan kurangnya fasilitas
pendukung. Upaya untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa
perlu difokuskan pada perbaikan aspek-aspek tersebut.

d.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC

terhadap fasilitas toilet (tersedia, bersih dan berfungsi dengan
baiky):

1)

2]

Kebersihan yang tidak memadai. Kebersihan toilet adalah
faktor utama yang memengaruhi kepuasan pengguna.
Toilet yang kotor, bau tidak sedap, atau minim perawatan
dapat menimbulkan ketidaknyamanan. Menurut Glesne
dan Peshkin (1992), kebersihan fasilitas umum sangat
penting untuk menciptakan pengalaman positif bagi
pengguna.

Ketersediaan fasilitas yang terbatas. Jika jumlah toilet
tidak mencukupi untuk jumlah mahasiswa, ini dapat
menyebabkan antrean panjang dan ketidaknyamanan.
Menurut Fottler et al. (2000), jumlah fasilitas yang
memadai sangat penting untuk menjaga kepuasan

pengguna di institusi pendidikan.
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3)

4

3)

6)

Kondisi fasilitas vang buruk. Toilet yang memiliki
kerusakan, seperti keran yang bocor, flush yang tidak
berfungsi, atau kursi toilet yang rusak, dapat menurunkan
kepuasan. Menurut Barlow (1999), kondisi fisik fasilitas
sangat berpengaruh terhadap persepsi pengguna mengenai
kualitas layanan,

Kurangnya privasi desain. toilet yang tidak memperhatikan
privasi, seperti sekat yang terlalu rendah atau tidak ada
pintu, dapat membuat pengguna merasa tidak nyaman.
Menurut Mehta dan Zhu (2009), privasi dalam penggunaan
toilet adalah aspek penting dalam meningkatkan kepuasan
pengguna.

Frekuensi pembersihan yang rendah. Jika toilet tidak
dibersihkan secara rutin, kebersihan dan kenyamanannya
akan menurun. Menurut Heskett et al. (1994), pembersihan
yang rutin dan terjadwal adalah kunci untuk
mempertahankan standar kebersihan dan kepuasan
pengguna.

Kurangnya fasilitas pendukung. Fasilitas tambahan seperti
sabun, tisu, dan hand dryer yang tidak tersedia atau tidak
memadai dapat mengurangi kepuasan. Menurut Khan et al.
(2020), ketersediaan fasilitas pendukung berkontribusi
pada pengalaman keseluruhan pengguna.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap fasilitas toilet kemungkinan disebabkan oleh kebersihan
yang tidak memadai, ketersediaan fasilitas yang terbatas, dan
kondisi fasilitas yang buruk. Untuk meningkatkan kepuasan, perlu
ada perhatian khusus terhadap aspek-aspek tersebut.

C.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC
terhadap pengelolaan biaya/tarifl (pengelolaan keuangan oleh

PPIC transparan,adil, akuntabel, bertanggung jawab dan
terbuka bagi mahasiswa):
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1)

2)

3)

4)

3)

Kurangnya transparansi dalam pengelolaan keuangan.
Mahasiswa mungkin merasa bahwa pengelolaan biaya/tarif
tidak cukup transparan, sehingga mereka tidak tahu
kemana uang mereka digunakan. Menurut Mohamad et al.
(2019), transparansi dalam pengelolaan keuangan
merupakan elemen kunci untuk membangun kepercayaan
dan kepuasan di kalangan pengguna layanan.
Ketidakadilan dalam penetapan tarif. Jika tarif yang
dikenakan dianggap tidak adil atau tidak sebanding dengan
fasilitas yang diterima, hal ini dapat mengurangi kepuasan.
Menurut Ranjan dan Read (2016), persepsi keadilan dalam
penetapan harga sangat berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan.

Kurangnva akuntabilitas. Ketidakjelasan tentang siapa
yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan dapat
menimbulkan kebingungan dan ketidakpuasan. Menurut
Bebbington dan Gray (2001), akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan sangat penting untuk menciptakan
kepercayaan dan kepuasan di kalangan pemangku
kepentingan.

Tidak adanya saluran umpan balik yang efektif. Jika
mahasiswa tidak memiliki saluran untuk memberikan
umpan balik atau mengajukan pertanyaan tentang
pengelolaan biaya, hal ini dapat menimbulkan frustrasi.
Menurut Zeithaml et al. (1996), komunikasi vang baik
antara penyedia layanan dan pengguna adalah kunci
untuk meningkatkan kepuasan.

Keterbatasan informasi mengenai penggunaan biaya.
Kurangnya informasi mengenai penggunaan biaya/tarif,
seperti laporan keuangan yang jelas, dapat membuat
mahasiswa merasa diabaikan. Menurut Cheng et al. (2014),

informasi vang memadai tentang penggunaan biaya sangat
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6)

penting untuk meningkatkan persepsi pengguna terhadap
keadilan dan transparansi.

Pengelolaan vang tidak efisien. Jika mahasiswa merasakan
bahwa pengelolaan biaya dilakukan dengan cara yang tidak
efisien, seperti adanya pemborosan, hal ini dapat
mempengaruhi kepuasan mereka. Menurut Neely et al.
(2002), efisiensi dalam pengelolaan keuangan berkontribusi
pada kepuasan pengguna.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap pengelolaan biaya/tarif, kemungkinan disecbabkan oleh
kurangnya transparansi, ketidakadilan dalam penetapan tarif, dan
kurangnya akuntabilitas. Untuk meningkatkan kepuasan, perlu
ada perbaikan dalam aspek-aspek tersebut.

f. Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC

terhadap pelayanan asrama (pelayanan sesuai standard yang
ditetapkan):

1)

2)

3)

Kualitas Pelayanan yang Tidak Sesuai Standar. Jika
pelayanan asrama tidak memenuhi standar yang
ditetapkan, seperti ketidakramahan staf atau lambatnya
respons terhadap keluhan, mahasiswa akan merasa tidak
puas. Menurut Parasuraman et al. (1988), kesenjangan
antara harapan dan persepsi layanan dapat memengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan.

Kurangnyva Pelatihan untuk Staf Pelayanan. Staf yang tidak
terlatih dengan baik dapat mengakibatkan pelayanan yang
buruk. Menurut Aksakall et al. (2015}, pelatihan yang baik
bagi staf pelayanan sangat penting untuk meningkatkan
kualitas layanan dan kepuasan pengguna.

Tidak Adanya Umpan Balik yang Efektif. Ketidakmampuan
mahasiswa untuk memberikan umpan balik vang
konstruktif tentang pelayanan dapat membuat pengelola

tidak mengetahui masalah vang ada. Menurut Gronroos
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4

6)

(2000), saluran komunikasi yang efektif antara penyedia
layanan dan pelanggan sangat penting untuk perbaikan
layanan.

Ketidakpuasan Terhadap Fasilitas Pelayanan. Jika fasilitas
yang disediakan tidak memadai atau tidak sesuai dengan
harapan, seperti ruang tamu atau ruang belajar yang tidak
nyaman, hal ini dapat mengurangi kepuasan. Menurut
Brady dan Cronin (2001), kualitas fisik fasilitas
berkontribusi pada keseluruhan pengalaman layanan.
Pengelolaan Keluhan yang Lemah. Jika pengelolaan
keluhan tidak berjalan dengan baik, mahasiswa akan
merasa frustasi dan diabaikan. Menurut Tax dan Brown
(1998), manajemen keluhan yang efektif dapat
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Ketidakjelasan Standar Layanan. Jika mahasiswa tidak
mengetahui apa saja standar pelayanan yang harus
diterima, mereka mungkin merasa tidak puas meskipun
layanan yang diberikan sudah baik. Menurut Zeithaml et
al. (1996), kejelasan tentang standar layanan dapat

meningkatkan persepsi kepuasan pelanggan.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap pelayanan asrama, kemungkinan disebabkan oleh

kualitas pelayanan yang tidak sesuai standar, kurangnya pelatihan
untuk

staf, dan pengelolaan keluhan yang lemah. Untuk

meningkatkan kepuasan, perlu ada perhatian pada perbaikan
aspek-aspek tersebut.

£

Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC
terhadap perilaku pelaksana petugas keuangan (petugas
keuangan memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan penuh
perhatian) :

1) Kurangnya Perhatian terhadap Kebutuhan Mahasiswa.

Petugas keuangan vang tidak menunjukkan perhatian atau
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2)

3)

4)

5)

empati  terhadap  kebutuhan  mahasiswa  dapat
menyebabkan ketidakpuasan. Menurut Zeithaml et al
(1996), perhatian dalam pelayanan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.
Komunikasi yang Tidak Efektif. Jika petugas keuangan
tidak mampu menjelaskan prosedur dan kebijakan secara
jelas, mahasiswa dapat merasa bingung dan frustrasi.
Menurut McKinsey & Company (2010), komunikasi yang
jelas dan terbuka adalah kunci untuk membangun
kepercayaan dan kepuasan di kalangan pengguna layanan.
Respon yang Lambat terhadap Pertanyaan dan Keluhan.
Keterlambatan dalam merespon pertanyaan atau keluhan
mahasiswa terkait keuangan dapat meningkatkan
ketidakpuasan. Menurut Gronroos (2000), waktu respon
yang cepat dalam pelayanan berkontribusi pada persepsi
positif pelanggan terhadap layanan.

Ketidakprofesionalan dalam Menangani Kasus. Jika
petugas keuangan tidak menunjukkan sikap profesional,
misalnya dengan tidak bersikap ramah atau tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang sistem keuangan, hal
ini dapat mengurangi kepuasan mahasiswa. Menurut
Parasuraman et al. (1988), sikap profesionalisme
merupakan salah satu dimensi penting dalam menilai
kualitas layanan.

Kekurangan dalam Pelatihan dan Pengembangan Staf.
Kurangnya pelatihan untuk petugas keuangan dapat
menyebabkan mereka tidak memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa.
Menurut Aksakalli et al. (2015), pelatihan yang baik bagi
staf layanan sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan kepuasan pengguna.
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6) Persepsi Ketidakadilan dalam Proses Pelayanan. Jika
mahasiswa merasa bahwa mereka diperlakukan tidak adil
dalam proses pelayanan keuangan, seperti adanya
perbedaan perlakuan antara mahasiswa, hal ini dapat
menurunkan kepuasan. Menurut Ranjan dan Read (2016),
persepsi keadilan dalam pelayanan sangat mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap perilaku pelaksana petugas keuangan, kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap kebutuhan
mahasiswa, komunikasi yang tidak efektif, dan
ketidakprofesionalan dalam pelayanan. Untuk meningkatkan
kepuasan, perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi petugas keuangan.

h. Analisis penyebab rendahnya kepuasan mahasiswa PPIC
terhadap kompetensi pelaksana petugas asrama (kesediaan
untuk membantu dan memberikan pelayanan dengan cepat):
1) Kurangnya Kesiapan untuk Membantu. Jika petugas

asrama tidak siap atau tidak responsif dalam memberikan
bantuan kepada mahasiswa, hal ini dapat menurunkan
kepuasan. Menurut Zeithaml et al. (1996), sikap siap
membantu merupakan salah satu dimensi penting dalam
pelayanan yang mempengaruhi persepsi kepuasan.

2) Lambatnya Waktu Respon. Keterlambatan dalam
memberikan pelayanan atau bantuan dapat menyebabkan
frustrasi bagi mahasiswa. Menurut Gronroos (2000), waktu
respon yang cepat dalam pelayanan sangat penting untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan.

3) Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan. Jika petugas
asrama tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan
yang memadai untuk menangani masalah yang dihadapi

mahasiswa, hal ini dapat menciptakan ketidakpuasan.
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Menurut Aksakall et al. (2015), kompetensi staf dalam
memberikan pelayanan sangat berpengaruh terhadap
kualitas layanan yang diterima.

4) Komunikasi yang Tidak Efektif. Petugas yang tidak mampu
berkomunikasi dengan jelas atau tidak memahami
kebutuhan mahasiswa dapat mengakibatkan
ketidakpuasan. Menurut Barlow dan Mbller (1996,
komunikasi vang efektif antara penyedia layanan dan
pelanggan sangat penting untuk meningkatkan kepuasan.

5) Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Staf. Tanpa
pelatihan yang cukup, petugas asrama mungkin tidak
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memberikan
pelayanan yang baik., Menurut McKinsey & Company
(2010), pelatihan dan pengembangan stal berkontribusi
pada peningkatan kualitas layanan.

6) Ketersediaan Sumber Daya yang Terbatas. Jika petugas
asrama tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
membantu mahasiswa, seperti peralatan atau informasi,
hal ini dapat menurunkan efektivitas pelayanan. Menurut
Bitner et al. (1990), ketersediaan sumber daya yang
memadai adalah faktor penting dalam menciptakan
pengalaman pelayanan yang positif.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan mahasiswa di PPIC
terhadap kompetensi pelaksana petugas asrama, kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya kesiapan untuk membantu,
lambatnya waktu respon, dan kurangnya pelatihan. Untuk
meningkatkan kepuasan, perlu dilakukan pelatihan dan
peningkatan kompetensi bagi petugas asrama.
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3.5.2. Penilaian Kualitatif Responden Mahasiswa terhadap Hasil
Pembelajaran di PPIC Tahun 2024

PENILAIAN KUALITATIF RESPONDEN MAHASISWA
TERHADAP HASIL PEMBELAJARAN TAHUN 2024
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Gambar 13 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Mahasiswa
terhadap Hasil Pembelajaran di PPIC

a. Analisis Strength dan Opportunity Terkait Tingginya Nilai
Kepuasan Mahasiswa terhadap Proses Pembelajaran di
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
1) Strength (Kekuatan)

Berdasarkan tabel hasil survei, terdapat beberapa aspek

yang menunjukkan kekuatan dalam proses pembelajaran di

Politeknik Penerbangan Indonesia (PPI) Curug. Kekuatan-

kekuatan tersebut antara lain:

a) Kejelasan dan Konsistensi Pembelajaran: Dosen memiliki
nilai yang tinggi pada indikator "menyajikan dan
menyampaikan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
dan Kontrak Pembelajaran kepada mahasiswa secara
jelas,” dengan nilai 3,52. Kejelasan dalam penyampaian
tujuan dan metode pembelajaran merupakan salah satu
faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa penvampaian materi yang terstruktur dan jelas
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berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa
serta kesuksesan pembelajaran secara umuim.

b) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran: Indikator
"penggunaan media dan teknologi pembelajaran” juga
menunjukkan kekuatan, dengan nilai rata-rata 3,49,
PPIC berhasil memanfaatkan teknologi secara baik
dalam proses pembelajaran, yang sesuai dengan
tuntutan era digitalisasi. Menurut Bates [2015),
penggunaan teknologi pendidikan yang efektf dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran, memperkaya konten, dan mendukung
pembelajaran jarak jauh.

c) Kompetensi Dosen: Dosen di PPIC memiliki kemampuan
vang baik dalam menguasai materi dan mengikut
perkembangan teknologi terkini, dengan nilai 3,54 pada
indikator "menguasai bidang ilmu mutakhir dan isu-isu
terkait". Hal ini menunjukkan dosen memiliki
kompetensi yang relevan untuk  memberikan
pembelajaran yang berkualitas. Penguasaan materi yang
baik oleh dosen adalah faktor penting yang telah
dibuktikan berkontribusi langsung terhadap kualitas
hasil belajar mahasiswa.

d] Hubungan Komunikatif antara Dosen dan Mahasiswa:
Nilai kepuasan mahasiswa terkait dengan kemudahan
berkomunikasi dengan dosen, baik secara lisan maupun
tulisan, menunjukkan nilai 3,52. Hubungan komunikatif
yang baik ini menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan kolaboratif, yang penting bagi keberhasilan
pendidikan tinggi.

2) Opportunity (Peluang)

Dengan adanya kekuatan yang telah disebutkan, terdapat

beberapa peluang yang dapat dioptimalkan oleh PPIC untuk
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lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan

mahasiswa:

a)

bj

Pengembangan Pembelajaran  Berbasis Teknologi
Informasi: Dengan tingginya tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap penggunaan teknologi
pembelajaran, PPIC dapat mengoptimalkan teknologi
lebih lanjut, misalnya dengan mengembangkan lebih
banyak pembelajaran berbasis daring dan multimedia
yang mendukung pengembangan kompetensi teknis di
bidang penerbangan. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi, seperti simulasi
penerbangan dan pembelajaran interaktif, dapat
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan
kompetensi teknis mahasiswa di bidang penerbangan.
Peningkatan Pelatihan untuk Dosen dalam Pembelajaran
Inovatif: Meski sudah cukup tinggi, kompetensi dosen
dalam menerapkan metode Student-Centered Learning
(SCL) dapat lebih ditingkatkan, terutama dalam integrasi
teknologi vang lebih mendalam, Mengingat bahwa
teknologi di bidang penerbangan terus berkembang
pesat, pelatihan dosen mengenai metode pengajaran
berbasis teknologi dapat menjadi peluang strategis
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
relevansi terhadap industri penerbangan.,

Pemanfaatan Hasil Penelitian dalam Pembelajaran:
Dosen memiliki potensi besar dalam menggunakan hasil
penelitian mereka untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, sebagaimana tercermin dari nilai 3,51
pada indikator ini. Dengan memperluas kesempatan bagi
dosen untuk mengintegrasikan  hasil penelitian
terbarunya dalam materi kuliah, mahasiswa akan lebih
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mendapatkan pengalaman pembelajaran yang berbasis
riset, yang relevan dan mutakhir.

d) Pengembangan Kolaborasi Internasional: PPIC dapat
memperkuat kolaborasi dengan institusi internasional di
bidang penerbangan untuk meningkatkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman. Hal ini tidak hanya dapat
memperkaya kurikulum yang ada tetapi juga memberi
mahasiswa kesempatan untuk mendapatkan perspektif
global yang sangat penting dalam industri penerbangan
saat ini.

3.5.3. Penilaian Kualitatif Responden Dosen dan Tenaga Pendidik
terhadap Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024
PENILAIAN KUALITATIF RESPONDEN DOSEN DAN
TENAGA PENDIDIK TERHADAP KINERJA

LAYANAN PPI CURUG TAHUN 2024
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Gambar 14 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Dosen dan Tenaga Pendidik
terhadap Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024

Tabel 18 Nilai Indikator yang Diperoleh PPIC Tahun 2024 dalam Hasil Survei
Kepuasan Dosen dan Tenapa Pendidik - Indeks Lavanan Paling Rendah

1 C33 SARANA DAN | Ketersedian, kualitas dan akses fasilitas 2,34
PRASARANA internet.
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C34 SARANA DAN | Ketersediaan dan kualitas fasilitas sistem 2,34
PRASARANA informasi akademik [SIAKAD, website dll).
c27 "BIAYA/TARIF | Pembayaran gaji dan remunerasi 2,44
(ketepatan waktu pembayaran)
C18 PERSYARATAN | Proses rekrutmen, seleksi dan 2,47
pemberhentian dosen.
C31 SARANA DAN | Kelengkapan, kualitas dan kemudahan 249
PRASARANA akses media pembelajaran dan sumber
belajar.
C28 SARANA DAN | Ketersediaan fasilitas untuk bekerja yang 2,50
PRASARANA mendukung kegiatan tridharma perguruan
| tingei.
32 SARANA DAN | ketersediaan dan kualitas laberatorium 2,50
PRASARANA pembelajaran yang mendukung kegiatan
akademik.
C26 BIAYA/TARIF | Kesesuaian pemberian kesejahteraan 2,51
terhadap peraturan yang berlaku.
C30 SARANA DAN | Penataan ruang perkuliahan [nyaman, 2,56
PRASARANA bersih, luas, pendingin ruangan dan
pencahayaan cukup). /!
a.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan, kualitas dan akses

Internet:

1) Harapan yang Tinggi dari Pengguna. Para dosen dan tenaga

pendidik sebagai pengguna internet di PPIC mungkin
memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terkait kualitas dan
kecepatan akses internet. Dalam konteks akademik,
kebutuhan akan internet yang cepat dan stabil sangat
penting untuk mendukung kegiatan pengajaran dan
penelitian. Penelitian oleh McMahon et al. (2021)
menunjukkan bahwa peningkatan harapan pengguna sering
lkali berbanding lurus dengan tingkat kepuasan, sehingga

ketika harapan tersebut tidak terpenuhi, tingkat kepuasan
cenderung menurun.

2) Kualitas Layanan vang Tidak Konsisten. Meskipun PPIC berada

di daerah kota yvang jarang mengalami masalah sinyal, kualitas
layanan internet dapat bervariasi tergantung pada jam

penggunaan dan jumlah pengguna yang terhubung. Jika
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jaringan internet mengalami penurunan kecepatan pada jam-

jam sibuk, ini dapat menyebabkan kekecewaan di kalangan

dosen dan tenaga pendidik yang mengandalkan internet untuk

kegiatan penting {Zhou, 2020).

3) Faktor Ketersediaan dan Kapasitas Bandwidth. Ketersediaan
bandwidth vyang tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan penggunanya bisa menjadi faktor penyebab.
Meskipun daerah tersebut memiliki akses internet,
kapasitas bandwidth yang terbatas dapat menyebabkan
gangguan, terutama saat banyak pengguna yang online
secara bersamaan. Penelitian oleh Zaman dan Rahman
(2019) menyoroti pentingnya kapasitas bandwidth dalam
mempengaruhi pengalaman pengguna.

4) Kurangnya Dukungan Teknis dan Infrastruktur yang
Memadai. Selain itu, kurangnya dukungan teknis dari
penyedia layanan internet juga dapat mempengaruhi
kualitas akses. Jka ada masalah teknis yang tidak cepat
ditangani, ini dapat mengurangi kepuasan pengguna.
Menurut penelitian oleh Sharma dan Kumar (2021},
dukungan teknis yang baik merupakan elemen kunci dalam
menjaga kepuasan pengguna layanan internet.

5) Keterbatasan dalam Penyediaan Layanan Terintegrasi. Di
era digital saat ini, banyak lembaga pendidikan memerlukan
layanan internet yang terintegrasi dengan sistem
pembelajaran online. Jika PPIC tidak menyediakan layanan
yvang mendukung kebutuhan ini, dosen dan tenaga pendidik
mungkin merasa bahwa layanan internet yang ada tidak
memadai (Takahashi, 2020).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan ftenaga

pendidik terhadap ketersediaan, kualitas dan akses Internet,

kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari harapan
yang tinggi dari pengguna, kualitas layanan yang tidak konsisten,
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faktor ketersediaan dan kapasitas bandwidth, kurangnya dukungan

teknis dan

infrastruktur yang memadai, keterbatasan dalam

penyediaan layanan terintegrasi. Untuk meningkatkan kepuasan,
diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap faktor-faktor tersebut.

b.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan dan kualitas fasilitas
sistem informasi akademik (SIAKAD, website, dll)

Kualitas Sistem dan User Experience

1)

2]

3)

aj

bj

Antarmuka yang Tidak Ramah Pengguna: Desain
antarmuka yang kompleks atau tidak intuitif dapat
menghalangi pengguna untuk memanfaatkan fitur-
fitur yang ada (Nielsen, 1993). Keterlibatan pengguna
dalam desain antarmuka sangat penting untuk
meningkatkan kepuasan (Hassenzahl, 2003).
Kecepatan Akses: Loading yang lambat dapat
menyebabkan frustrasi, yang berujung pada kepuasan
yang rendah (Kumar & Ramesh, 2016).

Kurangnya Pelatihan dan Sosialisasi

al

b)

Sosialisasi yang Tidak Memadai: Pengetahuan yang
kurang mengenai sistem dapat menghambat
penggunaan yang optimal (Davis, 1989). Pelatihan
yang memadai harus dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan pengguna (Davis et al., 1989),
Keterampilan Teknologi: Variasi dalam keterampilan
teknologi di antara dosen dan tenaga pendidik dapat
mempengaruhi  bagaimana mereka berinteraksi
dengan sistem (Venkatesh et al., 2003).

Fungsi dan Fitur yang Terbatas

a)

Kekurangan Fitur Penting: Ketidakpuasan dapat
muncul jika sistem tidak memiliki fitur yang dianggap
penting oleh pengguna (Seddigh et al., 2014).
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4)

5)

6]

bj

Misalnya, integrasi yang buruk dengan sistem lain
bisa mengganggu efisiensi kerja.

Masalah  Integrasi: Ketidakmampuan untuk
mengintegrasikan sistem dengan alat lain dapat

menurunkan produktivitas (Choudric & Ghinea,
2002).

Dukungan Teknis dan Responsivitas

a)

b)

Dukungan Pelanggan yang Minim: Pengguna
cenderung merasa tidak puas jika tidak ada dukungan
teknis yang memadai untuk mengatasi masalah yang
muncul (Parasuraman et al., 1988),

Waktu Respons yang Lama: Respons yang lambat
terhadap pertanyaan atau masalah akan mengurangi
kepuasan pengguna (Zeithaml et al., 1996).

Komunikasi dan Umpan Balik

al

b)

Kurangnya Umpan Balik: Pengguna merasa diabaikan
Jjika masukan mereka tidak diperhatikan (Kahn et al.,
2009). Penting untuk menyediakan saluran bagi dosen
dan tenaga pendidik untuk memberikan masukan.
Komunikasi yang Tidak Jelas: Ketidakjelasan
informasi terkait pembaruan atau perubahan dalam
sistem dapat menyebabkan kebingungan di kalangan
pengguna (Kirkpatrick, 2006).

Kesesuaian dengan Kebutuhan Pengguna

a) Tidak Sesuai dengan Kebutuhan Spesifik: SIAKAD dan

website harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
pengguna untuk meningkatkan relevansi (Bagozzi,

2007). Jika tidak, dosen akan merasa fasilitas tersebut
tidak berguna.

b} Perubahan Kurikulum yang Cepat: Sistem vang tidak

cepat beradaptasi dengan perubahan kebijakan atau
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kurikulum akan ditinggalkan oleh pengguna (Meyer et
al., 2015),
Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik terhadap SIAKAD dan website di PPIC, kemungkinan
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari desain dan kualitas
sistem hingga dukungan teknis dan relevansi fitur. Untuk
meningkatkan kepuasan, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap
fitur, pelatihan yang memadai, dan komunikasi yang efektif dengan
pengguna.
Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap pembayaran gaji dan remunerasi
(ketepatan waktu pembayaran)
1) Ketidakpastian Waktu Pembayaran

a) Ketidakpastian dalam Jadwal Pembayaran: Pembayaran
yang tidak terjadwal dengan jelas dapat menciptakan
ketidakpastian dan stres di kalangan dosen dan tenaga
pendidik. Penelitian menunjukkan bahwa kepastian
dalam pembayaran sangat penting untuk kepuasan
karyawan (Khan et al., 2015).

b} Dampak terhadap Perencanaan Keuangan:
Ketidakpastian ~ waktu pembayaran mengganggu
perencanaan keuangan individu, yang dapat mengurangi
kepuasan secara keseluruhan (Guthrie et al., 2017),

2) Transparansi dalam Perhitungan Gaji dan Remunerasi

a) Kurangnya Transparansi: Ketidakjelasan dalam proses
perhitungan gaji dapat menyebabkan kecurigaan dan
ketidakpuasan di  kalangan  dosen. Penelitian
menunjukkan bahwa transparansi dalam penggajian

berkontribusi pada kepercayaan karyawan terhadap
manajemen (Baker et al., 2002).

b) Keterbatasan Informasi: Jika informasi mengenai
bagaimana gaji dan remunerasi dihitung tidak tersedia
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atau sulit dipahami, hal ini dapat menimbulkan
kebingungan dan ketidakpuasan (Colquitt et al., 2001).

3) Pengaruh Budaya Organisasi

al

b)

Budaya Organisasi yang Tidak Mendukung: Dalam
organisasi yang tidak mendorong komunikasi terbuka,
isu-isu terkait pembayaran cenderung tidak diangkat.
Hal ini dapat memperburuk ketidakpuasan (Schein,
2010).

Pengaruh Perilaku Manajerial: Kepemimpinan yang
kurang responsif terhadap keluhan karyawan dapat
memperburuk persepsi mengenai keadilan dalam sistem
pembayaran (Greenberg, 1990).

4) Sistem Penggajian yang Tidak Efisien

o)

a) Prosedur Administratif yang Rumit: Sistem penggajian

yang kompleks dan tidak efisien dapat menyebabkan
keterlambatan dalam pembayaran. Penelitian
menunjukkan bahwa efisiensi dalam proses administrasi

berpengaruh langsung terhadap kepuasan karyawan
(Wang et al., 2018),

b) Kesalahan Perhitungan: Kesalahan dalam perhitungan

gaji dapat mengakibatkan ketidakpuasan, terutama jika
tidak ada mekanisme untuk mengoreksi kesalahan
tersebut (Ostroff, 1992).

Kurangnya Umpan Balik dan Komunikasi

a) Minimnya Saluran Umpan Balik: Jika dosen dan tenaga

pendidik tidak memiliki saluran untuk memberikan
umpan balik mengenai masalah pembayaran, hal ini
dapat menambah ketidakpuasan. Umpan balik yang

cfektif penting untuk memperbaiki sistern (Morrison,
2011).

b) Komunikasi yang Tidak Efektif: Komunikasi yang kurang

jelas terkait kebijakan penggajian dapat menyebabkan
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kebingungan dan ketidakpuasan di kalangan staf (Baker
et al., 2002).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap pembayaran gaji dan remunerasi
kemungkinan disebabkan oleh ketidakpastian waktu pembayaran,
kurangnya transparansi dalam perhitungan, budaya organisasi
yang tidak mendukung, sistem penggajian yang tidak efisien, dan
minimnya umpan balik serta komunikasi. Untuk meningkatkan
kepuasan, penting bagi manajemen untuk menetapkan jadwal
pembayaran yang jelas, meningkatkan transparansi, dan
menyediakan saluran komunikasi yang efektif bagi karyawan,

d. Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap proses rekrutmen, seleksi dan
pemberhentian dosen.

1) Transparansi Proses Rekrutmen dan Seleksi

a) Kurangnya Informasi yang Jelas: Proses rekrutmen
yang tidak transparan dan minim informasi dapat
menimbulkan ketidakpuasan di kalangan dosen.
Penelitian menunjukkan bahwa transparansi dalam
proses rekrutmen meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan karyawan (Baker et al., 2006).

b) Ketidakpastian dalam Kriteria Seleksi: Jika kriteria
seleksi tidak jelas, calon dosen dan tenaga pendidik
mungkin merasa bahwa proses tersebut tidak adil
(Schmitt et al., 2003).

2) Persepsi Terhadap Keadilan Proses

a) Keadilan Proses yang Dipertanyakan: Persepsi bahwa
proses rekrutmen dan seleksi tidak adil dapat
mengurangi  kepuasan (Colquitt et al, 2001).
Ketidakadilan dalam perlakuan terhadap calon dosen
dapat mengakibatkan penurunan moral di antara staf.

76



3)

4)

9)

b) Pengaruh Bias dalam Seleksi: Jika ada indikasi bias
dalam proses seleksi, hal ini dapat memicu
ketidakpuasan dan konflik di lingkungan kerja (Lievens
et al., 2005).

Kualitas Proses Seleksi

a) Metode Seleksi yang Tidak Efektif: Penggunaan metode
seleksi yang tidak sesuai atau ketinggalan zaman dapat
menghasilkan rekrutmen yang tidak berkualitas, vang
pada gilirannya dapat mempengaruhi kepuasan staf
[Schmidt & Hunter, 1998),

b) Keterlibatan Staf dalam Proses Seleksi: Jika dosen tidak
dilibatkan dalam proses seleksi, mereka mungkin
merasa kurang dihargai, yang berdampak pada
kepuasan keseluruhan (Saks & Uggerslev, 2009).

Proses Pemberhentian yang Tidak Jelas

a) Kurangnya  Kebijakan yang Jelas: Kebijakan
pemberhentian yang tidak jelas dan tidak transparan
dapat menciptakan ketidakpastian di kalangan dosen
yang masih aktif. Hal ini dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan kekhawatiran akan keamanan
pekerjaan (Brewster et al., 2007).

b) Pengaruh  Terhadap Moral Karyawan: Proses
pemberhentian yang dianggap tidak adil atau tidak
profesional dapat merusak moral dan semangat kerja
dosen lainnya (DeCotiis & Summers, 1987).

Umpan Balik dan Komunikasi

a) Minimnya Umpan Balik: Jika proses rekrutmen dan
seleksi tidak disertai dengan umpan balik yang
konstruktif, calon yang tidak terpilih mungkin merasa
diabaikan, yang dapat menurunkan kepuasan (Morrison,
2011).
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b] Komunikasi yang Tidak Efektif: Komunikasi yang kurang
jelas tentang hasil seleksi dan alasan di balik keputusan
dapat menimbulkan frustrasi (Baker et al., 2006).
Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap proses rekrutmen, seleksi, dan
pemberhentian, kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
transparansi, keadilan dalam proses, kualitas metode seleksi, serta
minimnya umpan balik dan komunikasi yang efektif. Untuk
meningkatkan kepuasan, penting untuk memastikan proses yang
jelas, adil, dan transparan, serta melibatkan staf dalam
pengambilan keputusan terkait rekrutmen dan pemberhentian.
€. Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap kelengkapan, kualitas dan kemudahan
akses media pembelajaran dan sumber belajar
1) Kelengkapan Media Pembelajaran

a) Kurangnya Varietas Media: Media pembelajaran yang tidak
bervariasi dapat membatasi metode pengajaran dosen.
Penelitian menunjukkan bahwa keberagaman media
pembelajaran berkontribusi pada peningkatan kepuasan
dosen (Bates, 2005).

b) Ketersediaan Sumber Daya yang Terbatas: Keterbatasan
dalam jumlah dan jenis sumber belajar dapat menghambat
proses pengajaran dan pembelajaran, menyebabkan
ketidakpuasan di kalangan dosen (Gordon & Holts, 2018).

2) Kualitas Media Pembelajaran

a) Kualitas Konten yang Rendah: Media pembelajaran yang
berkualitas rendah atau tidak relevan dengan kurikulum
dapat menurunkan efektivitas pengajaran. Hal ini telah
dibuktikan dalam penelitian yang menunjukkan hubungan
positif antara kualitas materi ajar dan kepuasan pengajar
(Hattie, 2009).

78



b) Teknologi yang Ketinggalan Zaman: Penggunaan
teknologi yang usang dapat mengurangi minat dan
keterlibatan dosen dalam proses pengajaran (Lépez-
Pérez et al.,, 2011). Ketidakpuasan terhadap alat dan
teknologi  pembelajaran dapat menghambat inovasi
dalam pengajaran.

3) Kemudahan Akses Media Pembelajaran

a) Akses yang Terbatas: Jika dosen dan tenaga pendidik
kesulitan untuk mengakses media pembelajaran atau
sumber belajar, hal ini dapat menyebabkan frustrasi dan
ketidakpuasan (Zhang et al., 2010). Akses yang mudah dan
cepat sangat penting untuk mendukung proses belajar
mengajar.

b) Koneksi Internet yang Tidak Stabil: Koneksi internet vang
lambat atau tidak stabil dapat mengganggu penggunaan
sumber belajar berbasis online, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kepuasan dosen (Almaiah et al., 2019).

4) Dukungan dan Pelatihan dalam Penggunaan Media

a) Kurangnya Pelatihan: Tanpa pelatihan yang memadai,
dosen mungkin merasa tidak percaya diri dalam
menggunakan media pembelajaran yang tersedia (Sangra et
al.,, 2012). Pelatihan yang tidak mencukupi dapat
mengurangi efektivitas penggunaan sumber belajar.

b) Dukungan Teknis yang Minim: Jika ada masalah teknis
dan tidak ada dukungan untuk menyelesaikannya, dosen
akan merasa frustrasi (Wang & Phelps, 2002). Dukungan
yang baik dapat meningkatkan kepuasan pengguna
terhadap media pembelajaran.

2) Umpan Balik dan Partisipasi Dosen

a) Minimnya Umpan Balik dari Dosen: Ketika dosen tidak

diberi kesempatan untuk memberikan masukan terkait

719



media pembelajaran, hal ini dapat menurunkan rasa
kepemilikan dan kepuasan mereka (Morrison, 2011).

b) Partisipasi dalam Pengembangan Media: Dosen yang
terlibat dalam pengembangan media pembelajaran
cenderung lebih puas dengan hasilnya (Bates, 2005).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap kelengkapan, kualitas, dan kemudahan
akses media pembelajaran, kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya kelengkapan dan variasi media, kualitas vang tidak
memadai, akses yang terbatas, kurangnya dukungan dan pelatihan,
serta minimnya umpan balik dari dosen. Untuk meningkatkan
kepuasan, penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran
yang tersedia lengkap, berkualitas, dan mudah diakses, serta
memberikan pelatihan dan dukungan vang memadai.

i

Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan fasilitas untuk bekerja
yang mendukung kegiatan tridharma perguruan tinggi

1) Ketersediaan Fasilitas Fisik

a) Kondisi Ruang Kerja yang Kurang Memadai: Ruang kerja
yang tidak nyaman atau tidak memadai dapat mengganggu
produktivitas dosen. Penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang baik berkontribusi terhadap
kepuasan kerja (Oldham & Hackman, 2010).

b) Fasilitas Pendukung yang Tidak Lengkap: Ketersediaan
peralatan dan fasilitas seperti ruang diskusi, laboratorium,
dan ruang multimedia yang kurang dapat membatasi
kegiatan penelitian dan pengajaran (Kwan & Walker, 2010).

2) Kualitas Teknologi dan Peralatan
a) Peralatan yang Usang atau Tidak Memadai: Penggunaan
teknologi yang ketinggalan zaman dapat menghambat
efektivitas pengajaran dan penelitian (Kirkpatrick &
Kirkpatrick, 2006). Ketersediaan perangkat keras dan
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lunak yang modern sangat penting untuk mendukung

kegiatan tridharma.

b) Koneksi Internet yang Lambat: Kualitas akses internet
yang buruk dapat mempengaruhi kemampuan dosen
untuk mengakses sumber belajar dan melakukan
penelitian secara efisien (Dahlstrom et al., 2016).

3) Dukungan Administratif dan Manajerial

a) Kurangnya Dukungan dari Pihak Manajemen:
Ketidakpuasan dapat muncul jika manajemen tidak
memberikan dukungan yang cukup dalam menyediakan
fasilitas yang diperlukan (Brewster et al., 2007). Hal ini
termasuk kurangnya perhatian terhadap kebutuhan
fasilitas dari dosen.

b) Prosedur Pengajuan yang Rumit: Jika prosedur untuk
meminta perbaikan atau pengadaan fasilitas terlalu rumit,
hal ini dapat mengurangi motivasi dosen untuk
melaporkan kebutuhan mereka (Saks, 2006).

4) Keterlibatan Dosen dalam Pengambilan Keputusan

a) Minimnya Partisipasi Dosen: Ketidaklibatan dosen dalam
pengambilan  keputusan  terkait fasilitas  dapat
menyebabkan ketidakpuasan. Penelitian menunjukkan
bahwa  partisipasi dalam  keputusan organisasi
meningkatkan kepuasan kerja (Wagner, 1994).

b) Feedback yang Tidak Dianggap: Jika masukan dari dosen
tidak dipertimbangkan dalam pengembangan fasilitas, hal
ini dapat menimbulkan rasa ketidakadilan dan mengurangi
kepuasan (Morrison, 2011).

S) Kesesuaian Fasilitas dengan Kegiatan Tridharma

a) Fasilitas yang Tidak Sesuai dengan Kebutuhan Akademis:
Fasilitas yang tidak mendukung kegiatan tridharma seperti
pengajaran,  penelitian, dan  pengabdian kepada
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masyarakat akan mengurangi kepuasan dosen (Harris &

Ogbonna, 2002).

b) Pengembangan Fasilitas yang Lambat: Proses vang
lambat dalam pengembangan dan pemeliharaan fasilitas
dapat menycbabkan frustrasi di kalangan dosen (Baker
et al., 2006).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan fasilitas untuk bekerja yang
mendukung kegiatan tridharma perguruan tinggi, kemungkinan
disebabkan oleh ketersediaan fasilitas fisik yvang tidak memadai,
kualitas teknologi yang rendah, kurangnya dukungan administratif,
minimnya keterlibatan dosen dalam pengambilan keputusan, serta
fasilitas yang tidak sesuai dengan kebutuhan akademis. Untuk
meningkatkan kepuasan, penting untuk memperbaiki dan
memperbaharui  fasilitas, serta melibatkan dosen dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan.

g Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan dan kualitas laboratorium
pembelajaran yang mendukung kegiatan akademik.

1) Ketersediaan Laboratorium yang Tidak Memadai

a) Keterbatasan Jumlah Laboratorium: Jika jumlah
laboratorium tidak mencukupi untuk mendukung jumlah
kelas dan kegiatan penelitian, dosen dan mahasiswa
mungkin merasa terhambat dalam menjalankan kegiatan
akademik mereka (Santos et al., 2019). Ketersediaan
laboratorium yang memadai sangat penting untuk
pengalaman belajar yang optimal.

b) Fasilitas yang Terbatas: Laboratorium yang tidak memiliki
fasilitas lengkap, scperti peralatan modern dan bahan ajar
yang diperlukan, dapat mengurangi kualitas pembelajaran
(Fraser, 2014).

2) Kualitas Peralatan dan Sumber Daya
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a) Peralatan yang Usang atau Tidak Berfungsi: Penggunaan
peralatan yang ketinggalan zaman atau tidak berfungsi
dengan baik dapat mengganggu proses pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas peralatan sangat
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran  di
laboratorium (Baker et al., 2018).

b) Kualitas Bahan Ajar: Bahan ajar dan sumber belajar yang
tidak sesuai atau berkualitas rendah juga dapat
mempengaruhi kepuasan dosen dan mahasiswa (Hodgson
& Pocklington, 2020).

3) Kondisi Fisik Laboratorium

a) Kebersihan dan Keamanan: Laboratorium vang tidak
bersih atau tidak aman dapat menciptakan lingkungan
belajar yang tidak nyaman dan berisiko bagi kesehatan
(Gordon et al., 2015). Hal ini dapat menurunkan motivasi
dosen untuk menggunakan laboratorium dalam proses
pembelajaran.

bj Ruang yang Terbatas: Ruang laboratorium yang terlalu
kecil untuk jumlah peserta yang banyak dapat
menghambat interaksi dan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa (Wang et al., 2020).

4) Dukungan Manajemen

a) Kurangnya Investasi dalam Fasilitas: Jika manajemen
tidak berinvestasi dalam perbaikan dan pemeliharaan
laboratorium, ini dapat menciptakan ketidakpuasan di
kalangan dosen dan tenaga pendidik (Brewster et al., 2007).
Ketersediaan dana untuk pembaruan peralatan sangat
penting.

b) Responsif terhadap Kebutuhan Dosen: Kurangnya respons
dari manajemen terhadap masukan dan keluhan dosen
mengenai fasilitas laboratorium dapat menimbulkan rasa
frustrasi (Morrison, 2011).
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5) Partisipasi Dosen dalam Pengembangan Laboratorium

a) Minimnya Keterlibatan Dosen: Dosen yang tidak dilibatkan
dalam perencanaan dan pengembangan laboratorium
cenderung merasa kurang memiliki laboratorium tersebut.
yang dapat menurunkan kepuasan (Saks, 2006).

b) Umpan Balik yang Tidak Dihargai: Jika masukan dari
dosen tidak dipertimbangkan dalam pengembangan
fasilitas, hal ini dapat menciptakan rasa ketidakadilan dan
menurunkan motivasi dosen (Colquitt et al., 2001),

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap ketersediaan dan kualitas laboratorium
pembelajaran, kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan jumlah
dan kualitas laboratorium, peralatan yang usang, kondisi fisik
laboratorium yang tidak memadai, kurangnya dukungan
manajemen, serta minimnya partisipasi dosen dalam
pengembangan laboratorium. Untuk meningkatkan kepuasan,
penting untuk memperbaiki dan memperbaharui fasilitas
laboratorium, serta melibatkan dosen dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan terkait laboratorium.

h. Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap kesesuaian pemberian kesejahteraan
terhadap peraturan yang berlaku
1) Ketidakpastian dalam Pemberian Kesejahteraan

a) Perbedaan Antara Kebijakan dan Realitas: Ketidakpastian
mengenai penerapan kebijakan kesejahteraan yang tidak
konsisten dengan peraturan yang berlaku dapat
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan dosen.
Penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian dalam
pengelolaan sumber daya manusia dapat berdampak
negatif terhadap kepuasan kerja (Brewster et al., 2007).

b) menimbulkan keraguan dan frustrasi di kalangan dosen
(Colquitt et al., 2001).
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2) Kesesuaian dengan Peraturan yang Berlaku

a) Ketidakpatuhan terhadap Regulasi: Jika pemberian
kesejahteraan tidak sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan, dosen dapat merasa dirugikan. Penelitian
menunjukkan bahwa kesesuaian kebijakan dengan
regulasi pemerintah penting untuk menciptakan kepuasan
(Harris & Ogbonna, 2002).

b) Penghargaan yang Tidak Memadai: Jika tunjangan atau
kesejahteraan yang diberikan tidak sebanding dengan
tugas dan tanggung jawab yang diemban. dosen mungkin
merasa tidak dihargai (Klein & Meyer, 2018),

3} Pengaruh Lingkungan Kerja

a) Kondisi Kerja yang Tidak Mendukung: Lingkungan kerja
yang kurang mendukung, baik dari segi fasilitas matupun
dukungan manajerial, dapat mempengaruhi persepsi dosen
terhadap kesejahteraan yang mereka terima (Oldham &
Hackman, 2010).

b) Kurangnya Dukungan Sosial: Kurangnya dukungan dari
rekan kerja atau manajemen dalam hal kesejahteraan
dapat menurunkan rasa kepuasan (Saks, 2006).

4) Proses Penetapan Kesejahteraan

a) Minimnya Partisipasi Dosen: Jika dosen tidak dilibatkan
dalam proses  pengambilan keputusan terkait
kesejahteraan, hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan
(Morrison, 2011). Keterlibatan dosen dalam proses ini
penting untuk menciptakan rasa memiliki.

b) Umpan Balik yang Tidak Dianggap: Ketika umpan balik
dari dosen tidak dipertimbangkan dalam penetapan

kebijakan kesejahteraan, hal ini dapat menciptakan rasa
ketidakadilan (Schmitt et al., 2003).
3) Persepsi terhadap Keadilan
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a) Persepsi Keadilan Distributif: Ketidakpuasan dapat
muncul jika dosen merasa bahwa kesejahteraan vang
diterima tidak adil dibandingkan dengan rekan kerja atau
institusi lain (Colquitt et al., 2001).

b) Keadilan Prosedural: Keadilan dalam proses yang
digunakan untuk menentukan kesejahteraan juga sangat
penting. Jika dosen merasa bahwa proses tersebut tidak
adil, kepuasan mereka akan menurun (Greenberg, 1990).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap kesesuaian pemberian kesejahteraan
terhadap peraturan yang berlaku, kemungkinan disebabkan oleh
ketidakpastian dalam pemberian kesejahteraan, kesesuaian dengan
peraturan yang berlaku, pengaruh lingkungan kerja, proses
penetapan Kesejahtraan yang tidak melibatkan dosen, perserpi
negatiid terhadap keadilan . Untuk meningkatkan kepuasan,
penting untuk memperbaiki aspek-aspek tersebut.

1.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap penataan ruang perkuliahan (nyaman,
bersih, luas, pendingin ruangan dan pencahayaan cukup)

1) Kondisi Fisik Ruang Perkuliahan

aj Kebersihan Ruangan: Ruang perkuliahan yang kotor atau
tidak terawat dapat mengurangi kenyamanan dosen dan
mahasiswa. Penclitian menunjukkan bahwa lingkungan
belajar yang bersih sangat penting untuk meningkatkan
kepuasan dan kinerja akademik (Fraser, 2014).

b) Ketersediaan Ruang yang Luas: Ruangan yang terlalu kecil
untuk jumlah peserta kuliah dapat menimbulkan
ketidaknyamanan dan mengurangi interaksi antara dosen
dan mahasiswa (Wang et al., 2020). Ruang yang cukup luas
juga penting untuk mendukung berbagai metode
pengajaran.

2) Kualitas Pendingin Ruangan
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a) Sistem Pendingin yang Tidak Efisien: Jika sistem pendingin
ruangan tidak berfungsi dengan baik atau tidak memadai.
ini dapat membuat suasana belajar menjadi tidak nyaman,
terutama di daerah dengan iklim panas (Choi & Lee, 2018).
Suhu yang tidak nyaman dapat mengganggu konsentrasi
dan efektivitas pengajaran.

b} Ketersediaan Ventilasi yang Baik: Ruang perkuliahan perlu
memiliki ventilasi yang baik untuk menjaga sirkulasi udara
yang schat. Kualitas udara yang buruk dapat menurunkan
kenyamanan dan produktivitas (Kang et al., 20 19).

3) Pencahayaan yang Cukup

a) Kualitas Pencahayaan: Pencahayaan vang tidak cukup
atau terlalu terang dapat menyebabkan ketidaknyamanan
visual bagi dosen dan mahasiswa. Penelitian menunjukkan
bahwa pencahayaan yang baik berkontribusi pada
keschatan dan produktivitas belajar (Mardiana et al,
2020).

b) Fleksibilitas Pencahayaan: Ruang perkuliahan yang tidak
memiliki opsi untuk menyesuaikan tingkat pencahayaan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dapat mengurangi
pengalaman belajar (Klein & Meyer, 2018),

4) Penataan Ruang dan Fasilitas

a) Pengaturan Mecja dan Kursi yang Tidak Ergonomis:
Pengaturan tempat duduk yang tidak ergonomis dapat
mengakibatkan ketidaknyamanan fisik selama proses
perkuliahan. Lingkungan yang nyaman secara fisik penting
untuk menjaga konsentrasi dan kesehatan dosen dan
mahasiswa (Oldham & Hackman, 2010).

b) Aksesibilitas Fasilitas: Ruang perkuliahan yang sulit
diakses atau tidak ramah bagi semua mahasiswa,
termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, dapat
menimbulkan ketidakpuasan (Santos et al., 2019).
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5) Dukungan Manajemen

a) Kurangnya Investasi dalam Infrastruktur: Ketidakpuasan
dapat muncul jika manajemen tidak memberikan perhatian
yang cukup terhadap penataan ruang perkuliahan.
Investasi dalam infrastrulctur yang baik sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar vang positif
(Brewster et al., 2007).

b) Responsivitas Terhadap Masukan: Jika masukan dari
dosen dan tenaga pendidik mengenai penataan ruang tidak
dianggap serius, hal ini dapat menciptakan rasa frustrasi
(Morrison, 2011).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan dosen dan tenaga
pendidik PPIC terhadap penataan ruang perkuliahan, kemugkinan
disebabkan oleh kondisi fisik ruang yang kurang baik, efisiensi
sistem pendingin yang rendah, pencahayaan yvang tidak memadai,
penataan ruang yang tidak ergonomis, serta kurangnya dukungan
dari manajemen. Untuk meningkatkan kepuasan, penting untuk
memperbaiki fasilitas ruang perkuliahan agar lebih nyaman, bersih,
dan fungsional.
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3.5.4. Penilaian Kualitatif Responden Tenaga Kependidikan terhadap

Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024
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Gambar 15 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Tenaga Kependidikan
terhadap Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024

Tabel 19 Nilai Indikator yang Diperoleh PPIC Tahun 2024 dalam Hasil Survei
didikan - Indelks Layanan Paling Rendah

Kepuasan Tena

Ke

SARANA DAN Fasilitas internet vang tersedia
PRASARANA

2 D26 SARANA DAN Sarana dan prasarana yang mendulung 2,70
PRASARANA pelaksanaan kerja

3 D20 WAKTU Proses kenaikan pangkat dan jabatan 2,90
PENYELESAIAN
PELAYANAN

4 D29 SARANA DAN Fasilitas sistem informasi akademik [SIAKAD, 2,90
PRASARANA webasite dll)

S D18 KOMPETENSI | Pelatihan untuk mendukung pengembangan 2,95
PELAKSANA diri

6 D27 SARANA DAN Penataan ruang kerja 2,98
PRASARANA

g D21 Sertifikat kompetenasi terhadap Tendik yvang 2,98
ggﬂ:iﬁrim memerlukan keahlian khusus sesuai dengan

bidang tugas keahliannya
=] D24 BIAYA/TARIF Kescjuhternan tendik 2,98
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Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laberan dan pustakawan) PPIC terhadap
fasilitas internet yang tersedia -

1) Kecepatan dan Stabilitas Koneksi

a) Kecepatan Internet yang Tidak Memadai: Meskipun PPIC
telah berlangganan internet berbayar, kecepatan yang tidak
konsisten atau lambat dapat menghambat aktivitas
administrasi. Peneliian menunjukkan bahwa kecepatan
internet yang memadai penting untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan kepuasan (Huang et al., 2020).

b) Gangguan Koneksi: Gangguan frekuensi atau pemutusan
sambungan  yang  sering dapat  menyebabkan
ketidaknyamanan di kalangan tenaga kependidikan, yang
dapat mengganggu tugas mereka sehari-hari (Dahlstrom et
al., 2016).

2) Kualitas Layanan Internet

a) Layanan Pelanggan yang Kurang Memadai: Jika penyedia
layanan internet tidak responsif terhadap keluhan atau
masalah teknis, ini dapat menyebabkan ketidakpuasan
(Baker et al., 2018). Layanan pelanggan yang baik sangat
penting dalam menjamin pengalaman pengguna yang
positif.

b) Kurangnya Dukungan Teknis: Ketiadaan tim dukungan
teknis yang siap membantu ketika terjadi masalah dengan
koneksi internet juga dapat mengakibatkan ketidakpuasan
(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2006).

J) Ketersediaan dan Aksesibilitas

a) Akses Internet di Seluruh Area Kampus: Jika akses internet
tidak merata di seluruh area kampus, beberapa tenaga
kependidikan mungkin merasa terhambat dalam

menjalankan tugas mereka, terutama di arca tertentu
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seperti laboratorium atau perpustakaan (Dahlstrom et al.,
2016).

b) Keterbatasan Akses untuk Perangkat Tertentu: Jika ada
pembatasan atau masalah dalam mengakses situs tertentu
atau menggunakan perangkat tertentu, hal ini dapat
membatasi efektivitas penggunaan internet (Huang et al.,
2020).

4) Pengaruh Lingkungan Kerja

a) Ruangan yang Tidak Memadai untuk Bekerja: Lingkungan
kerja yang tidak mendukung, seperti ruang yang bising
atau tidak nyaman, dapat mempengaruhi pengalaman
penggunaan internet dan mengurangi kepuasan (Oldham &
Hackman, 2010).

b) Ketersediaan  Perangkat Pendukung: Keterbatasan
perangkat seperti komputer yang cepat dan perangkat
keras yang mendukung dapat menghambat penggunaan
internet secara efektif (Wang et al., 2020).

5) Persepsi terhadap Investasi

a) Ketidakpuasan terhadap Investasi yang Dilakukan: Jika
tenaga kependidikan merasa bahwa investasi dalam
fasilitas internet tidak sebanding dengan kualitas layanan
yang diterima, hal ini dapat menurunkan kepuasan mereka
(Colquitt et al., 2001).

b) Kurangnya Informasi tentang Layanan yang Tersedia:
Tenaga kependidikan yang tidak mendapatkan informasi
yang jelas mengenai layanan internet yang disediakan juga
dapat merasa tidak puas (Schmitt et al., 2003).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan PPIC

terhadap fasilitas internet yang tersedia, kemungkinan disebabkan
oleh kecepatan dan stabilitas koneksi yang tidak memadai, kualitas

layanan internet yang buruk, aksesibilitas yang terbatas, pengaruh
lingkungan kerja, serta persepsi terhadap investasi yang dilakukan.
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Untuk meningkatkan kepuasan, penting untuk memastikan

kecepatan dan stabilitas koneksi yang baik, meningkatkan layanan

pelanggan, dan memperbaiki aksesibilitas internet di seluruh area
kampus.

b. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kerja:

1) Kualitas Sarana dan Prasarana

a) Fasilitas yang Usang atau Tidak Memadai: Sarana yang
tidak terawat atau ketinggalan zaman dapat menghambat
efisiensi kerja. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas
fasilitas fisik berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja (Oldham & Hackman, 2010). Sarana yang tidak
memadai mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan
tugas sehari-hari.

b) Kurangnya Peralatan Pendukung: Ketersediaan alat dan
perlengkapan kerja yang tidak mencukupi, seperti
komputer, printer, dan alat laboratorium, juga dapat
menyebabkan frustrasi (Brewster et al., 2007). Tanpa alat
yang memadai, produktivitas dan kualitas kerja akan
terganggu.

2) Aksesibilitas Fasilitas

a) Jarak dan Lokasi yang Tidak Strategis: Jika sarana dan
prasarana, seperti ruang kerja, laboratorium, dan
perpustakaan, tidak terletak secara strategis, ini dapat
mengakibatkan kesulitan dalam akses. Penelitian
menunjukkan bahwa aksesibilitas yang baik sangat
penting untuk meningkatkan kepuasan tenaga kerja
(Huang et al., 2020).

b) Ketersediaan Ruang untuk Bekerja: Ruang kerja yang
terbatas dan tidak nyaman dapat mengurangi efisiensi dan

kenyamanan dalam melaksanakan tugas (Fraser, 2014).
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3) Dukungan Teknologi

a) Keterbatasan Teknologi Informasi: Kurangnya dukungan
teknologi, seperti perangkat lunak yang diperlukan untuk
administrasi, dapat menghambat pelaksanaan tugas
dengan baik (Dahlstrom et al, 201 6). Tenaga
kependidikan membutuhkan akses ke teknologi terkini
untuk mendukung pekerjaan mereka,

b) Kualitas Koneksi Internet: Sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, koneksi internet yang lambat atau tidak
stabil dapat mengganggu akses informasi dan komunikasi
(Huang et al., 2020).

4) Kondisi Lingkungan Kerja

a) Lingkungan yang Tidak Nyaman: Ruang kerja yang bising,
kurangnya pencahayaan yang baik, atau suhu yang tidak
nyaman dapat mempengaruhi konsentrasi dan
produktivitas tenaga kependidikan (Kang et al.,, 2019).
Lingkungan yang tidak mendukung dapat mengakibatkan
ketidakpuasan.

b) Kebersihan dan Keamanan: Lingkungan yang bersih dan
aman sangat penting untuk menciptakan rasa nyaman.
Ketidakpuasan dapat timbul jika kebersihan sarana dan
prasarana tidak terjaga (Baker et al., 2018).

5) Dukungan Manajemen

a) Kurangnya Investasi dalam Fasilitas: Ketidakpuasan
dapat muncul jika manajemen tidak berinvestasi dalam
perbaikan dan pengembangan sarana dan prasarana
(Morrison, 2011). Investasi yang memadai dalam fasilitas
mendukung efektivitas kerja.

b) Respon terhadap Masukan Tenaga Kependidikan: Jika
manajemen tidak mendengarkan atau tidak menanggapi
umpan balik dari tenaga kependidikan mengenai fasilitas
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yang diperlukan, hal ini dapat menyebabkan

ketidakpuasan (Colquitt et al., 2001},
Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan PPIC
terhadap sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan
kerja, kemungkinan disebabkan oleh kualitas sarana dan
prasarana yang tidak memadai, aksesibilitas yang buruk,
dukungan teknologi yang kurang, kondisi lingkungan kerja yang
tidak nyaman, serta kurangnya dukungan manajemen. Untuk
meningkatkan kepuasan, penting untuk memperbaiki dan
memperbarui sarana dan prasarana, serta memastikan manajemen
responsif terhadap kebutuhan tenaga kependidikan.

. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
proses kenaikan pangkat dan jabatan:

1) Transparansi Proses Kenaikan Pangkat

a) Kurangnya Informasi yang Jelas: Ketidakjelasan mengenai
kriteria dan prosedur untuk kenaikan pangkat dapat
menyebabkan ketidakpuasan. Penelitian menunjukkan
bahwa transparansi dalam  kebijakan organisasi
berhubungan positif dengan kepuasan kerja (Colquitt et al.,
2001).

b) Minimnya Sosialisasi Kebijakan: Jika kebijakan mengenai
kenaikan pangkat tidak disosialisasikan dengan baik
kepada tenaga kependidikan, mereka mungkin merasa
tidak  memiliki informasi yang cukup untuk
mempersiapkan diri (Morrison, 2011).

2) Keadilan dalam Proses

a) Persepsi Ketidakadilan: Ketidakpuasan dapat timbul jika
tenaga kependidikan merasa bahwa proses kenaikan
pangkat tidak adil atau diskriminatif. Keadilan prosedural
sangat penting dalam membangun kepercayaan dan
kepuasan (Greenberg, 1990).
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b) Berkas dan Penilaian yang Subjektif: Proses penilaian yang
tidak objektif atau berkas yang tidak ditangani secara adil
dapat menurunkan motivasi dan kepuasan (Baker et al.,
2018).

3) Kriteria Penilaian yang Tidak Jelas

a) Ambiguitas Kriteria: Kriteria untuk kenaikan pangkat yang
tidak jelas atau berubah-ubah dapat menciptakan
kebingungan di kalangan tenaga kependidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa kriteria yang jelas membantu
individu dalam merencanakan karier mereka (Huang et al.,
2020).

b) Fokus pada Kualifikasi Formal Saja: Jika proses kenaikan
pangkat hanya memperhatikan kualifikasi formal tanpa
mempertimbangkan kontribusi lainnya, seperti pengabdian
dan kinerja, hal ini dapat mengurangi motivasi (Brewster et
al., 2007).

4) Dukungan Manajemen

a) Kurangnya Pendampingan: Tenaga kependidikan yang
merasa kurang mendapatkan dukungan dan bimbingan
dari manajemen dalam persiapan kenaikan pangkat
cenderung merasa tidak puas (Dahlstrom et al.,, 2016).
Manajemen perlu aktif memberikan masukan dan
dukungan.

b) Responsivitas terhadap Masukan: Ketidakpuasan dapat
muncul jika manajemen tidak mendengarkan umpan balik
atau keluhan terkait proses kenaikan pangkat (Saks,
20086,

5) Pengaruh Lingkungan Kerja

a) Kondisi Kerja yang Tidak Mendukung: Lingkungan kerja
vang tidak mendukung, seperti beban kerja yang
berlebihan dan kurangnya penghargaan, dapat mengurangi
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motivasi untuk mencapai kenaikan pangkat (Oldham &
Hackman, 2010).

b) Ketidakpuasan Umum  terhadap Kualitas Kerja:
Ketidakpuasan terhadap aspek lain dari pekerjaan, seperti
fasilitas dan sarana, dapat mempengaruhi pandangan
tenaga kependidikan terhadap proses kenaikan pangkat
(Fraser, 2014).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan PPIC
terhadap proses kenaikan pangkat dan jabatan, kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya transparansi dan informasi yang jelas,
persepsi ketidakadilan, kriteria penilaian yang tidak jelas,
kurangnya dukungan manajemen, serta pengaruh lingkungan kerja
yang tidak mendukung. Untuk meningkatkan kepuasan, penting
untuk menyederhanakan dan memperjelas proses kenaikan
pangkat, serta meningkatkan komunikasi dan dukungan
manajerial.

d. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
ladmin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
fasilitas sistem informasi akademik (website, SIAKAD, dll) :

1) Kualitas dan Keandalan Sistem

a) Kinerja Sistem yang Buruk: Jika sistem informasi
akademik (SIAKAD) sering mengalami gangguan atau
lambat dalam pemrosesan data, hal ini dapat mengganggu
efektivitas  kerja tenaga kependidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang tidak andal dapat
menyebabkan frustrasi dan ketidakpuasan di kalangan
pengguna (DeLone & McLean, 2003).

b) Bug dan Kesalahan Teknis: Kesalahan dalam sistem yang
sering muncul dapat memperlambat pekerjaan dan
menyebabkan kesalahan dalam pengolahan data (Seddigh
et al.,, 2018). Hal ini dapat menurunkan kepercayaan
tenaga kependidikan terhadap sistem.
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2) Antarmuka Pengguna yang Tidak Ramah

a) Desain yang Rumit: Antarmuka pengguna yang tidak
intuitif  atau  sulit dinavigasi dapat menghambat
penggunaan sistem. Pengguna vang merasa kesulitan
dalam menggunakan sistem cenderung merasa tidak puas
(Huang et al., 2018).

b) Kurangnya Pelatihan: Tanpa pelatihan yang memadai,
tenaga kependidikan mungkin tidak dapat memanfaatkan
fitur-fitur sistem secara optimal (Teo, 2016). Pelatihan
yang tidak memadai dapat menyebabkan frustrasi dan
mengurangi efisiensi kerja.

3) Ketersediaan Fitur yang Tidak Memadai

a) Fitur yang Tidak Sesuai Kebutuhan: Jika SIAKAD dan
website tidak menyediakan fitur yang relevan atau
bermanfaat bagi pekerjaan tenaga kependidikan, hal ini
dapat menyebabkan ketidakpuasan (Lépez & Montalvo,
2018). Misalnya, laporan yang tidak lengkap atau analisis
data yang kurang mendalam.

b Integrasi dengan Sistem Lain yang Buruk: Keterhubungan
antara SIAKAD dan sistem lain (misalnya, sistem
keuangan atau sistem manajemen pembelajaran) yang
tidak optimal dapat menghambat proses kerja (Zhang et
al., 2018).

4) Dukungan Teknis dan Layanan Pelanggan

a) Kurangnya Dukungan Teknis: Jika tidak ada tim
dukungan teknis yang responsif ketika terjadi masalah
dengan sistem, tenaga kependidikan dapat merasa
terabaikan dan frustrasi (Baker et al., 2018). Respons
cepat terhadap masalah teknis sangat penting untuk
menjaga kepuasan pengguna.

b) Layanan Pelanggan yang Tidak Memadai: Pengguna yang
mengalami kesulitan memerlukan bantuan, dan jika
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dukungan yang diberikan tidak memadai, hal ini dapat
menurunkan kepuasan (Dahlstrom et al., 2016).
5) Feedback dan Peningkatan Berkelanjutan

a) Kurangnya Umpan Balik Pengguna: Jika mangjemen
tidak mengumpulkan umpan balik dari tenaga
kependidikan terkait penggunaan SIAKAD dan website,
kebutuhan dan masalah pengguna mungkin tidak teratasi
(Schmidt et al., 2020). Proses pengumpulan umpan balik
yang baik sangat penting untuk perbaikan berkelanjutan.

b) Perbaikan yang Lambat: Jika perbaikan terhadap masalah
yang dilaporkan tidak dilakukan dengan cepat, tenaga
kependidikan akan semakin merasa tidak puas (Teo,
2016).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan PPIC
terhadap fasilitas sistem informasi akademik, kemungkinan
discbabkan oleh kualitas dan keandalan sistem yang buruk,
antarmuka pengguna yang tidak ramah, ketersediaan fitur yang
tidak memadai, dukungan teknis yang kurang, serta kurangnya
umpan balik dan perbaikan berkelanjutan. Untuk meningkatkan
kepuasan, penting untuk memperbaiki kinerja sistem, mendesain
antarmuka yang lebih user-friendly, serta memastikan dukungan
teknis yang responsif.

e. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
pelatihan untuk mendukung pengembangan diri:

1) Ketersediaan Pelatihan yang Terbatas
a) Jumlah Pelatihan yang Tidak Memadai: Jika pelatihan yang
tersedia tidak cukup atau terlalu jarang, tenaga
kependidikan mungkin merasa kurang mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka
(Noe, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa akses terbatas
ke pelatihan berdampak negatif terhadap kepuasan kerja.
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b} Topik yang Tidak Relevan: Pelatihan yang ditawarkan tidak
sesuai dengan kebutuhan spesifik tenaga kependidikan
juga dapat menyebabkan ketidakpuasan (Huang &
McGowan, 2015). Program pelatihan perlu disesuaikan
dengan kecbutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam
pekerjaan sehari-hari.

2) Kualitas Pelatihan

a) Instruktur yang Kurang Kompeten: Pelatihan vang
disampaikan oleh instruktur yang tidak berpengalaman
atau kurang berkualitas dapat menurunkan efektivitas
pembelajaran (Baker et al., 2018). Tenaga kependidikan
cenderung tidak puas jika mereka merasa pelatihan tidak
memberikan nilai tambah.

b) Metode Pengajaran yang Tidak Menarik: Penggunaan
metode pengajaran yang monoton atau tidak interaktif
dapat mengurangi minat dan keterlibatan peserta dalam
pelatihan (Huang et al., 2020). Pembelajaran yang menarik
dan interaktif lebih cenderung meningkatkan kepuasan.

3) Dukungan Manajemen

a) Kurangnya Dukungan dari Pimpinan: Jika manajemen
tidak menunjukkan komitmen atau dukungan terhadap
pengembangan diri melalui pelatihan, tenaga kependidikan
mungkin merasa kurang termotivasi untuk mengikuti
pelatihan (Morrison, 2011). Dukungan yang kuat dari
pimpinan dapat meningkatkan partisipasi dan kepuasan.

b) Tidak Ada Insentif untuk Mengikuti Pelatihan: Jika tidak
ada insentif atau penghargaan bagi tenaga kependidikan
yang mengikuti pelatihan, mereka mungkin merasa tidak
ada manfaat yang cukup untuk berpartisipasi (Colquitt et
al., 2001).

4) Fleksibilitas dan Aksesibilitas
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a) Jadwal Pelatihan yang Tidak Fleksibel: Jika jadwal
pelatihan tidak mempertimbangkan waktu kerja tenaga
kependidikan, mereka mungkin sulit untuk hadir (Huang
& McGowan, 2015). Akses yang mudah dan waktu vang
fleksibel dapat meningkatkan partisipasi.

b) Kurangnya Sumber Daya untuk Mengikuti Pelatihan: Jika
pelatihan memerlukan biaya atau sumber daya lain yang
tidak tersedia, tenaga kependidikan mungkin merasa
terhalang untuk mengikuti pelatihan (Noe, 2017).

5) Evaluasi dan Umpan Balik

a) Kurangnya Ewvaluasi Terhadap Pelatihan: Jika tidak ada
sistem evaluasi untuk menilai efektivitas pelatihan, tenaga
kependidikan mungkin merasa bahwa pelatihan tidak
bermanfaat dan tidak relevan (Brewster et al.,, 2007).
Evaluasi yang baik dapat membantu dalam meningkatkan
kualitas pelatihan di masa mendatang.

b) Feedback yang Tidak Didengar: Jika manajemen tidak
mendengarkan umpan balik dari peserta pelatihan, ini
dapat mengakibatkan frustrasi dan ketidakpuasan
(Schmidt et al., 2020). Proses pengumpulan umpan balik
yang baik dapat membantu dalam  perbaikan
berkelanjutan.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan PPIC
terhadap pelatihan untuk mendukung pengembangan diri,
kemungkinan  disebabkan oleh  keterbatasan Kketersediaan
pelatihan, kualitas pelatihan yang tidak memadai, kurangnya
dukungan manajemen, fleksibilitas yang rendah, serta evaluasi dan
umpan balik yang tidak memadai. Untuk meningkatkan kepuasan,
penting untuk meningkatkan ketersediaan dan relevansi pelatihan,
memastikan kualitas instruktur, serta mendukung partisipasi
tenaga kependidikan.
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f.

Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
penataan ruang kerja :

1) Desain Ruang Kerja yang Tidak Ergonomis. Ruang kerja yang
tidak dirancang secara ergonomis dapat menyebabkan
ketidaknyamanan fisik, seperti sakit punggung atau
ketegangan mata. Menurut Hwang et al. (2020), desain ruang
kerja yang tidak memperhatikan aspek ergonomis dapat
berdampak negatif pada produktivitas dan kepuasan kerja.

2) Kurangnya Ruang untuk Kolaborasi. Penataan ruang yang
tidak mendukung interaksi antar tenaga kependidikan dapat
menghambat kolaborasi. Kahn (2016) menjelaskan bahwa
ruang kerja yang terbuka dan dapat digunakan bersama
meningkatkan kemunikasi dan kepuasan kerja, sedangkan
ruang yang terpisah justru dapat menimbulkan isolasi.

3) Fasilitas Pendukung yang Minim. Fasilitas seperti alat tulis,
perangkat teknologi, dan ruang istirahat yang tidak memadai
dapat  berkontribusi pada ketidakpuasan. Menurut
Kamaruzzaman et al. (2014), fasilitas vang lengkap dan
memadai  meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
karyawan.

4] Kebisingan dan Gangguan Lingkungan. Lingkungan kerja vang
bising dan penuh gangguan dapat menurunkan fokus dan
produktivitas tenaga kependidikan. Hujer et al. (2017)
menemukan bahwa tingkat kebisingan yang tinggi berkorelasi
negatif dengan kepuasan kerja.

5) Kurangnya Ruang Pribadi. Tenaga kependidikan
membutuhkan ruang pribadi untuk menyimpan barang dan
melakukan pekerjaan dengan tenang. Menurut Bauman
(2019), kurangnya ruang pribadi dapat mengurangi perasaan
kontrol dan kepuasan dalam bekerja.
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6) Manajemen Penataan Ruang vyang Tidak Efektif. Jika
manajemen tidak melibatkan tenaga kependidikan dalam
proses perencanaan penataan ruang, hal ini dapat
mengakibatkan ketidakpuasan. Keterlibatan karyawan dalam
pengambilan  keputusan terkait ruang kerja terbukti
meningkatkan kepuasan dan komitmen (Vogel & Oppenheim,
2016).

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan di
PPIC terhadap penataan ruang kerja, kemungkinan disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk desain ruang yang tidak Ergonomis,
kurangnya fasilitas dan ruang kolaborasi, serta pengelolaan yang
tidak melibatkan tenaga kependidikan. Upaya untuk memperbaiki
kondisi ini memerlukan perhatian dari manajemen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.

g. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
sertifikat kompetensi tenaga kependidikan yang memerlukan
keahlian khusus sesuai dengan bidang tugas keahliannya:

1) Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan. Banyak tenaga
kependidikan merasa tidak mendapatkan kesempatan vang
memadai untuk mengikuti pelatihan yang sesuai dengan
bidang tugas mereka. Menurut Noe (2017), pelatihan yang
tidak terstruktur dan kurangnya akses terhadap program
pengembangan keterampilan dapat mengurangi motivasi
dan kepuasan kerja.

2] Keterbatasan Akses ke Sertifikasi. Proses untuk
mendapatkan sertifikat kompetensi seringkali rumit dan
memerlukan biaya vang tinggi. Hal ini dapat menjadi
penghalang bagi tenaga kependidikan untuk memperoleh
sertifikasi yang relevan. Menurut Brown & Green (2016),
biaya dan aksesibilitas menjadi faktor utama dalam
keputusan individu untuk mengikuti program sertifikasi.
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3) Kesesuaian Sertifikasi dengan Tugas. Terkadang, sertifikat
vang ditawarkan tidak relevan dengan tugas spesifik yang
diemban oleh tenaga kependidikan, sehingga mereka merasa
bahwa sertifikasi tersebut tidak memberikan manfaat
langsung. Menurut Desimone et al. (2013), relevansi
pelatihan dengan pekerjaan sehari-hari sangat penting
untuk meningkatkan kepuasan tenaga kerja.

4) Dukungan Manajemen yang Minim. Kurangnya dukungan
dari manajemen dalam proses mendapatkan sertifikasi
dapat membuat tenaga kependidikan merasa diabaikan.
Menurut Kim & Hwang (2019), dukungan dari atasan sangat
memengaruhi motivasi dan kepuasan kerja, terutama dalam
konteks pengembangan profesional.

5) Persepsi Nilai Sertifikat. Beberapa tenaga kependidikan
mungkin meragukan nilai tambah dari sertifikat kompetensi
terhadap karier mercka. Jika mereka tidak melihat
hubungan langsung antara sertifikasi dan peluang promosi
atau pengembangan karier, kepuasan mereka bisa
berkurang. Menurut Tzeng (2013), persepsi akan nilai
sertifikat sangat memengaruhi keputusan untuk mengikuti
program sertifikasi.

6) Beban Kerja yang Tinggi. Beban kerja yang tinggi dapat
menghalangi tenaga kependidikan untuk mengambil waktu
dan energi untuk mengikuti pelatihan atau sertifikasi.
Menurut Karatepe & Uludag (2008), beban kerja vang
berlebihan dapat menurunkan kepuasan kerja dan
mengurangi keinginan untuk mengembangkan diri.

Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan di
PPIC terhadap sertifikat kompetensi, kemungkinan disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya pelatihan yang relevan,
keterbatasan akses ke sertifikasi, dan kurangnya dukungan dari
manajemen. Upaya untuk meningkatkan kepuasan ini harus
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mencakup penyediaan pelatihan yang lebih baik dan dukungan

manajemen yang lebih kuat,

h. Analisis penyebab rendahnya kepuasan tenaga kependidikan
(admin program studi, laboran dan pustakawan) PPIC terhadap
kesejateraan tenaga kependidikan:

1) Kompensasi yang Tidak Memadai. Salah satu faktor utama
yang memengaruhi kepuasan adalah tingkat kompensasi
yang diterima. Tenaga kependidikan sering kali merasa
bahwa gaji dan tunjangan vang diberikan tidak sebanding
dengan tanggung jawab dan beban kerja mereka. Menurut
Locke (1976), kompensasi yang adil dan memadai adalah
faktor kunci dalam menciptakan kepuasan kerja.

2) Kurangnya Fasilitas Kesejahteraan. Minimnya akses
terhadap fasilitas kesejahteraan seperti asuransi kesehatan,
program kesejahteraan mental, dan dukungan kesehatan
lainnya dapat menurunkan kepuasan. Menurut Grawitch et
al. (2006), fasilitas kesejahteraan yang baik berkontribusi
pada peningkatan kepuasan kerja dan produktivitas.

3) Beban Kerja yang Tinggi. Tenaga kependidikan sering kali
dihadapkan pada beban kerja yang berlebihan, yang dapat
menyebabkan stres dan kelelahan. Menurut Kahn et al.
(1964), beban kerja yang berlebihan dapat mengurangi
kepuasan dan menyebabkan burnout, yang berdampak
negatif pada kesejahteraan secara keseluruhan.

4) Ketidakpastian Karier. Ketidakpastian mengenai
perkembangan karier, seperti promosi dan peluang
peningkatan keterampilan, dapat menyebabkan
ketidakpuasan. Menurut Judge et al. (1995), ketersediaan
jalur karier yang jelas dan transparan sangat penting untuk
menciptakan kepuasan dan motivasi kerja.

S) Lingkungan Kerja yang Tidak Mendukung. Lingkungan kerja
yang tidak kendusif, baik secara fisik maupun sosial, dapat
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memengaruhi kesejahteraan tenaga kependidikan. Menurut
Goffman (1961), interaksi sosial yang positif dan lingkungan
fisik yang mendukung sangat penting untuk menjaga
kesejahteraan mental dan emosional.
©) Kurangnya Pengakuan dan Apresiasi. Rasa kurang dihargai
dan diakui atas kontribusi mereka dapat mengurangi
kepuasan tenaga kependidikan. Menurut Deci dan Ryan
(2000), kebutuhan untuk dihargai dan diakui adalah salah
satu faktor utama yang memengaruhi motivasi dan
kepuasan kerja.
Dapat disimpulkan rendahnya kepuasan tenaga kependidikan di
PPIC terhadap kesejahteraan, kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk kompensasi yang tidak memadai, beban
kerja yang tinggi, dan kurangnya fasilitas kesejahteraan. Upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kependidikan perlu
difokuskan pada perbaikan aspek-aspek ini.

3.5.5. Penilaian Kualitatif Responden Mitra terhadap Kinerja Layanan
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Gambar 16 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Mitra Kerjasama
terhadap Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024
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Analisis Strength dan Opportunity Terkait Tingginya Nilai Kepuasan
Mitra Kerjasama di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
a. Strength (Kekuatan)

Berdasarkan tabel survei kepuasan, beberapa kekuatan utama

dapat diidentifikasi dari nilai-nilai yang menunjukkan tingginya

kepuasan mitra kerjasama terkait berbagai aspek pelayanan di

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug (PPIC):

1) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan: Pada indikator "produk
spesifikasi jenis pelayanan” dengan nilai 3,54, PPIC mampu
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan spesifilk
mitra. Hal ini mencerminkan bahwa layanan yang ditawarkan
dirancang dengan memperhatikan kebutuhan dan harapan
mitra di industri penerbangan. Menurut Fitzsimmons dan
Fitzsimmons  (2014), penyelarasan layanan dengan
kebutuhan spesifik pengguna adalah kunei untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas mitra .

2) Perilaku dan Kompetensi Pelaksana: Indikator terkait
perilaku pelaksana dan kompetensi pelaksana masing-
masing memiliki nilai 3,51. Ini menunjukkan bahwa sumber
daya manusia di PPIC memiliki etika kerja yang baik serta
kompetensi yang relevan dengan tugas mereka, sehingea
dapat memberikan pelayanan yang sesuai standar kepada
mitra.  Zeithaml, Parasuraman, dan Berry (1990)
mengemukakan bahwa perilaku pelayanan yang ramah dan
kompeten sangat menentukan kepuasan pelanggan,
termasuk dalam konteks kerjasama lembaga pendidikan
dengan pihak luar.

3) Sistem, Mekanisme, dan Prosedur: Dengan nilai 3,44 pada
indikator ini, PPIC memiliki sistem dan prosedur yang jelas
dan efektif dalam menangani kerjasama dengan mitra. Sistem
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi proses administrasi
dan meminimalisir ketidakpastian yang mungkin dialami oleh
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mitra dalam menjalankan kerjasama. Hal ini sesuai dengan
teori Total Quality Management (TQM) yang menyatakan
bahwa sistem pelayanan yang baik akan berpengaruh
langsung terhadap kepuasan mitra kerja .

4) Sarana dan Prasarana: Pada indikator ini, PPIC memperoleh
nilai 3,37. Fasilitas fisik yang memadai untuk menunjang
proses pelayanan menjadi salah satu kekuatan institusi
dalam mendukung berbagai kegiatan kerjasama dengan
mitra. Sarana yang representatif dan fungsional dapat
menciptakan suasana kerja yang produktif serta memberikan
kenyamanan bagi mitra saat bekerja sama. Menurut Bitner
(1992), kualitas fasilitas fisik sangat berpengaruh terhadap
persepsi kualitas pelayanan.

b. Opportunity (Peluang]

Tingginya kepuasan mitra memberikan PPIC peluang untuk lebih

mengoptimalkan aspek-aspek tertentu guna meningkatkan

kualitas pelayanan dan memperluas jaringan kerjasama. Berikut
adalah beberapa peluang vang dapat dimanfaatkan:

1) Peningkatan Waktu Penyelesaian Pelayanan: Pada indikator
'waktu penyelesaian pelayanan,” PPIC mendapat nilai 3.33.
Meskipun masih tergolong tinggi, peningkatan efisiensi waktu
dalam penyelesaian kerjasama bisa menjadi fokus
pengembangan ke depan. Mempercepat proses pelayanan akan
meningkatkan kepuasan mitra, terutama dalam konteks
industri penerbangan yang sangat dinamis. Penelitian oleh
Johnston (1995) menunjukkan bahwa kecepatan dalam
memberikan layanan adalah salah satu faktor kunci dalam
mencapai kepuasan pelanggan dalam sektor layanan publik.

2) Penguatan Layanan Berbasis Teknologi: Dengan semakin
tingginya tuntutan terhadap digitalisasi dan efisiensi dalam
sektor penerbangan, PPIC memiliki peluang untuk
mengembangkan layanan berbasis teknologi informasi.
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Penggunaan aplikasi berbasis daring, platform kolaboratif,
serta sistem manajemen kerjasama berbasis digital akan
memperkuat  efisiensi pelavanan dan mempermudah
koordinasi antara mitra dan institusi. Teknologi informasi
dalam layanan pendidikan tinggi telah terbukti dapat
meningkatkan kualitas kerjasama dan efisiensi, sebagaimana
diuraikan oleh Varma dan Ravi (2016) dalam konteks
manajemen peéndidikan.

3) Pengembangan Program Kemitraan Strategis: Dengan
tingginya kepuasan mitra, PPIC dapat memperluas jaringan
kemitraan strategis baik dengan industri penerbangan lokal
maupun internasional. Program kemitraan strategis vang
dikembangkan dapat mencakup kerjasama dalam penelitian,
pengembangan teknologi penerbangan, serta program
pendidikan dan pelatihan yang lebih komprehensif. Menurut
Kotler dan Keller {2016), kemitraan yang kuat dengan berbagai
pihak eksternal tidak hanya meningkatkan reputasi lembaga,
tetapi juga memperkaya proses pembelajaran dan inovasi.

Maksimalisasi Penanganan Pengaduan dan Masukan: Pada
indikator ini, PPIC mendapatkan nilai 3,39, yang masih bisa
ditingkatkan lebih lanjut. Institusi dapat mengembangkan
mekanisme feedback yang lebih responsif dan terstruktur untuk
menampung pengaduan dan masukan dari mitra. Dengan sistem
penanganan pengaduan yang lebih baik, PPIC dapat memastikan
bahwa setiap masalah atau kekurangan dalam proses kerjasama
dapat segera ditangani, sehingga meningkatkan kepercayaan dan

kepuasan mitra.
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3.5.6.Penilaian Kualitatif Responden Pengguna terhadap Kinerja
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Gambar 17 Grafik Penilaian Kualitatif Responden Pengguna Lulusan
terhadap Kinerja Layanan di PPIC Tahun 2024

Tabel 20 Nilai Indikator yang Diperoleh PPIC Tahun 2024 dalam Hasil Survei

Kepuasan Tenaga Kependidikan - Indeks Layanan Paling Rendah

o e vy

il el INDIRATOR
1 | Kemampuan berbahasa asing 3.01
2 | Kemampuan analisis 3.07
3 | Kepemimpinan 3,14
4 | Kemampuan dalam memecahkan masalah 3,14
S | Inisiatif 3.15
6 | Manajemen waktu 3,19
7 | Penggunaan teknologi informasi 3,20
8 | Pengembangan diri 3,21
9 | Kemampuan berkomunikasi 3,22
10 | Bekerja secara mandiri 3,22
11 | Kemampuan dalam memegang 3,24

tanggungjawab

Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC

terhadap kemampuan lulusan dalam berbahasa asing:

1) Kurangnya Pengajaran Bahasa yang Memadai. Salah satu
penyebab utama rendahnya kemampuan berbahasa asing
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lulusan adalah kurangnya pengajaran vang efektif di lembaga
pendidikan.  Penelitian menunjukkan bahwa metode
pengajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dapat
berdampak negatif pada hasil belajar mereka (Richards &
Rodgers, 2014).

2) Fokus Kurikulum yang Terbatas. Banyak institusi pendidikan,
termasuk PPIC, cenderung lebih fokus pada materi akademik
inti dan kurang memberikan perhatian pada penguasaan
bahasa asing. Menurut Graddol (2006), ketidakcukupan
pengajaran  bahasa asing dalam  kurikulum dapat
mengakibatkan lulusan yang tidak siap menghadapi tuntutan
globalisasi.

3) Praktik Berbahasa yang Minim. Kesempatan untuk praktik
berbahasa asing di luar kelas sangat penting. Kurangnya
interaksi dengan penutur asli atau situasi berbahasa asing
dapat membatasi kemampuan lulusan dalam berkomunikasi.
Seperti yang diungkapkan oleh Nation (2014}, pembelajaran
bahasa yang efektif memerlukan kombinasi antara teori dan
praktik yang cukup.

4) Motivasi dan Minat Siswa. Motivasi siswa dalam belajar bahasa
asing berpengaruh besar terhadap hasil yang dicapai. Jika
siswa tidak memiliki minat yang tinggi atau merasa bahwa
bahasa asing tidak relevan dengan karir mereka, maka usaha
mereka untuk belajar menjadi minimal (Dornyei, 2001).

o) Keterbatasan Sumber Daya. Sumber daya yang terbatas,
seperti buku teks yang tidak terbaru, akses ke teknologi
pembelajaran, atau lenaga pengajar yang kurang
berpengalaman, juga menjadi faktor penghambat. Sumber
daya yang memadai sangat penting untuk mendukung proses
pembelajaran bahasa yang efektif (Ur, 2012).

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan berbahasa asing, kemungkinan disecbabkan beberapa
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faktor, termasuk kualitas pengajaran, fokus kurikulum,
kesempatan praktik, motivasi siswa, dan keterbatasan sumber
daya. Perbaikan di berbagai aspek ini diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi bahasa asing lulusan agar lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja.

b. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengeguna lulusan

PPIC terhadap kemampuan analisis pada lulusan:

1) Kualitas Pengajaran dan Kurikulum. Salah satu faktor vang
signifikan adalah kualitas pengajaran dan relevansi
kurikulum. Jika materi yang diajarkan tidak sesuai dengan
perkembangan industri atau tidak menantang, lulusan
mungkin tidak mengembangkan kemampuan analisis vang
diperlukan. Menurut Biggs dan Tang (2011), kurikulum yang
dirancang dengan baik harus mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan analitis.

2) Pendekatan Pembelajaran yang Pasif. Banyak metode
pengajaran yang masih bersifat tradisional dan tidak
melibatkan siswa secara aktif. Pengajaran yang terlalu
berfokus pada hafalan dan pengulangan dapat menghambat
pengembangan kemampuan analisis. Menurut Hattie (2009),
pembelajaran yang melibatkan interaksi dan diskusi lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis.

3) Kurangnya Praktik dan Aplikasi Nyata. Kemampuan analisis
sering Kkali dipelajari melalui pengalaman praktis. Jika
lulusan tidak memiliki cukup pengalaman dalam proyek
nyata atau studi kasus yang relevan, mereka akan kesulitan
dalam menerapkan teori ke dalam praktik. Kolb [1984)
mengemukakan bahwa pengalaman langsung adalah
komponen kunci dalam pembelajaran yang efektif.

4) Dukungan Mentoring dan Umpan Balik yang Terbatas.
Dukungan dari dosen atau mentor sangat penting dalam
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mengembangkan kemampuan analisis. Umpan balik yang
konstruktif membantu siswa memahami kesalahan dan
memperbaiki proses berpikir mereka. Menurut Black dan
Wiliam (1998), umpan balik yang tepat waktu dan relevan
dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan.

) Faktor Motivasi dan Keterlibatan Siswa. Motivasi siswa
dalam belajar juga berperan besar dalam pengembangan
kemampuan analisis. Jika siswa tidak merasa terlibat atau
tidak melihat relevansi dari materi yang dipelajari, mereka
akan kurang berusaha untuk mengembangkan kemampuan
analitis mereka. Ryan dan Deci (2000) menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan analisis pada lulusan, kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk kualitas pengajaran, pendekatan
pembelajaran yang pasif, kurangnya praktik nyata, dukungan
mentoring yang terbatas, dan faktor motivasi siswa. Perbaikan
dalam aspek-aspek ini diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan analisis pada lulusan.

c. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan

PPIC terhadap kepemimpinan vang dimiliki lulusan:

l) Kurangnya Pengembangan Soft Skills. Kemampuan
kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh soft skills seperti
komunikasi, empati, dan kemampuan interpersonal. Jika
kurikulum  pendidikan tidak cukup menekankan
pengembangan soft skills ini, lulusan mungkin tidak siap
untuk memimpin. Menurut Goleman (1995), kecerdasan
emosional, yang mencakup kemampuan untuk memahami
dan mengelola emosi, sangat penting dalam kepemimpinan.

2) Minimnya Pengalaman Praktis dalam Kepemimpinan,
Pengalaman praktis dalam organisasi atau proyek

112



kepemimpinan sangat penting untuk membangun
keterampilan ini. Tanpa pengalaman nyata, lulusan
mungkin kesulitan untuk menerapkan teori kepemimpinan
dalam situasi dunia nyata. Kotter (1996) menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam mengembangkan
kemampuan kepemimpinan yang efektif.

3] Model Pembelajaran yang Tidak Efektif, Jika pendekatan
pengajaran tidak mendorong siswa untuk mengambil peran
aktif dalam kepemimpinan, lulusan tidak akan dapat
mengembangkan keterampilan tersebut. Pedagogi yang lebih
partisipatif dan berbasis proyek dapat lebih efektif dalam
membentuk pemimpin masa depan (Heifetz & Laurie, 1997).

4) Keterbatasan Umpan Balik dan Mentoring. Umpan balik
yang konstruktif dan mentoring dari dosen atau profesional
berpengalaman  dapat  meningkatkan  kemampuan
kepemimpinan siswa, Tanpa adanya bimbingan dan
dukungan, lulusan mungkin tidak mendapatkan perspektif
yang diperlukan untuk berkembang. Menurut Allen dan Eby
(2007), mentoring yang baik dapat meningkatkan
keterampilan kepemimpinan dan kesiapan karir.

5) Faktor Motivasi dan Keterlibatan Siswa, Motivasi individu
untuk  belajar dan mengembangkan kemampuan
kepemimpinan sangat penting. Jika siswa tidak merasa
terinspirasi atau tidak melihat relevansi dari pengembangan
kepemimpinan dalam konteks karir mereka, mereka akan
kurang berusaha. Deci dan Ryan (1985) menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik berperan besar dalam keterlibatan dan
pencapaian hasil.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC  terhadap
kemampuan  kepemimpinan pada lulusan, kemungkinan
disecbabkan oleh kurangnya pengembangan soft skills, minimnya
pengalaman praktis, model pembelajaran vang tidak efektif,
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keterbatasan umpan balik dan mentoring, serta faktor motivasi

siswa. Perbaikan dalam aspek-aspek ini diperlukan untuk

meningkatkan kemampuan kepemimpinan lulusan.

d. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan
PPIC terhadap kemampuan lulusan dalam memecahkan
masalah :

1) Kualitas Pengajaran dan Metode Pembelajaran. Metode
pengajaran yang tidak mendorong pemikiran kritis dan
analitis dapat menghambat kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Pendidikan yang terlalu fokus pada
hafalan atau teori tanpa aplikasi praktis akan mengurangi
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata. Menurut Prince dan Felder (2006),
pembelajaran aktif vang melibatkan siswa dalam proses
berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah.

2) Minimnya Pengalaman Praktis. Kemampuan memecahkan
masalah sering kali dibangun melalui pengalaman nyata.
Jika lulusan tidak terlibat dalam proyek atau situasi yang
membutuhkan pemecahan masalah, mereka mungkin tidak
siap menghadapi tantangan di dunia kerja. Menurut Kolb
(1984), pembelajaran berbasis pengalaman adalah kuneci
untuk mengembangkan keterampilan praktis, termasuk
memecahkan masalah.

3) Keterbatasan Akses ke Sumber Daya dan Teknologi. Sumber
daya yang terbatas, seperti akses ke perangkat lunak
analisis, literatur terkini, atau teknologi pendidikan, dapat
menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Akses yang baik terhadap sumber daya ini sangat
penting untuk mengembangkan keterampilan yang relevan.
Menurut OECD (2018), pendidikan yang dilengkapi dengan
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teknologi dan sumber daya yang memadai dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

4) Dukungan Mentoring yang Terbatas. Umpan balik dari
dosen dan mentor berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Tanpa bimbingan yang
cukup, siswa mungkin tidak mendapatkan perspektif vang
diperlukan untuk mengatasi masalah yang kompleks.
Menurut Eby et al. {2013), hubungan mentoring yang baik
dapat  meningkatkan  kemampuan siswa  dalam
mengidentifikasi dan memecahkan masalah.

5) Faktor Motivasi dan Keterlibatan Siswa, Motivasi siswa
untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran sangat memengaruhi kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah. Jika siswa tidak merasa
terlibat atau tidak melihat relevansi dari pembelajaran,
mereka akan kurang berusaha. Ryan dan Deci (2000)
menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi pada
keterlibatan yang lebih besar dalam pembelajaran, yang
pada gilirannya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan memecahkan masalah lulusan, kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kualitas pengajaran,
minimnya pengalaman praktis, keterbatasan sumber daya,
dukungan mentoring yang terbatas, dan faktor motivasi siswa.
Perbaikan dalam berbagai aspek ini diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah lulusan.

e. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna hilusan

PPIC terhadap kemampuan lulusan dalam inisiatif:

1) Kurangnya Dukungan dari Lingkungan. Pendidikan
Lingkungan  pendidikan yang tidak mendukung
pengembangan inisiatif dapat menghambat kemampuan
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siswa untuk mengambil inisiatif. Jika pendidikan lebih
menekankan pada pengajaran pasif dan tidak memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka,
maka kemampuan inisiatif lulusan akan terhambat.
Menurut  Csikszentmihalyi (1990}, lingkungan yang
mendukung kreativitas dan inisiatif sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan ini.

2) Kurikulum yang Tidak Memadai. Kurikulum yang kurang
fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan inisiatif
dapat menyebabkan lulusan tidak siap untuk mengambil
tindakan secara proaktif. Pendidikan yang terlalu teoritis
dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menerapkan konsep dalam konteks nyata dapat mengurangi
rasa percaya diri mereka dalam mengambil inisiatif. Biggs
dan Tang (2011) menyatakan bahwa kurikulum harus
dirancang untuk mendorong pemikiran kreatif dan
kemampuan mengambil inisiatif,

3) Minimnya Pengalaman Praktis dan Proyek Kolaboratif.
Pengalaman praktis yang terbatas dapat menghambat
pengembangan inisiatif. Siswa vang tidak terlibat dalam
proyek nyata atau kolaborasi tim mungkin tidak
mendapatkan kesempatan untuk belajar bagaimana
mengambil  inisiatif. Kolb (1984) menggarisbawahi
pentingnya  pengalaman  langsung dalam  proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan.

4) Keterbatasan Umpan Balik dan Bimbingan. Umpan balik
dari dosen dan mentor dapat memengaruhi kemampuan
siswa untuk mengambil inisiatif. Tanpa bimbingan yang
memadai, siswa mungkin tidak memahami bagaimana
mengembangkan dan menerapkan ide-ide mereka. Eby et al.
(2013) menunjukkan bahwa hubungan mentoring yang kuat

116



dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong
mereka untuk mengambil inisiatif,

o) Faktor Motivasi dan Keterlibatan Siswa. Motivasi individu
untuk mengambil inisiatif juga sangat penting. Jika siswa
tidak merasa terlibat atau tidak melihat relevansi dari
pengembangan inisiatif dalam konteks karir mereka, mereka
akan kurang berusaha. Ryan dan Deci (2000) menekankan
bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam
keterlibatan siswa dan pengembangan keterampilan.
Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan inisiatif lulusan, kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya dukungan lingkungan pendidikan, kurikulum
yang tidak memadai, minimnya pengalaman praktis,
keterbatasan umpan balik, dan faktor motivasi siswa. Upava
perbaikan dalam berbagai aspek ini diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan inisiatif lulusan.

. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC
terhadap kemampuan lulusan dalam manajemen waktu:

1) Kualitas Pengajaran yang Tidak Konsisten. Salah satu faktor
yang memengaruhi kemampuan manajemen waktu lulusan
adalah kualitas pengajaran yang bervariasi. Jika dosen tidak
memiliki pemahaman yang kuat tentang teknik manajemen
waktu atau tidak mengintegrasikannya ke dalam
pengajaran, siswa mungkin tidak mendapatkan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola waktu
mereka dengan baik. Menurut Hattie (2009), kualitas
pengajaran yang tinggi berpengaruh langsung terhadap hasil
belajar siswa, termasuk kemampuan manajemen waktu.

2) Kurangnya Penekanan pada Keterampilan Praktis.
Pendidikan yang lebih fokus pada teori dan kurang pada
aplikasi praktis dapat mengakibatkan lulusan yang kurang
terampil dalam manajemen waktu. Pembelajaran vang tidak

117



menekankan pada situasi nyata di mana siswa harus
mengatur waktu mereka untuk memenuhi tenggat waktu
dapat mengurangi kemampuan mereka. Biggs dan Tang
(2011) menyatakan bahwa kurikulum yang dirancang untuk
mendorong pembelajaran aktif dan keterampilan praktis
lebih efektif dalam membekali siswa dengan keterampilan
yang relevan.

3) Minimnya Pengalaman Pembelajaran Berbasis. Proyek
Pengalaman langsung dalam proyek yang membutuhkan
pengelolaan waktu secara efektif sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan ini. Jika PPIC tidak
memberikan cukup peluang untuk pembelajaran berbasis
proyek, lulusan mungkin tidak siap untuk menghadapi
tantangan manajemen waktu di dunia kerja. Kolb (1984)
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman dalam pengembangan keterampilan praktis.

4) Kurangnya Umpan Balik dan Dukungan. Umpan balik yang
terbatas dari dosen tentang cara siswa mengelola waktu
mereka dapat menghambat perkembangan keterampilan ini.
Tanpa bimbingan yang memadai, siswa mungkin tidak
menyadari pentingnya pengelolaan waktu yang baik atau
bagaimana memperbaiki kebiasaan buruk mereka. Eby et al.
(2013) menunjukkan bahwa mentoring dan umpan balik
yang efektif dapat meningkatkan keterampilan manajemen
waktu melalui pengembangan kesadaran diri dan
penyesuaian perilaku.

S) Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas. Kualitas fasilitas
dan sumber daya yang tersedia di PPIC juga berpengaruh.
Jika siswa tidak memiliki akscs ke alat dan teknologi yang
membantu dalam perencanaan dan pengelolaan waktu,
mercka  akan  kesulitan untuk  mengembangkan
keterampilan ini. Menurut OECD (2018), akses terhadap
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sumber daya pendidikan yang memadai dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterampilan
yang diperoleh siswa.
Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan manajemen waktu lulusan kemungkinan
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran yvang tidak konsisten,
kurangnya penekanan pada keterampilan praktis, minimnya
pengalaman pembelajaran berbasis proyek, kurangnya
umpan balik dan dukungan, serta keterbatasan sumber
daya dan fasilitas. Upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di PPIC sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan manajemen waktu lulusan
g Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC

terhadap kemampuan lulusan dalam penggunaan teknologi

informasi:

1) Kurikulum yang Tidak Memadai. Salah satu penyebab utama
rendahnya kemampuan penggunaan teknologi informasi
adalah kurikulum yang kurang menekankan pada penguasaan
alat dan aplikasi teknologi terkini. Jika PPIC tidak
memperbarui kurikulum untuk mencakup perkembangan
terbaru dalam teknologi informasi, lulusan mungkin tidak siap
untuk menggunakan alat yang relevan di dunia kerja. Biggs
dan Tang (2011) mengemukakan bahwa kurikulum harus
disesuaikan dengan kebutuhan industri agar dapat
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan.

2) Minimnya Pelatihan Praktis. Pembelajaran yang lebih bersifat
teoritis dan kurang memberikan kesempatan untuk praktik
langsung dalam penggunaan teknologi dapat mengakibatkan
lulusan yang kurang terampil. Tanpa pengalaman yang
memadai dalam menggunakan perangkat lunak atau alat
teknologi yang umum digunakan, siswa mungkin merasa tidak
percaya diri saat harus menerapkannya. Menurut Kolb (1984),
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pengalaman langsung adalah kunci untuk penguasaan
keterampilan praktis, termasuk teknologi informasi.

3) Keterbatasan Fasilitas dan Akses Teknologi. Ketersediaan
fasilitas yang memadai, seperti laboratorium komputer dan
akses internet yang cepat, sangat penting untuk mendukung
pembelajaran  teknologi  informasi. Jika PPIC memiliki
keterbatasan dalam hal fasilitas ini, siswa mungkin tidak
memiliki kesempatan untuk berlatih menggunakan teknologi
informasi secara efektif. OECD (2018) mencatat bahwa akses
yang baik ke teknologi dan sumber daya pendidikan sangat
penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4) Dukungan Dosen dan Staf Kemampuan dosen dalam
mengajarkan teknologi informasi juga berpengaruh pada
penguasaan siswa. Jika dosen tidak memiliki pengetahuan
yang cukup tentang teknologi terbaru atau tidak mampu
mengajarkan keterampilan tersebut secara efektif, maka
lulusan akan kesulitan dalam menguasai penggunaan
teknologi. Hattie (2009) meneckankan pentingnya kualitas
pengajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa,
termasuk penggunaan teknologi.

o) Kurangnya Kesadaran dan Motivasi Siswa. Siswa perlu
memiliki kesadaran tentang pentingnya keterampilan teknologi
informasi dalam dunia kerja saat ini. Jika PPIC tidak
memfasilitasi pengembangan kesadaran ini melalui kegiatan
atau seminar, siswa mungkin kurang termotivasi untuk belajar
dan menguasai teknologi. Ryan dan Deci (2000) menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik berperan besar dalam keterlibatan
siswa dan pencapaian hasil belajar.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan  PPIC  terhadap
kemampuan penggunaan teknologi informasi lulusan,
kemungkinan disebabkan cleh kurikulum yang tidak memadai,
minimnya pelatihan praktis, keterbatasan fasilitas, dukungan
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dosen yang kurang, serta kurangnya kesadaran dan motivasi siswa.
Upaya untuk memperbaiki aspek-aspek ini di PPIC diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan lulusan dalam penggunaan
teknologi informasi.

h. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan

PPIC terhadap pengembangan diri lulusan:

1) Kurikulum yang Tidak Mendukung Pengembangan
Keterampilan Sosial, Pengembangan diri mencakup
keterampilan interpersonal, kepemimpinan, dan komunikasi
yang penting dalam dunia kerja. Jika kurikulum di PPIC
tidak memasukkan pelajaran atau kegiatan wvang
mendukung keterampilan ini, lulusan mungkin tidak
merasa siap untuk menghadapi tantangan di lingkungan
profesional. Menurut Biges dan Tang (2011), kurikulum
harus dirancang untuk mendorong pengembangan
keterampilan yang diperlukan di dunia kerja, termasuk
keterampilan sosial dan komunikasi.

2) Minimnya Program Kegiatan Ekstrakurikuler.

3] Kegiatan ekstrakurikuler memainkan peran penting dalam
pengembangan diri mahasiswa. Program-program ini dapat
membantu siswa membangun jaringan, mengembangkan
kepemimpinan, dan meningkatkan keterampilan
interpersonal. Jika PPIC tidak menawarkan cukup kegiatan
ekstrakurikuler atau tidak mendukung partisipasi siswa,
lulusan  mungkin  kehilangan  kesempatan  untuk
mengembangkan keterampilan penting tersebut. Menurut
Astin (1999}, keterlibatan siswa dalam kegiatan di luar kelas
berhubungan positif dengan pengembangan diri dan
keberhasilan akademik.

4) Kurangnya Pendekatan Pembelajaran Berbasis Pengalaman.

5) Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti magang, proyek
komunitas, atau pembelajaran kolaboratif, sangat penting
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untuk pengembangan diri. Jika PPIC tidak menvediakan
cukup peluang untuk pengalaman praktis, lulusan mungkin
tidak memiliki keterampilan yang diperlukan  untuk
berkembang di dunia nyata. Kolb (1984) menekankan bahwa
pengalaman langsung adalah kunci untuk memahami dan
menerapkan konsep dalam konteks kehidupan nyata.

6) Dukungan Mentoring yang Terbatas.

7) Umpan balik dari dosen atau mentor dapat membantu siswa
dalam pengembangan diri mereka. Jika PPIC tidak
menyediakan dukungan mentoring yang memadai, siswa
mungkin tidak mendapatkan panduan yang diperlukan
untuk mengembangkan diri mereka. Eby et al. (2013)
menunjukkan bahwa hubungan mentoring yang baik dapat
meningkatkan keterampilan dan kepercavaan diri siswa,
yang penting untuk pengembangan diri.

8) Faktor Motivasi dan Keterlibatan Siswa.

9) Motivasi individu untuk mengembangkan diri juga sangat
penting. Jika siswa tidak merasa termotivasi atau tidak
melihat relevansi dari pengembangan diri dalam konteks
karir mereka, mereka cenderung kurang berusaha, Ryan
dan Deci (2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan
pengembangan diri.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
pengembangan diri lulusan, kemungkinan disebabkan oleh
kurikulum yang tidak mendukung keterampilan sosial, minimnya
program  kegiatan ekstrakurikuler, kurangnya pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman, dukungan mentoring vang
terbatas, serta faktor motivasi dan keterlibatan siswa. Peningkatan
dalam aspek-aspek ini di PPIC diperlukan untuk meningkatkan
pengembangan diri lulusan.
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L. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC
terhadap kemampuan lulusan dalam berkomunikasi -

l) Kurikulum  yang Tidak Menekankan Keterampilan
Komunikasi. Salah satu penyebab wutama rendahnya
kemampuan komunikasi lulusan adalah kurangnya fokus
pada pengajaran keterampilan komunikasi dalam kurikulum.
Jika PPIC tidak memasukkan mata kuliah atau modul yang
secara eksplisit mengajarkan keterampilan komunikasi lisan
dan tulisan, lulusan mungkin tidak memiliki dasar yang kuat
untuk berkomunikasi efektif. Menurut Biggs dan Tang (2011),
kurikulum  harus dirancang untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja,
termasuk kemampuan komunikasi.

2) Minimnya Praktik dalam Komunikasi. Pembelajaran yang
bersifat teoritis tanpa cukup memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berlatih berkomunikasi dapat menghambat
pengembangan keterampilan ini. Pengalaman praktis, seperti
presentasi, diskusi kelompok, atau proyek kolaboratif, sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, Hattie
(2009) menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif
dan partisipatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
termasuk dalam hal komunikasi.

3) Keterbatasan Umpan Balik dari Dosen. Umpan balik yang
terbatas dari dosen mengenai cara siswa berkomunikasi dapat
menghalangi  pengembangan kemampuan ini. Tanpa
bimbingan yang memadai, siswa mungkin tidak menyadari
kelemahan dalam cara mereka berkomunikasi dan tidak
mendapatkan saran untuk perbaikan. Eby et al. (2013)
menunjukkan bahwa mentoring yang baik dan umpan balik
konstruktif sangat penting untuk pengembangan keterampilan
komunikasi yang efektif.
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4) Kurangnya Kesadaran Akan Pentingnya Keterampilan
Komunikasi. Jika siswa tidak memahami pentingnya
keterampilan komunikasi dalam konteks karir mereka, mereka
mungkin  tidak termotivasi untuk mengembangkan
kemampuan ini. PPIC perlu  menckankan relevansi
keterampilan komunikasi di dunia kerja melalui seminar,
workshop, atau kegiatan lainnya. Ryan dan Deci (2000)
menyatakan bahwa pemahaman tentang tujuan dan manfaat
pengembangan keterampilan dapat meningkatkan motivasi
siswa.

S) Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas. Fasilitas yang tidak
memadai untuk mendukung pembelajaran komunikasi. seperti
ruang kelas yang tidak mendukung diskusi atau presentasi,
juga dapat mempengaruhi penguasaan keterampilan ini.
Menurut OECD (2018), akses terhadap fasilitas pendidikan
yang memadai berpengaruh pada efektivitas pembelajaran dan
pengembangan keterampilan siswa.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan berkomunikasi lulusan, kemungkinan dipengaruhi
oleh kurikulum yang tidak menekankan keterampilan komunikasi,
minimnya praktik dalam komunikasi, keterbatasan umpan balik
dari dosen, kurangnya kesadaran akan pentingnya keterampilan
komunikasi, dan keterbatasan sumber daya serta fasilitas. Upaya
perbaikan dalam aspek-aspek ini diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi lulusan.

j- Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC

terhadap kemampuan lulusan dalam bekerja mandiri :

1) Kurikulum yang Tidak Mendukung Kemandirian. Salah satu
penyebab utama rendahnya kemampuan lulusan dalam
bekerja mandiri adalah kurikulum yang kurang memberikan
penekanan pada pengembangan kemandirian. Jika
kurikulum tidak mencakup mata kuliah yang mendorong
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siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil inisiatif, lulusan mungkin tidak terbiasa untuk
bekerja secara mandiri. Biggs dan Tang (2011) menekankan
pentingnya kurikulum yang dirancang untuk mendukung
pengembangan  keterampilan yang diperlukan untuk
kemandirian dalam pekerjaan.

2) Minimnya Pengalaman Praktis dan Proyek Mandiri.
Pengalaman praktis, seperti proyek individu atau magang,
sangat penting untuk membangun kemampuan bekerja
mandiri. Jika PPIC tidak memberikan cukup kesempatan
untuk siswa terlibat dalam kegiatan yang mendorong
kemandirian, mereka mungkin tidak siap untuk menghadapi
tantangan yang memerlukan otonomi di tempat kerja. Kolb
(1984 menekankan bahwa pembelajaran  berbasis
pengalaman adalah kunci untuk mengembangkan
keterampilan praktis, termasuk kemandirian.

3) Dukungan Dosen yang Terbatas. Dukungan dan bimbingan
dari dosen dalam pengembangan keterampilan bekerja
mandiri sangat penting. Jika dosen tidak memberikan umpan
balik yang konstruktif atau tidak mendorong siswa untuk
mengambil inisiatif, siswa mungkin merasa kurang percaya
diri untuk bekerja secara mandiri. Menurut Eby et al. (2013),
hubungan mentoring yang kuat dapat meningkatkan
keterampilan dan kepercayaan diri siswa, yang penting untuk
kemandirian.

4) Kurangnya Peneckanan pada Pengembangan Keterampilan.
Manajemen Diri Bekerja mandiri memerlukan keterampilan
manajemen diri yang baik, terrnasuk perencanaan,
pengorganisasian, dan pengaturan waktu. Jika PPIC tidak
menekankan pengembangan keterampilan ini dalam proses
pembelajaran, lulusan mungkin kesulitan untuk mengelola
tugas mereka secara efektif. Hattie (2009) menunjukkan
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bahwa pengajaran yang menekankan keterampilan
manajemen diri dapat meningkatkan kemandirian siswa
dalam belajar dan bekerja.

5) Faktor Motivasi dan Mindset Siswa. Motivasi siswa untuk
bekerja mandiri sangat berpengaruh pada hasil akhir. Jika
siswa tidak merasa termotivasi atau tidak melihat pentingnya
kemandirian dalam konteks karir mereka, mereka cenderung
tidak berusaha untuk mengembangkan kemampuan ini.
Ryan dan Deci (2000) mengemukakan bahwa motivasi
intrinsik berperan besar dalam keterlibatan siswa dalam
proses belajar dan pengembangan diri.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap

kemampuan bekerja mandiri lulusan, kemungkinan dipengaruhi

oleh kurikulum yang tidak mendukung kemandirian, minimnya
pengalaman praktis dan proyek mandiri, dukungan dosen yang
terbatas, kurangnya penckanan pada pengembangan keterampilan
manajemen diri, serta faktor motivasi dan mindset siswa.

Peningkatan dalam aspek-aspek ini di PPIC diperlukan untuk

meningkatkan kemampuan lulusan dalam bekerja mandiri.

k. Analisis penyebab rendahnya kepuasan pengguna lulusan
PPIC terhadap kemampuan lulusan dalam memegang
tanggungjawab:

1) Kurikulum yang Tidak Memfasilitasi Pengembangan Etika
dan Tanggung Jawab. Salah satu penyebab utama
rendahnya kemampuan lulusan dalam memegang tanggung
Jawab adalah kurangnya pengajaran tentang etika dan
tanggung jawab sosial dalam kurikulum. Jika PPIC tidak
mengintegrasikan pembelajaran tentang etika profesional
dan tanggung jawab sosial, lulusan mungkin tidak
memahami pentingnya komitmen dan tanggung jawab
dalam lingkungan kerja. Menurut Biggs dan Tang (2011),
kurikulum harus dirancang untuk mendorong pemahaman
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tentang nilai-nilai yang diperlukan untuk memegang
tanggung jawab di dunia profesional.

2) Minimnya Pengalaman Praktis dalam Situasi yang
Memerlukan Tanggung Jawab. Pengalaman langsung dalam
situasi yang memerlukan pengambilan keputusan dan
tanggung jawab sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan ini. Jika PPIC tidak menyediakan cukup
peluang bagi siswa untuk terlibat dalam provek atau
kegiatan yang mengharuskan mereka untuk mengambil
tanggung jawab, lulusan mungkin tidak siap untuk
menghadapi tantangan ini di dunia kerja. Kolb (1984)
menekankan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
adalah kunci untuk mengembangkan keterampilan yang
relevan, termasuk kemampuan untuk memegang tanggung
jawab.

3) Dukungan Dosen yang Kurang dalam Pembentukan
Karakter. Peran dosen dalam membimbing siswa untuk
memahami dan menjalani tanggung jawab sangat penting.
Jika dosen tidak memberikan arahan atau contoh vang baik
dalam hal memegang tanggung jawab, siswa mungkin tidak
mendapatkan pemahaman yang diperlukan. Hattie (2009)
menunjukkan bahwa pengajaran yang baik dapat
meningkatkan pengembangan karakter siswa, termasuk
tanggung jawab.

4) Kurangnya Penekanan pada Keterampilan Manajemen Diri.
Kemampuan untuk memegang tanggung jawab juga sangat
bergantung pada keterampilan manajemen diri, seperti
pengaturan waktu dan perencanaan. Jika PPIC tidak
memberikan perhatian yang cukup terhadap pengembangan
keterampilan manajemen dird, lulusan mungkin kesulitan
dalam memenuhi tanggung jawab yang diharapkan di
tempat Kerja. Ryan dan Deci (2000) mengemukakan bahwa
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keterampilan  manajemen  diri vang baik dapat
meningkatkan kemampuan individu untuk memegang
tanggung jawab.

5) Faktor Motivasi dan Mindset Siswa. Motivasi siswa untuk
memahami dan melaksanakan tanggung jawab juga sangat
penting. Jika siswa tidak melihat nilai dalam memegang
tanggung jawab, mereka mungkin kurang berusaha untuk
mengembangkan keterampilan ini. Menurut Dweck (2006),
mindset individu terhadap tantangan dan tanggung jawab
dapat mempengaruhi cara mereka menghadapi tugas dan
komitmen di tempat kerja.

Rendahnya kepuasan pengguna lulusan PPIC terhadap
kemampuan lulusan dalam memegang tanggung jawab
kemungkinan dipengaruhi oleh kurikulum yvang tidak memfasilitasi
pengembangan etika dan tanggung jawab, minimnya pengalaman
praktis, dukungan dosen yang kurang, kurangnya penekanan pada
keterampilan manajemen diri, serta faktor motivasi dan mindset
siswa. Peningkatan dalam aspek-aspek ini di PPIC diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan hilusan dalam memegang tanggung
jawab.,
3.6. Tindakan Korektif terhadap Hasil Survei

Layanan publik yang berkualitas merupakan salah satu indikator
keberhasilan sebuah perguruan tinggi kedinasan, terutama di
bidang keilmuan yang berhubungan dengan penerbangan seperti
PPIC di bawah Kementerian Perhubungan. Namun, hasil survei
terbaru menunjukkan tingkat kepuasan masyarakat yang cukup
memadai terhadap layanan yang diberikan oleh institusi ini. Hal
ini menjadi perhatian serius, mengingat pentingnya citra dan
kredibilitas lembaga pendidikan dalam mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada sektor
penerbangan nasional.
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Kepuasan Masyarakat yang cukup memadai tersebut dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, tindakan korektif
menjadi sangat diperlukan guna meningkatkan kualitas layanan
dan memenuhi ekspektasi masyarakat,

Tindakan korektif memainkan peran  yang krusial dalam
meningkatkan kualitas layanan di PPIC, terutama mengingat
tantangan yang dihadapi terkait penilaian kepuasan Masyarakat
vang diterima. Tindakan korektif membantu mengidentifikasi dan
mengatasi kekurangan dalam layanan. Dengan melakukan
perbaikan, PPIC dapat menyediakan layanan yang lebih adaptif,
responsif dan sesuai dengan harapan masyarakat. Melalui tindakan
korektif yang transparan dan berkesinambungan, institusi dapat
membangun kembali kepercayaan masyarakat menjadi lebih
optimal. Kepercayaan ini sangat penting untuk menciptakan
hubungan yang positif antara PPIC dan berbagai pemangku
kepentingan.

Kualitas layanan vang baik akan berkontribusi pada peningkatan
reputasi PPIC sebagai perguruan tinggi kedinasan. Reputasi yang
baik akan menarik lebih banyak calon mahasiswa serta mitra
kerjasama dan berkontribusi pada keberlanjutan institusi.
Tindakan korektif menunjukkan bahwa institusi menghargai
masukan dari masyarakat. Hal ini menciptakan budaya partisipasi
yang positif, di mana masyarakat merasa didengarkan dan
diperhatikan. Tindakan korektif membantu PPIC dalam memenuhi
standar pelayanan yang ditetapkan oleh kementerian dan lembaga
akreditasi. Ini penting untuk menjaga kredibilitas dan akreditasi
institusi. Proses identifikasi masalah dan penerapan solusi tidak
hanya mengatasi masalah yang ada, tetapi Juga mendorong inovasi
dan perbaikan berkelanjutan dalam semua aspek operasional
institusi.

Pada kategori survei kepuasan mahasiswa terhadap kinerja layanan
penyelenggaraan pendidikan di PPIC Tahun 2024, tindakan korektif
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terhadap hasil analisis faktor penyebab pada kategori tersebut
yaitu:

1.

Meningkatkan infrastruktur jaringan dengan melakukan
upgrade pada perangkat keras dan memperluas bandwidth agar
dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa, Selain itu,
pembentukan tim dukungan teknis vang responsif akan
membantu menangani masalah secara cepat, sementara sistem
umpan balik dapat diterapkan untuk secara rutin mengevaluasi
dan menyesuajkan. layanan  berdasarkan  kebutuhan
mahasiswa,

Melakukan audit kualitas terhadap penyedia makanan dan
memastikan bahwa semua bahan baku memenuhi standar
kesehatan dan kebersihan. Selain itu, peningkatan pelatihan
bagi staf pengelola makanan perlu dilakukan untuk
memastikan praktik kebersihan yang baik. Diversifikasi menu
juga sangat penting, dengan melibatkan mahasiswa dalam
proses pemilihan menu agar lebih sesuai dengan selera mereka.
Melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap kondisi fisik
asrama, termasuk renovasi bangunan dan perbaikan fasilitas
dasar seperti toilet dan ruang bersama. Program kebersihan
yvang rutin harus diimplementasikan dengan melibatkan
mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu,
penambahan fasilitas pendukung seperti ruang belajar, area
rekreasi, dan akses internet yang memadai juga perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan kenyamanan
mahasiswa.

Menetapkan jadwal pembersihan rutin yang ketat dan
melibatkan staf dalam menjaga kebersihan toilet secara berkala.
Selain itu, perlu dilakukan penilaian terhadap jumlah dan
kondisi fasilitas toilet yang ada, dengan mempertimbangkan
penambahan unit toilet jika diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa. Perbaikan infrastruktur, seperti

130



penggantian perlengkapan vang rusak dan penyediaan fasilitas
tambahan seperti sabun dan tisu, Jjuga sangat penting

. Memperkenalkan sistem transparansi dengan menyediakan
informasi yang jelas dan mudah diakses mengenai struktur
biaya dan dasar penetapan tarif, serta melibatkan mahasiswa
dalam proses pengambilan keputusan terkait tarif melalui forum
diskusi, Selain itu, perlu dilakukan audit berkala terhadap
pengelolaan  biaya untuk memastikan  keadilan  dan
akuntabilitas, serta memberikan saluran bagi mahasiswa untuk
mengajukan keluhan dan masukan terkait tarif.

- Mengembangkan program pelatihan komprehensif untuk staf
dasrama, yang mencakup aspek layanan pelanggan dan standar
operasional prosedur, guna memastikan bahwa mereka dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas. Selain itu, sistem
pengelolaan keluhan yang efektif perlu diterapkan, termasuk
saluran komunikasi yang jelas bagi mahasiswa untuk
menyampaikan masukan dan keluhan mereka, serta
mekanisme tindak lanjut yang transparan

- Mengadakan pelatihan layanan pelanggan untuk petugas
keuangan agar mereka dapat lebih memahami dan responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa. Selain itu, penting untuk
menciptakan saluran komunikasi yang lebih efektif, seperti
konsultasi rutin atau forum tanya jawab, schingga mahasiswa
dapat menyampaikan pertanyaan dan keluhan dengan mudah.
Evaluasi berkala terhadap kinerja petugas keuangan juga perlu
dilakukan untuk  memastikan profesionalisme  dan
akuntabilitas.

- Mengimplementasikan program pelatihan rutin yang fokus pada
pengembangan keterampilan pelayanan dan pemecahan
masalah bagi petugas asrama, sehingga mereka lebih siap dan
mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa. Selain itu,

penctapan standar waktu respon yang jelas untuk berbagai

131



permintaan dan keluhan mahasiswa harus dilakukan, dengan
pengawasan berkala untuk memastikan bahwa petugas
mematuhi standar tersebut. Menciptakan sistem umpan balik
yang memungkinkan mahasiswa untuk menilai pelayanan
petugas juga dapat memberikan wawasan berharga untuk
perbaikan berkelanjutan.

Pada kategori survei kepuasan dosen dan tenaga pendidik terhadap

kinerja layanan di PPIC Tahun 2024, tindakan korektif terhadap

hasil analisis faktor penyebab pada kategori tersebut yaitu:

L. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap infrastruktur jaringan
yang ada dan melakukan upgrade untuk meningkatkan
kapasitas bandwidth serta kualitas koneksi agar lebih stabil.
Peningkatan dukungan teknis melalui pembentukan tim IT yang
responsif juga sangat penting untuk menangani masalah yvang
muncul secara cepat. Selain itu, menerapkan sistem umpan balik
dari dosen dan tenaga pendidik dapat membantu
mengidentifikasi masalah secara tepat waktu dan memastikan
bahwa layanan yang diberikan memenuhi harapan.

2. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap antarmuka dan
fungsionalitas SIAKAD serta website, melibatkan pengguna
dalam proses pengujian untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan spesifik. Selain itu, peningkatan dukungan teknis
harus diutamakan dengan menyediakan tim IT yang siap sedia
untuk menangani keluhan dan masalah pengguna secara efektif.
Pengembangan fitur yang lebih relevan dengan kebutuhan
pendidikan, seperti integrasi sistem pembelajaran dan penilaian,
juga harus diprioritaskan.

3. Memastikan bahwa jadwal pembayaran remunerasi ditegaskan
dan dipatuhi secara konsisten, serta mengembangkan sistem
pembayaran remunerasi yang lebih transparan dan efisien,
dengan menyediakan rincian yang jelas tentang perhitungan
remunerasi. Selain itu, penting untuk menciptakan budaya
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organisasi yang terbuka melalui peningkatan komunikasi dan
umpan balik, sehingga dosen dan tenaga pendidik merasa
didengarkan dan diperhatikan.

- Mengembangkan kebijakan  rekrutmen yang jelas dan

transparan, dengan publikasi kriteria seleksi dan prases yang
akan diikuti. Selain itu, penting untuk menerapkan metode
seleksi yang lebih objektif dan berstandar tinggi, serta melibatkan
pemangku kepentingan dalam merumuskan kriteria tersebut.
Meningkatkan komunikasi dengan calon peserta rekrutmen dan
memberikan umpan balik yang konstruktif setelah proses seleksi

akan memperkuat kepercayaan dan kepuasan di antara dosen
dan tenaga pendidik.

- Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap media pembelajaran

yang tersedia, memastikan kelengkapan dan variasi alat serta
sumber belajar yang relevan dengan kurikulum penerbangan.
Peningkatan kualitas media juga harus dilakukan, dengan
mengadopsi teknologi terbaru dan menyediakan akses yvang lebih
luas bagi dosen dan mahasiswa. Selain itu, penting untuk
mengadakan program pelatihan bagi dosen mengenai
penggunaan media pembelajaran secara efektif, serta
menciptakan saluran umpan balik yang memungkinkan dosen
untuk memberikan masukan terkait media yang digunakan.

- Melakukan audit fasilitas fisik dan teknologi yang ada, untuk

mengidentifikasi dan  memperbaiki kekurangan  serta
meningkatkan kualitas infrastruktur yang mendukung kegiatan
akademis. Selain itu, penting untuk meningkatkan dukungan
administratif dengan menyediakan sumber daya dan layanan
yang memadai untuk membantu dosen dalam melaksanalkan
tugasnya. Keterlibatan dosen dalam pengambilan keputusan
terkait fasilitas juga harus diperkuat melalui forum diskusi atau
survei untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka terpenuhi.
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7. Melakukan evaluasi mendalam terhadap fasilitas laboratorium
yang ada, termasuk jumlah, kualitas, dan kondisi fisik, serta
merencanakan renovasi atau pengadaan laboratorium baru yang
sesuai dengan standar pendidikan di bidang penerbangan,
Pengadaan peralatan modern dan relevan  juga harus
diprioritaskan untuk mendukung proses belajar mengajar. Selain
itu, penting untuk meningkatkan dukungan manajemen dengan
menyediakan anggaran yang memadai dan melibatkan dosen
dalam perencanaan dan pengembangan laboratorium melalui
forum konsultasi.

8. Memastikan transparansi dalam proses pemberian kesejahteraan
dengan mengkomunikasikan secara jelas kriteria dan mekanisme
penetapan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain
itu, melibatkan dosen dalam proses penetapan kebijakan
kesejahteraan melalui forum konsultasi dapat meningkatkan
rasa kepemilikan dan keadilan. Menciptakan saluran umpan
balik yang memungkinkan dosen untuk menyampaikan
pendapat dan keluhan mengenai kesejahteraan juga penting
untuk meningkatkan kepercayaan.

9. Melakukan audit terhadap kondisi fisik ruang perkuliahan untuk
mengidentifikasi area yang perlu direnovasi atau diperbaiki,
termasuk peningkatan sistem pendingin dan pencahayaan yang
lebih baik. Penataan ruang harus dirancang secara CTEONOMmIS
agar mendukung kenyamanan dan fokus mahasiswa selama
proses belajar mengajar. Selain itu, penting untuk meningkatkan
komunikasi dan dukungan dari manajemen dalam
pengembangan ruang kelas yang memadai, serta melibatkan
dosen dalam proses perencanaan untuk memastikan kebutuhan
merecka terpenuhi.

Pada kategori survei kepuasan tenaga kependidikan terhadap

kinerja layanan di PPIC Tahun 2024, tindakan korektif terhadap

hasil analisis faktor penyebab pada kategori tersebut yaitu:
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1. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap infrastruktur jaringan
dan layanan internet yang ada, termasuk peningkatan kecepatan
dan stabilitas koneksi agar memenuhi kebutuhan tenaga
kependidikan. Penyedia layanan internet yang lebih berkualitas
perlu dipertimbangkan untuk memastikan layanan yang lebih
baik. Selain itu, penting untuk meningkatkan aksesibilitas
internet di seluruh area kampus dan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung penggunaan teknologi  informasi.
Meningkatkan kemunikasi dengan tenaga kependidikan tentang
langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki layanan
internet juga akan membantu mengubah persepsi terhadap
investasi yang dilakukan.

- Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi sarana dan
prasarana yang ada, termasuk perbaikan fasilitas yang rusak dan
peningkatan aksesibilitas agar semua tenaga kependidikan dapat
dengan mudah menggunakan fasilitas tersebut. Penambahan
dukungan teknologi, seperti perangkat keras dan lunak yang
relevan, harus diupayakan untuk meningkatkan efisiensi kerja.,
Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dengan
memperhatikan aspek ergonomis dan kebersihan juga sangat
penting. Meningkatkan komunikasi antara manajemen dan
tenaga kependidikan tentang kebutuhan dan harapan mereka
terhadap sarana dan prasarana akan membantu menciptakan
dukungan yang lebih kuat.

- Mengembangkan pedoman yang jelas dan transparan mengenai
proses kenaikan pangkat dan jabatan, termasuk kriteria
penilaian yang dapat dipahami oleh semua tenaga kependidikan.
Mengadakan sosialisasi secara rutin untuk menjelaskan
prosedur dan kriteria terscbut akan membantu mengurangi
persepsi ketidakadilan. Selain itu, penting untuk menciptakan
saluran komunikasi yang memungkinkan tenaga kependidikan
memberikan masukan dan umpan balik mengenai proses ini.
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Meningkatkan dukungan manajemen melalui pelatihan dan
pengembangan karir juga harus menjadi prioritas, schingga
lingkungan kerja lebih mendukung pertumbuhan profesional.

- Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem informasi
akademik yang ada, termasuk peningkatan kualitas dan
keandalan platform, serta perbaikan antarmuka pengguna agar
lebih intuitif dan mudah digunakan. Pengembangan fitur yang
lebih relevan dan fungsional sesuai dengan kebutuhan tenaga
kependidikan juga harus diprioritaskan. Selain itu, memperkuat
dukungan teknis dengan menyediakan tim yvang responsif untuk
menangani masalah secara cepat sangat penting. Membangun
saluran umpan balik yang efektif, di mana tenaga kependidikan
dapat memberikan masukan untuk perbaikan sistem secara
berkelanjutan, juga harus diimplementasikan.

. Meningkatkan ketersediaan dan variasi pelatihan vang relevan
dengan kebutuhan tenaga kependidikan, termasuk pelatihan
berbasis kompetensi dan teknologi terbaru. Selain itu,
memastikan bahwa kualitas pelatihan memenuhi standar yang
tinggi dan dilaksanakan oleh instruktur yang berpengalaman
sangat penting. Dukungan manajemen harus diperkuat dengan
menyediakan anggaran yang memadai dan mendorong partisipasi
aktif tenaga kependidikan dalam perencanaan pelatihan.
Fleksibilitas dalam jadwal pelatihan juga perlu diperhatikan agar
tenaga kependidikan dapat mengikuti pelatihan tanpa
mengganggu pekerjaan mereka. Terakhir, membangun sistem
evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan akan membantu
mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan benar-benar efeltif.

- Melakukan penilaian terhadap kondisi ruang kerja saat ini untuk
mengidentifikasi elemen yang perlu diperbaiki, termasuk desain
yang ergonomis dan nyaman. Penciptaan ruang kolaborasi yang
memadai harus diprioritaskan agar tenaga kependidikan dapat
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bekerja sama secara efektif dan kreatif. Selain itu, melibatkan
tenaga kependidikan dalam proses perencanaan dan pengelolaan
ruang kerja akan meningkatkan rasa kepemilikan dan
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan mereka.

7. Menyediakan akses yang lebih baik terhadap program sertifikasi,
termasuk kemitraan dengan lembaga sertifikasi terkemuka, akan
membantu tenaga kependidikan mendapatkan kualifikasi yang
dibutuhkan. Dukungan manajemen juga harus ditingkatkan
dengan memberikan informasi yang jelas tentang jalur sertifikasi
dan menyediakan anggaran untuk mendukung biaya pelatihan
dan sertifikasi.

8. Melakukan evaluasi terhadap struktur kompensasi untuk
memastikan bahwa gaji dan tunjangan yang diberikan sesuai
dengan standar industri dan mencerminkan kontribusi tenaga
kependidikan. Selain itu, perlu dilakukan peninjauan terhadap
beban kerja untuk memastikan distribusi tugas yang seimbang,
serta mempertimbangkan penambahan staf jika diperlukan.
Meningkatkan fasilitas kesejahteraan, seperti layanan kesehatan,
program keseimbangan kerja-hidup, dan ruang rekreasi, juga
sangat penting untuk mendukung kesejahteraan tenaga
kependidikan.

Pada kategori survei kepuasan pengguna terhadap kinerja hulusan

PPIC hingga Tahun 2024, tindakan korektif terhadap hasil analisis

faktor penyebab pada kategori tersebut yaitu :

1. Evaluasi dan pengembangan kurikulum yvang lebih terintegrasi
dengan kebutuhan bahasa asing di bidang penerbangan. Hal ini
bisa dilakukan dengan melibatkan tenaga pengajar yang
berkualitas dan berpengalaman, serta menyediakan lebih banyvak
kesempatan praktik berbicara dan mendengarkan melalui
simulasi nyata dan interaksi dengan profesional di industri.
Selain itu, penting untuk memotivasi siswa dengan menekankan
pentingnya penguasaan bahasa asing dalam karier mereka, serta
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menyediakan sumber daya tambahan seperti materi belajar

online dan workshop intensif.

- Perbaikan kualitas pengajaran melalui pelatihan bagi dosen agar
lebih mengadopsi pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif.
Pencrapan metode pembelajaran berbasis proyek vyang
melibatkan studi kasus nyata dalam bidang penerbangan dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan analisis yang
lebih baik. Selain itu, meningkatkan dukungan mentoring
dengan melibatkan alumni dan profesional industri untuk
memberikan bimbingan serta umpan balik langsung kepada
mahasiswa akan sangat berharga. Peningkatan motivasi siswa
juga perlu diperhatikan, melalui penyediaan penghargaan bagi
prestasi akademik dan keterlibatan dalam  kegiatan
ekstrakurikuler yang relevan.

. Pengintegrasian pengembangan soft skills ke dalam kurikulum
secara sistematis, dengan fokus pada pelatihan komunikasi,
kerja sama tim, dan manajemen konflik. Menyelenggarakan
program praktik kepemimpinan melalui simulasi, role-playing,
dan proyek kolaboratif yang melibatkan situasi nyata di industri
penerbangan akan memberikan mahasiswa pengalaman praktis
yvang diperlukan. Selain itu, meningkatkan model pembelajaran
dengan metode yang lebih interaktif dan melibatkan diskusi
kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Penyediaan
umpan balik yang lebih terstruktur dan mentoring dari alumni
serta profesional di bidang penerbangan akan membantu
mahasiswa mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
kepemimpinan mercka,

. Peningkatan kualitas pengajaran dengan mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning) yang mendorong siswa untuk aktif mencari solusi dalam
konteks nyata. Peningkatan pengalaman praktis melalui magang
di industri penerbangan atau kolaborasi dengan perusahaan
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penerbangan untuk proyek nyata akan memberikan siswa
kesempatan untuk menerapkan keterampilan mereka dalam
situasi yang relevan. Selain itu, memperluas dukungan
mentoring dengan melibatkan lebih banyak alumni dan
profesional yang berpengalaman untuk memberikan bimbingan
dan umpan balik akan sangat bermanfaat. Meningkatkan
motivasi siswa juga penting, melalui program penghargaan dan
pengembangan diri yang mendorong mereka untuk lebih terlibat
dalam proses belajar.

. Penciptaan lingkungan pendidikan yang mendukung dengan
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif melalui
aktivitas yang memfasilitasi inovasi, seperti lomba ide atau
proyek kewirausahaan. Revisi kurikulum agar mencakup lebih
banyak materi yang berfokus pada pengembangan inisiatif dan
kepemimpinan, serta penerapan pembelajaran berbasis proyek
yang relevan dengan industri penerbangan, akan memberikan
siswa pengalaman praktis yang diperlukan. Meningkatkan
kualitas umpan balik dengan sistem cvaluasi yang lebih
terstruktur, serta mengadakan sesi refleksi setelah kegiatan
belajar, akan membantu siswa memahami kekuatan dan area
yang perlu diperbaiki. Selain itu, mendorong motivasi siswa
melalui penghargaan bagi pencapaian inisiatif mereka dan
menyediakan akses ke mentor yang inspiratif dapat
menumbuhkan semangat untuk berinisiatif.

- Peninjauan dan perbaikan kualitas pengajaran dengan
menyediakan  pelatihan bagi dosen dalam pengajaran
keterampilan manajemen waktu yang efektif. Kurikulum harus
diperkuat dengan penekanan pada keterampilan praktis melalui
integrasi pembclajaran berbasis proyek yang realistis, di mana
mahasiswa dapat menerapkan teknik manajemen waktu dalam
kontcks nyata. Meningkatkan umpan balik dan dukungan
dengan mengadakan sesi bimbingan rutin serta memberikan alat
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evaluasi diri vang membantu mahasiswa memantau dan
memperbaiki manajemen waktu mereka akan sangat bermanfaat,
Selain itu, pengadaan sumber daya dan fasilitas yang memadai,
seperti ruang belajar yang nyaman dan alat bantu manajemen
waktu, juga perlu dipertimbangkan.

. Revisi kurikulum agar lebih relevan dengan perkembangan
teknologi terkini di industri penerbangan. Ini dapat mencakup
penambahan modul pelatihan praktis yang berfokus pada
aplikasi teknologi informasi yang spesifik, seperti perangkat
lunak manajemen penerbangan dan alat analisis data.
Meningkatkan fasilitas dengan menyediakan laboratorium
komputer yang lengkap dan terkini serta akses ke sumber dava
digital akan mendukung pembelajaran praktis yang lebih baik.
Selain itu, memperkuat dukungan dosen melalui pelatihan dalam
penggunaan teknologi dan metode pengajaran yang inovatif, serta
meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa melalui workshop
dan seminar tentang pentingnya keterampilan TI di dunia kerja,
dapat membangun minat dan keterlibatan yang lebih besar.
-Revisi  kurikulum agar lebih akomodatif pada bidang
keterampilan sosial melalui mata kuliah yang terkonsentrasi
pada komunikasi, kerja tim, dan kepemimpinan. Penambahan
program kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, seperti klub
debat, organisasi kemahasiswaan, dan kegiatan sosial, dapat
memberikan mahasiswa platform, untuk berlatih keterampilan
interpersonal secara langsung. Mengadopsi pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman, seperti simulasi situasi
dunia nyata dalam industri penerbangan, akan membantu siswa
menerapkan teori dalam praktik. Meningkatkan dukungan
mentoring dengan melibatkan alumni dan profesional yang dapat
membimbing siswa dalam pengembangan diri mereka juga sangat
penting. Terakhir, mendorong motivasi dan keterlibatan siswa

melalui penghargaan untuk prestasi serta mengadakan seminar
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dan lokakarya tentang pengembangan pribadi dapat membantu
meningkatkan partisipasi mereka.

9. Revisi kurikulum agar lebih menekankan keterampilan
komunikasi melalui penambahan mata kuliah yang fokus pada
teknik presentasi, komunikasi antarpribadi, dan negosiasi.
Memperbanyak praktik komunikasi dalam bentuk simulasi,
diskusi kelompok, dan presentasi di depan kelas akan
memberikan siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan
mereka dalam situasi nyata. Peningkatan umpan balik dari dosen
dapat dilakukan dengan menerapkan sistem evaluasi yang lebih
terstruktur dan mendetail, sehingga siswa dapat memahami
kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Selain itu,
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keterampilan
komunikasi dapat dilakukan melalui seminar dan workshop vang
menghadirkan pembicara tamu dari industri penerbangan.
Terakhir, penyediaan sumber daya dan fasilitas vang
mendukung, seperti ruang kelas yang dilengkapi teknologi
presentasi, juga akan membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik.

10.Penyesuaian kurikulum agar lebih mendukung pengembangan
kemandirian melalui penambahan modul yang fokus pada
manajemen diri dan pengambilan keputusan. Memperkenalkan
proyck mandiri yang relevan dengan bidang penerbangan, di
mana siswa dapat merancang dan melaksanakan tugas mereka
sendiri, akan memberikan pengalaman praktis yang diperlukan
untuk mengasah kemandirian. Peningkatan dukungan dosen,
melalui sesi bimbingan yang lebih sering dan pemberian umpan
balik yang konstruktif, juga akan membantu siswa mengatasi
tantangan yang dihadapi. Selain itu, penting untuk menekankan
pengembangan keterampilan manajemen diri melalui pelatihan
dan workshop yang mendorong siswa untuk mengatur waktu,

menetapkan tujuan, dan memotivasi diri sendiri. Membangun
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3.7.

mindset positif pada siswa juga bisa dilakukan melalui program
motivasi dan mentoring dari alumni yang sukses dalam bekerja
mandiri.

1 1. Kurikulum harus direvisi untuk memasukkan mata kuliah yang
secara khusus membahas etika profesional dan tanggung jawab
dalam konteks penerbangan, sehingga siswa dapat memahami
pentingnya aspek-aspek tersebut. Selain itu, memperbanyak
pengalaman praktis melalui proyek kelompok dan studi kasus
yang menuntut siswa untuk mengambil tanggung jawab dalam
situasi nyata dapat meningkatkan kemampuan mereka.
Peningkatan dukungan dosen juga krusial, dengan memberikan
bimbingan yang lebih intensif dan umpan balik yang konstrulctif
tentang tanggung jawab individu dalam tugas kelompok.
Penekanan pada keterampilan manajemen diri, termasuk
kemampuan untuk mengatur waktu dan sumber daya secara
efektif, harus menjadi bagian integral dari pelatihan. Membangun
motivasi dan mindset positif pada siswa juga penting, melalui
seminar dan kegiatan yang mengedukasi mereka tentang
pentingnya tanggung jawab di dunia kerja.

Dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat, diharapkan PPIC

dapat meningkatkan kepuasan masyarakat, sekaligus memperkuat

posisinya sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap

pelayanan prima dan pengembangan sumber daya manusia di

sektor penerbangan.

Rekomendasi terhadap Penilaian Kualitatif

Tindakan korektif yang dikemukakan oleh Tim pada bagian

sebelumnya, sekaligus merupakan rekomendasi, namun masih

bersifat normatif sehingga perlu dukungan dari seluruh pimpinan
manajemen dan sivitas akademika PPIC. Karena hasil survei
berbasis data, uraian tentang analisis penyebab dan tindakan
korektif dapat dilakukan tindaklanjut berupa rekomendasi secara
aktual, sesuai dengan kebutuhan PPIC selaku penyelenggara
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layanan. Agar rekomendasi berjalan efektif, maka penyelenggara
layanan sebaiknya memprioritaskan secara terstruktur dan
terencana. Selanjutmya, Gaung pelaksanaan terhadap rekomendasi
vang berdasar pada penilaian kualitatif SKM 2024, dapat dihasilkan
pada Rapat Tinjauan Manajemen PPIC Tahun 2024 dan Rapat
Manajemen terjadwal lainnya dengan bukti Berita Acara
Penandatangan Komitmen Kerja serta bukti tambahan vang
mendukung.

BAB IV
PENUTUP

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala BPSDM
Perhubungan, Kepala Pusat Pengembangan SDM Hubud, Direktur PPIC,
seluruh Pimpinan Mitra Kerjasama dan Pimpinan Lembaga Pengguna
Lulusan yang telah memberikan waktu survei. Ucapan terima kasih
kami sampaikan secara khusus kepada seluruh Surveyor vang
ditugaskan sebagai Pemapar, Pengumpul sekaligus Pengingat calon
responden untuk segera mengisi angket schingga tercapai target untuk
memenuhi kebutuhan data survei yang diolah dan dianalisis. Sernoga,
seluruh usaha yang dilakukan mampu memberi manfaat yang tidak
terputus kepada kita semua. Aamiin.
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